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Menavigasi Masa Depan: Pemuda sebagai Kekuatan
Penggerak Indonesia Emas 2045

Masa depan bangsa tidak diwariskan, ia dibentuk. Di
tangan generasi mudalah, arah Indonesia ditentukan.
Laporan Indeks Pembangunan Pemuda (IPP) 2025 ini
hadir bukan sekadar sebagai kumpulan angka,
melainkan sebagai cermin dan kompas. la adalah alat
navigasi kita untuk memastikan para pemuda—tulang
punggung transformasi bangsa—siap menghadapi
tantangan zaman dan merebut peluang.

Saya menyambut baik kenaikan nilai IPP Nasional
menjadi 58,33. Ini adalah buah kerja bersama dan
sinyal optimisme yang kuat. Terutama, lonjakan pada
Domain Partisipasi dan Kepemimpinan menunjukkan
bahwa gairah pemuda untuk berkontribusi semakin
menyala. Capaian ini memberikan kita optimisme,
sekaligus mengarahkan perhatian kita pada area-area
yang menjadi prioritas ke depan. Domain Lapangan
dan Kesempatan Kerja misalnya, menjadi fokus kita
bersama untuk terus ditingkatkan. Data ini menjadi
kompas untuk memperkuat sinergi antara dunia
pendidikan dan dunia kerja, memastikan setiap potensi
pemuda dapat tersalurkan secara optimal.

Kami menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada
seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam
penyusunan Laporan IPP 2025, serta kepada semua
instansi dan mitra yang terus berperan aktif dalam
pelayanan dan pemberdayaan pemuda di berbagai
bidang. IPP akan menjadi panduan reflektif dan bahan
belajar bersama bagi pemerintah pusat, daerah, dan
para  pemangku  kepentingan lainnya  dalam
merumuskan dan mengimplementasikan program yang
berpihak pada pemuda secara presisi. Dengan
demikian, kebijakan kepemudaan dapat semakin
adaptif, merata, dan berdampak nyata dalam
memperkuat kapasitas generasi muda di seluruh
Indonesia.

e e
Kementerian  Koordinator Bidang Pembangunan
Manusia dan  Kebudayaan (Kemenko PMK)

berkomitmen untuk terus mengawal koordinasi lintas
sektor dan lintas tingkat pemerintahan terkait
pelayanan kepemudaan. Keberhasilan pembangunan
manusia tidak dapat dicapai oleh satu sektor saja,
melainkan melalui kerja sama yang erat antara
pemerintah pusat, pemerintah daerah, dunia usaha,
akademisi, masyarakat sipil, dan  organisasi
kepemudaan. Pemerintah daerah memiliki peran
strategis dalam menerjemahkan hasil IPP menjadi
kebijakan dan program nyata di wilayahnya.

Sinergi lintas sektor, komitmen bersama, dan
keberlanjutan aksi nyata merupakan kunci dalam
menjawab tantangan pembangunan pemuda ke depan.
Mari kita terus memperkuat kolaborasi untuk
memastikan setiap pemuda memiliki keterampilan,
pengetahuan, dan peluang yang dibutuhkan untuk
berpartisipasi secara bermakna dalam pembangunan
bangsa.

Dengan semangat kebersamaan, kita melangkah
bersama menuju Indonesia Emas 2045, yang
Berdaulat, Maju, dan Berkelanjutan.

wabarakatuh.

Wassalamu’alaikum  warahmatullahi

Terima kasih.

Jakarta, Desember 2025
Menteri Koordinator Bidang Pembangunan
Manusia dan Kebudayaan Republik Indonesia,

ttd

Pratikno
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Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha
Esa, karena atas rahmat dan karunia-Nya, kita dapat
menyampaikan  Laporan Indeks  Pembangunan
Pemuda (IPP) Tahun 2025 sebagai instrumen penting
dalam mengukur capaian dan arah pembangunan
kepemudaan di Indonesia. Sejalan dengan visi
Presiden untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia khususnya kelompok pemuda, IPP menjadi
cerminan dari sejauh mana negara hadir dalam
memastikan pemuda tumbuh menjadi generasi yang
berkarakter, berdaya saing, dan berkontribusi bagi
pembangunan bangsa.

Hadirnya laporan ini bukan sekadar angka statistik,
melainkan potret nyata dari dinamika kehidupan
pemuda Indonesia di berbagai bidang, mulai dari
pendidikan, kesehatan, ketenagakerjaan, partisipasi,
kepemimpinan, hingga gender serta inklusivitas. Tahun
2025 menjadi momentum penting karena capaian IPP
menunjukkan arah baru pembangunan kepemudaan
yang semakin terukur dan berorientasi hasil.

Meskipun tren IPP secara nasional terus meningkat,
kita masih dihadapkan pada tantangan yang tidak
ringan: ketimpangan antar wilayah, rendahnya
partisipasi pemuda, serta lemahnya tata kelola lintas
sektor dalam mendukung agenda pembangunan
kepemudaan secara komprehensif.

Pembangunan pemuda adalah investasi jangka
panjang bangsa. IPP hadir sebagai alat ukur sekaligus
kompas kebijakan bagi pemerintah pusat dan daerah
dalam menilai efektivitas program dan kebijakan yang
menyentuh langsung kehidupan pemuda. Capaian IPP
tidak hanya menggambarkan kemajuan di bidang
pendidikan dan pekerjaan, tetapi juga menilai sejauh
mana pemuda memperoleh kesempatan untuk
berpartisipasi  aktif, berinovasi, dan memimpin
perubahan sosial. Oleh karena itu, laporan ini
diharapkan dapat menjadi acuan bersama dalam
merumuskan kebijakan berbasis data (evidence-based
policy) di semua tingkatan pemerintahan.

Dalam proses penyusunan dan pelaksanaan kebijakan
kepemudaan, kita memerlukan koordinasi lintas sektor
yang solid. Isu kepemudaan tidak dapat ditangani oleh
satu kementerian atau lembaga saja, tetapi harus
menjadi gerakan bersama lintas bidang: pendidikan,
kesehatan, tenaga kerja, sosial, dan ekonomi kreatif.

Pemerintah daerah juga memiliki peran strategis
dalam memastikan sinergi melalui Rencana Aksi
Daerah Pelayanan Kepemudaan (RAD-PK), agar
pembangunan pemuda menjadi bagian integral dari
pembangunan daerah. Untuk itu, saya mengajak
seluruh  kepala daerah untuk  menempatkan
pembangunan kepemudaan sebagai prioritas strategis
dalam perencanaan dan penganggaran daerah.

Kita juga perlu memperkuat komitmen politik (political
willl dalam menjadikan pembangunan pemuda
sebagai agenda utama pembangunan nasional.
Pemuda hari ini adalah generasi penentu masa depan
bangsa, yang akan memimpin Indonesia menuju Visi
Indonesia Emas 2045. Tugas kita adalah memastikan
mereka memperoleh akses yang adil terhadap
pendidikan, pekerjaan, kesehatan, partisipasi publik,
serta lingkungan yang mendukung pengembangan
potensi dan inovasi.

Saya memberikan apresiasi yang tinggi kepada
seluruh tim penyusun laporan IPP 2025, kepada
Badan Pusat Statistik (BPS), kementerian dan
lembaga terkait, pemerintah daerah, serta seluruh
pemangku kepentingan yang telah berkontribusi
dalam penyusunan laporan ini. Semoga kerja keras
dan kolaborasi ini menjadi pijakan kuat bagi
perumusan kebijakan kepemudaan yang lebih inklusif,
berkelanjutan, dan berdampak nyata bagi kehidupan
pemuda di seluruh pelosok negeri.

Akhirnya, saya ingin menegaskan kembali bahwa
pembangunan pemuda bukan sekadar tanggung
jawab  pemerintah, melainkan tanggung jawab
bersama seluruh elemen bangsa. Mari kita jadikan
pemuda sebagai subjek utama pembangunan, bukan
hanya objek kebijakan. Mari kita wujudkan generasi
muda berkarakter gigih, patriotik dan empati yang
siap memimpin Indonesia menuju kejayaan di tahun
2045.

Salam Pemuda!
Indonesia Maju!

Jakarta, Desember 2025
Menteri Pemuda dan Olahraga
Republik Indonesia,
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Erick Thohir
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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Salam sejahtera bagi kita semua
Salam Pemuda! Maju!

Jejak sejarah dan dinamika global menegaskan peran
strategis pemuda sebagai tulang  punggung
pembangunan, tidak hanya di Indonesia, tetapi juga di
panggung dunia. Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)
dalam Youth2030: Progress Report 2025 menegaskan
bahwa pemuda adalah katalis utama dalam
mewujudkan  Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDGs). Pemuda bukan sekadar agen perubahan,
melainkan arsitek masa depan yang mendorong
transformasi sosial, ekonomi, dan lingkungan melalui
solusi kreatif dan kolaborasi lintas batas (United
Nations, 2025). Dengan demikian, menempatkan
pemuda sebagai subjek pembangunan, bukan sekadar
penerima manfaat, merupakan prasyarat mutlak untuk
memastikan arah pembangunan nasional dan global
tetap relevan, berkelanjutan, dan berkeadilan.

Pemerintah secara konsisten mendorong peningkatan
kualitas pemuda, sejalan dengan Prioritas Nasional ke-
3 dalam RRIMN 2020-2024, yaitu "Meningkatkan SDM
Berkualitas dan Berdaya Saing." Kerangka ini
menargetkan pembentukan generasi yang sehat,
cerdas, adaptif, kreatif, inovatif, terampil, dan
bermartabat, yang mampu bersaing di tengah
dinamika global. Indeks Pembangunan Pemuda (IPP)
mencerminkan kemajuan pembangunan kepemudaan

Indonesia dalam lima domain utama: pendidikan,
kesehatan dan kesejahteraan, kesempatan kerja,
partisipasi dan kepemimpinan, serta kesetaraan

gender. Sepanjang 2020-2024, IPP meningkat dari
51,00 menjadi 58,33, melampaui target RRIMN 2020-
2024 sebesar 57,67 pada tahun 2024. Capaian
membanggakan  ini  menunjukkan  peningkatan
kolaborasi dan komitmen lintas pemangku kepentingan
dalam memperkuat ekosistem pembangunan
kepemudaan, mulai dari kebijakan, program, hingga
penyediaan layanan yang relevan dan berkelanjutan.

Tahun 2025 menandai awal fase baru pembangunan
nasional jangka panjang. Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional (RRIPN) 2025-2045
menjadi landasan strategis menuju terwujudnya visi
Indonesia Emas 2045: negara maju, berdaulat, adil,
dan makmur.

Tahap pertama dari visi besar tersebut dituangkan
dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RRIMN) 2025-2029, yang menekankan
pentingnya kebijakan pembangunan yang berbasis
data, terukur, dan adaptif terhadap dinamika sosial,
ekonomi, serta lingkungan.

Laporan IPP Indonesia Tahun 2025 menunjukkan
komitmen berkelanjutan pemerintah dalam memantau,
mengevaluasi, dan mengadvokasi pembangunan
kepemudaan di tingkat pusat dan daerah. IPP
diharapkan tidak hanya menjadi indikator statistik,
tetapi juga berfungsi sebagai instrumen penajamanan

kebijakan untuk memperkuat perencanaan,
pengambilan keputusan, serta pengawasan
pembangunan kepemudaan di berbagai tingkat

pemerintahan. Lebih dari sekadar angka, IPP menjadi
jendela untuk memahami realitas, potensi, dan
tantangan yang dihadapi pemuda di seluruh Indonesia,
sekaligus menjadi dasar atas intervensi kebijakan yang
diambil oleh pemerintah dan pemangku kepentingan
lainnya agar lebih tepat sasaran dan berdampak nyata.

Sebagai penutup, kami menyampaikan apresiasi dan
terima kasih kepada seluruh pihak yang telah
berkontribusi  dalam  penyusunan Laporan IPP
Indonesia Tahun 2025. Semoga publikasi ini menjadi
sumber rujukan yang bermanfaat bagi pemerintah
pusat, pemerintah daerah, dunia usaha, akademisi, dan
masyarakat, serta memperkuat kolaborasi
berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas
pembangunan pemuda Indonesia.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Jakarta, Desember 2025

Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/ Kepala
Badan Perencanaan Pembangunan Nasional
Republik Indonesia,
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Prof. Dr. Ir. Rachmat Pambudy, M.S.
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Assalamu'alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh

Salam Sejahtera bagi kita semua, Shalom, Om
Swastiastu, Namo Buddhaya, Salam Kebajikan.

Saya menyambut baik diterbitkannya Buku Laporan
Indeks  Pembangunan Pemuda Tahun 2025.
Pembangunan kepemudaan merupakan bagian
integral dari pembangunan nasional. Pemuda adalah
aset strategis bangsa, penentu arah masa depan, dan
motor penggerak kemajuan sosial, ekonomi, dan politik
di masa mendatang. Oleh karena itu, pembangunan
kepemudaan tidak dapat dipandang sebagai sektor
pelengkap, melainkan sebagai prioritas strategis yang
harus terus kita ukur, pantau, dan evaluasi secara
berkala.

Dalam konteks ini, Indeks Pembangunan Pemuda (IPP)
menjadi  instrumen yang sangat penting. PP
memberikan gambaran yang objektif mengenai tingkat
perkembangan pemuda Indonesia di berbagai aspek,
mulai dari pendidikan, kesehatan, dan lapangan kerja,
hingga partisipasi dan kepemimpinan. Melalui IPP, kita
dapat melihat seberapa besar peran pemuda dalam
pembangunan dan bagaimana kebijakan pemerintah
di tingkat pusat maupun daerah mampu menjawab
kebutuhan serta tantangan generasi muda.

Tahun 2024 menjadi tonggak penting dalam
perjalanan pengukuran IPP karena untuk pertama
kalinyga metode perhitungan IPP disempurnakan
dengan pendekatan baru yang lebih komprehensif,
adaptif, dan relevan dengan kondisi terkini. Metode
baru ini tidak hanya menyesuaikan dengan standar
pengukuran global, tetapi juga memperkuat integrasi
data lintas sektor agar hasilnya lebih akurat dan dapat
diandalkan sebagai dasar perumusan kebijakan.

Perkembangan Pembangunan Pemuda Indonesia
selama  Tahun  2015-2024 terus  mengalami
peningkatan. Capaian Tahun 2024 sebesar 58,33 telah
melampaui target RRIMN 2020-2024 sebesar 57,67.
Rentang capaian daerah berkisar 53,33 hingga 74,83,
dan terdapat 23 provinsi yang memiliki capaian IPP
diatas capaian nasional. Hal ini patut diapresiasi
sebagai langkah maju dalam memajukan potensi
pemuda Indonesia, namun demikian masih ada
kesenjangan dan ruang untuk optimalisasi yang perlu
diatasi dengan upaya berkelanjutan dan sinergis dari
semua pihak terkait

Kementerian Dalam Negeri terus berkomitmen
mendukung penguatan peran pemerintah daerah
dalam pembangunan kepemudaan. Pemerintah
daerah harus dapat menjadi ujung tombak dalam
implementasi kebijakan kepemudaan di lapangan,
mulai dari peningkatan kualitas pendidikan dan
keterampilan, pengembangan kewirausahaan, hingga
pemberdayaan organisasi kepemudaan sebagai mitra
strategis pembangunan. Kementerian Dalam Negeri
memastikan bahwa setiap kebijakan yang disusun di
tingkat pusat dapat diterjemahkan dalam program
nyata di daerah, dengan dukungan data yang akurat
dan perencanaan yang terukur.

Penghargaan kami berikan kepada seluruh tim yang
telah menyumbangkan tenaga dan pikirannya dalam
memformulasikan buku laporan Indeks Pembangunan
Pemuda Tahun 2025. Semoga pedoman ini dapat
dilaksanakan oleh seluruh unsur Pemerintah Daerah
guna  mencapai  pelaporan  capaian  Indeks
Pembangunan Pemuda yang konkret sebagai wujud
komitmen daerah yang tinggi terhadap Indeks
Pembangunan Pemuda.

Semoga Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa senantiasa
memberikan bimbingan dan petunjuk kepada kita
semua dalam mengabdi kepada masyarakat, bangsa,
dan negara tercinta.

Sekian dan Terima kasih.
Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Jakarta, Desember 2025
Menteri Dalam Negeri
Republik Indonesia,
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Muhammad Tito Karnavian
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Badan Pusat Statistik (BPS), sebagai lembaga
pemerintah yang bertugas menyediakan data statistik
yang  berkualitas, memiliki komitmen  untuk
mendukung perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembangunan nasional berbasis data. Salah satu
bentuk kontribusi nyata BPS dalam mendukung
kebijakan pembangunan sumber daya manusia adalah
penyediaan data dasar dan perhitungan indikator
dalam Indeks Pembangunan Pemuda (IPP).

Indeks ini adalah alat ukur yang menggambarkan
kondisi dan kemajuan pembangunan pemuda di
Indonesia melalui lima domain utama: Pendidikan,
Kesehatan dan Kesejahteraan, Partisipasi dan
Kepemimpinan, Gender dan Diskriminasi, serta
Lapangan dan Kesempatan Kerja. Melalui hasil IPP,
pemerintah pusat maupun daerah dapat memperoleh
gambaran menyeluruh tentang partisipasi pemuda
sebagai generasi penerus bangsa. Informasi ini
menjadi dasar penting dalam merumuskan kebijakan
yang tepat sasaran, termasuk dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RRIMN)
2025-2029 yang menempatkan pembangunan
pemuda sebagai salah satu prioritas strategis.

Kami berharap laporan ini tidak hanya menjadi sumber
informasi statistik, tetapi juga menjadi rujukan dalam
penyusunan kebijakan dan program pembangunan
pemuda yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Ke
depan, BPS akan terus memperkuat sinergi dengan
Kementerian Pemuda dan Olahraga,
kementerian/lembaga  lain, pemerintah  daerah,
akademisi, dan organisasi kepemudaan, guna
memastikan tersedianya data statistik kepemudaan
yang akurat, mutakhir, dan relevan dengan kebutuhan
zaman

Akhir kata, kami menyampaikan apresiasi kepada
seluruh pihak wyang telah berkontribusi dalam
penyusunan laporan ini. Semoga Laporan Indeks
Pembangunan Pemuda 2025 ini dapat memberikan
manfaat yang sebesar-besarnya bagi kemajuan
pembangunan pemuda Indonesia menuju Indonesia
Emas 2045.

Jakarta, November 2025
Kepala Badan Pusat Statistik Republik Indonesia

ttd

Amalia Adininggar Widyasanti
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Sumber Gambar : canva.com

Berdasarkan data BPS tahun 2024, jumlah pemuda di Indonesia (usia
16-30 tahun) mencapai sekitar 64,22 juta jiwa atau seperlima dari
jumlah penduduk Indonesia. Meskipun tidak mendominasi proporsi
penduduk Indonesia, namun jumlah pemuda yang cukup besar ini
harus menjadi modal besar bagi peningkatan investasi, inovasi,
kemajuan dan pembangunan bangsa yang 10 tahun terakhir telah
menggunakan Indeks Pembangunan Pemuda (IPP) sebagai alat
pemantauan kemajuan pembangunan pemuda tersebut.

Indeks Pembangunan Pemuda (IPP) pada periode 2015-2024
menunjukkan tren yang cenderung fluktuatif, namun secara umum
tetap mengalami peningkatan. Sejak tahun 2015, IPP meningkat dari
48,67, menjadi 58,33 pada tahun 2024, atau meningkat sebesar 9,66
poin. Capaian tersebut melampaui target akhir RPJMN 2020-2024
sebesar 57,67. Meski demikian, laju kenaikan IPP tergolong lambat
dan kurang signifikan, karena dalam kurun 10 tahun terakhir rata-rata
peningkatannya tidak lebih dari 1 poin per tahun. Namun, pencapaian
target RPJMN patut diapresiasi sebagai bukti adanya progres nyata
dalam pembangunan pemuda di Indonesia.

Capaian pembangunan pemuda antar daerah di Indonesia cukup
bervariasi dengan nilai berkisar 53,33 hingga 74,83. Dari 34 Provinsi
sebanyak 7 Provinsi memiliki capaian di atas capaian nasional dan 27
provinsi memiliki capaian di bawah capaian nasional. Adapun tiga
provinsi dengan peningkatan IPP terbesar yakni provinsi Kepulauan
Riau, provinsi Bali dan provinsi DKI Jakarta. Secara umum, daerah
memiliki keunggulan pada dimensi kesehatan dan kesejahteraan
terutama indikator persentase pemuda korban kejahatan dan memiliki
kelemahan pada domain pendidikan terutama indikator angka
partisipasi kasar perguruan tinggi, hal ini mayoritas daerah memiliki
kecenderungan capaian yang menurun atau stagnan dan di bawah
capaian nasional.

Pada periode pembangunan 2025-2029, kerangka kebijakan
pembangunan pemuda memiliki penekanan yang berbeda
dibandingkan sebelumnya, sehingga di tahun 2024 telah dilakukan
peninjauan ulang terhadap IPP untuk memastikan bahwa ukuran
tersebut mampu merefleksikan capaian pembangunan pemuda dan
mengangkat dinamika situasi pemuda saat ini. Pembaharuan tersebut
mencakup struktur, ruang lingkup, indikator penyusun, definisi
operasional, metodologi penghitungan, dan disagregasi datanya.
Dengan adanya perbedaan tersebut maka IPP metode lama tidak
dapat diperbandingkan dengan IPP metode baru.
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IPP metode baru terdiri dari 3 lapisan pembangunan, lima domain pembangunan pemuda yaitu:
1) domain pendidikan dan pelatihan; 2) domain kesehatan; 3) ketenagakerjaan layak; 4) domain
partisipasi dan kepemimpinan; serta 5) domain inklusivitas dan kesetaraan gender dengan 16
indikator penyusunnya. Metode pengukurannya tidak lagi melalui proses normalisasi data
dengan metode desil namun menggunakan metode persentil dan terdapat pembobotan pada
setiap indikator maupun domain. Selain itu IPP metode baru dapat diagregasikan di tingkat
Provinsi maupun Kab/Kota.

Adapun capaian IPP metode baru tahun 2024 sebesar 62,88 meningkat jika dibandingkan
tahun 2023 sebesar 60,59. Capaian domain Kesehatan menjadi yang terbesar dibandingkan
dengan domain lainnya yaitu 69,34, kemudian domain pendidikan dan pelatihan sebesar 69,11,
domain inklusivitas dan gender sebesar 64,14, domain ketenagakerjaan layak sebesar 63,31 dan
yang paling perlu mendapat perhatian adalah domain partisipasi dan Kepemimpinan sebesar
48,24. Sedangkan pada tingkat provinsi, terdapat sebanyak 17 provinsi dari 38 provinsi memiliki
capaian di atas capaian nasional dan 21 provinsi memiliki capaian di bawah capaian nasional.

Senada dengan metode lama, secara umum pada IPP metode baru daerah memiliki keunggulan
pada domain kesehatan dan kesejahteraan terutama pada indikator angka kesakitan pemuda
dan memiliki kelemahan pada domain partisipasi dan kepemimpinan terutama pada indikator
persentase pemuda yang aktif organisasi, hal ini dikarenakan mayoritas daerah masih memiliki
capaian di bawah capaian nasional.

Mengingat IPP metode baru telah ditetapkan sebagai tolok ukur pembangunan pemuda dalam
RPJMN 2025-2029, maka diperlukan a) penguatan sinkronisasi dan integrasi kebijakan
pembangunan kepemudaan antara pusat dan daerah melalui RAN dan RAD Pelayanan
Kepemudaan; b) Pemerintah daerah yang telah memiliki RAD perlu segera melakukan
penyesuaian program/intervensi dan target capaian, sedangkan daerah yang belum menyusun
diharapkan segera menyusunnya sesuai amanat Peraturan Presiden tentang HKoordinasi
Strategis Lintas Sektor Penyelenggaraan Pelayanan WKepemudaan, serta memastikan
pelaksanaannya berjalan secara optimal; c) Koordinasi lintas sektor perlu diperkuat melalui
asistensi teknis dan pemantauan berkelanjutan dengan pendekatan kolaboratif; dan d) Peran
aktif setiap pemangku kepentingan dalam menjaga konsistensi capaian, serta mendorong
peningkatan capaian pada domain yang masih lemah melalui program/kegiatan yang relevan,
terukur, dan berkelanjutan; e) membangun kesadaran, komitmen dan political will agar kebijakan
dan program kepemudaan menjadi agenda strategis yang berorientasi pada peningkatan
kualitas generasi muda.
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BAPPENAS

BAB 1

PENDAHULUAN

Bab ini membahas kondisi pembangunan pemuda Indonesia, demografi dan sebaran pemuda di Indonesia,
pengukuran capaian pembangunan pemuda Indonesia, alur proses perhitungan Indeks Pembangunan

Pemuda dan sistematika penulisan




1.1 PEMBANGUNAN PEMUDA INDONESIA

Indonesia saat ini tengah berada dalam periode bonus demografi, dengan proporsi penduduk
usia produktif (15—64 tahun) jauh lebih besar dibandingkan penduduk usia non-produktif (di
bawah 15 tahun dan di atas 64 tahun). Periode bonus demografi ini memberikan peluang
historis bagi negara untuk mencapai percepatan pembangunan ekonomi dan kesejahteraan
sosial.

Namun, potensi besar ini tidak akan terwujud secara otomatis. Keberhasilan dalam
memanfaatkan bonus demaografi sangat bergantung pada kesiapan dan kualitas sumber daya
manusia, terutama pada kelompok pemuda. Pemuda (usia 16—30 tahun) adalah motor utama
dari populasi usia produktif. Mereka adalah generasi yang akan mewarisi kepemimpinan,
memegang kendali inovasi, dan menjadi pelaku utama dalam sektor ekonomi dan sosial.

Oleh karena itu, pembangunan pemuda bukan lagi sekadar program pelengkap, melainkan
sebuah investasi strategis dan prasyarat mutlak untuk menyongsong masa depan Indonesia
yang unggul. Pembangunan pemuda harus difokuskan pada lima dimensi utama, yaitu:
pendidikan, kesehatan dan kesejahteraan, lapangan dan kesempatan kerja, partisipasi dan
kepemimpinan, serta gender dan diskriminasi. Dengan memastikan bahwa setiap pemuda
memiliki akses yang adil terhadap peluang dan sumber daya untuk berkembang, kita dapat
mengubah potensi demografi menjadi kekuatan riil yang mendorong kemajuan bangsa.

Peran dan tantangan pemuda semakin berkembang seiring dengan kemajuan teknologi dan
perkembangan zaman. Isu-isu kepemudaan yang harus dicermati dalam beberapa tahun ke
depan antara lain berkaitan dengan partisipasi pemuda dalam struktur ekonomi, peningkatan
kualitas SDM dan angkatan kerja, serta pembangunan infrastruktur menuju transformasi
ekonomi digital (Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/Bappenas, 2021). Hasil
Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) pada Agustus 2024 menunjukkan bahwa lebih dari
separuh pemuda bekerja (56,98 persen), sementara sekitar 7,95 persen pemuda berstatus
pengangguran (Badan Pusat Statistik, 2024).

Kualitas SDM terutama dilihat dari capaian pendidikan dan kesehatannya. Berdasarkan
Badan Pusat Statistik Indonesia 2024 yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik, hampir
tidak ada pemuda yang tidak bisa membaca dan menulis. hanya terdapat 28 dari 100 orang
pemuda yang masih bersekolah. Terkait kesehatan, sekitar 17,99 persen pemuda mengalami
keluhan kesehatan, dengan tingkat kesakitan sebesar 6,80 persen (Badan Pusat Statistik,
2024).
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Berdasarkan klasifikasi desa, akses internet oleh pemuda di perkotaan lebih tinggi daripada di
pedesaan (97,79 persen berbanding 92,36 persen) (Badan Pusat Statistik, 2024). Data tersebut
menggambarkan bahwa layanan infrastruktur internet belum merata di seluruh wilayah
Indonesia. Dalam hal keterampilan penggunaan teknologi, Pada tahun 2024, proporsi anak
muda Indonesia usia 15-24 tahun dengan keterampilan Teknologi Informasi dan Komputer/TIK
sebesar 95,51 persen (Badan Pusat Statistik, 2024).

Kementerian Pemuda dan Olahraga (Kemenpora) memegang peran sentral sebagai koordinator
utama dalam pembangunan kepemudaan di Indonesia. Kebijakan Kemenpora dirancang
berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 43 Tahun 2022 tentang Koordinasi Strategis Lintas
Sektor Penyelenggaraan Pelayanan Kepemudaan dan berpedoman pada Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN), dengan tujuan utama untuk meningkatkan
Indeks Pembangunan Pemuda (IPP). Pada periode 2020-2024, terdapat beberapa Proyek
Prioritas (Pro-P) berdasarkan Kegiatan Prioritas (KP3) Peningkatan Kualitas Pemuda dalam
RPJMN 2020-2024, yaitu Penguatan Kapasitas Kelembagaan dan Koordinasi Lintas Sektor
Layanan Kepemudaan, Pencegahan Perilaku Berisiko, serta Partisipasi Aktif Sosial dan Politik
(Kementerian Pemuda dan Olahraga RI, 2021).

Salah satu tolok ukur dalam mengevaluasi dan memahami kondisi pemuda, serta merefleksikan
capaian dari upaya pembangunan pemuda adalah Indeks Pembangunan Pemuda (IPP). Indeks
ini meliputi berbagai aspek, seperti pendidikan, kesehatan dan kesejahteraan, lapangan dan
kesempatan kerja, partisipasi dan kepemimpinan, serta gender dan diskriminasi, sehingga
memberikan gambaran menyeluruh tentang kesejahteraan pemuda dalam suatu negara.
Dengan memperhatikan serta meningkatkan Indeks Pembangunan Pemuda, Indonesia dapat
mengidentifikasi area-area yang memerlukan perbaikan serta merumuskan kebijakan yang
tepat untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan pemuda secara menyeluruh.

1.2 DEMOGRAFI DAN SEBARAN PEMUDA

Peningkatan kualitas pemuda menjadi salah satu
agenda penting dalam pembangunan Indonesia.
Pembangunan pemuda diarahkan untuk membentuk
sumber daya manusia yang sehat, cerdas, adaptif,
inovatif, terampil, dan berkarakter. Urgensi
pemerintah fokus dalam pembangunan kualitas
manusia karena pemuda pemegang tongkat estafet
bangsa dan penentu optimalisasi adanya bonus
demografi. Menurut Undang-Undang Nomor 40
Tahun 2009, pemuda adalah warga negara
Indonesia yang memasuki periode penting
pertumbuhan dan perkembangan yang berusia 16-
30 tahun, sehingga pada tahun 2024 yang termasuk
dalam golongan usia pemuda adalah mereka yang
lahir pada tahun 1994-2008. Berdasarkan data
Susenas tahun 2024, jumlah pemuda diperkirakan
sekitar 64,22 juta jiwa dengan persentase 22,99
persen di Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2024).
Jumlah pemuda yang lebih dari seperlima jumlah
penduduk Indonesia menjadi aset penting dan
i & menjadi kekuatan bangsa apabila dipersiapkan
LSt ®  dengan baik.
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-Su
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Dalam kurun waktu lima tahun terakhir, persentase jumlah pemuda di Indonesia mengalami tren
yang relatif menurun dari sebesar 23,86 persen di tahun 2020 menjadi 22,99 persen di tahun
2024 (Badan Pusat Statistik, 2024). Penurunan persentase pemuda ini sejalan dengan angka
kelahiran total yang relatif turun sesuai dengan data Sensus Penduduk (SP) dan Long Form
SP2020 BPS (Badan Pusat Statistik, 2023).
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Gambar 1.1 Persentase Pemuda Indonesia 2020-2024 (sumber BPS, Statistik Pemuda Indonesia 2024)

Jika dilihat menurut jenis kelamin, persentase pemuda perempuan adalah sebesar 49,40 persen
dari total jumlah keseluruhan pemuda dan persentase jumlah pemuda laki — laki adalah sebesar
50,60 persen dari jumlah keseluruhan pemuda. Dari data tersebut, perbedaan jumlah pemuda
laki-laki dan perempuan tidak signifikan, dengan besaran selisih 1,20 persen. Hal tersebut juga
terlihat dari Sex Ratio Pemuda 102,44 yang artinya dari 100 pemuda perempuan terdapat
sekitar 102 pemuda laki - laki. Perbedaan jumlah laki-laki dan perempuan yang tipis, diharapkan
dapat meningkatkan kesetaraan gender.

Melihat persebaran pemuda pada masing-masing provinsi, persebaran pemuda tertinggi ada di
wilayah timur yaitu Provinsi Maluku (27,60 persen), Maluku Utara (27,40 persen). Kemudian
diikuti Provinsi Nusa Tenggara Timur (27,35 persen), Papua Barat (26,65 persen) dan Sulawesi
Tenggara (26,59 pesen). Mayoritas provinsi-provinsi memperoleh persebaran pemuda di atas
rata-rata nasional yaitu (22,99 persen). Selain itu, tingkat persebaran pemuda terendah, yaitu
Provinsi Jawa Tengah (21,63 persen), Jawa Timur (21,63 persen) dan Jambi (21,49 persen)
(Badan Pusat Statistik, 2024).

Hidup di kota masih menjadi pilihan bagi para pemuda, dilihat dari data klasifikasi tempat
tinggal terdapat 60,72 persen yang hidup di kota dibandingkan di desa hanya 39,28 persen
(Badan Pusat Statistik, 2024). Para pemuda memilih hidup di kota dapat dikarenakan adanya
kelengkapan fasilitas, sarana, prasarana serta ketersediaan infrastruktur. Selain itu, kota
merupakan pusat perekonomian yang menjadi daya tarik pemuda untuk mencari penghidupan
lebih baik.

Tahun 2024, Pulau Jawa masih menjadi wilayah dengan persentase pemuda terbanyak di
Indonesia dengan persentase hampir separuh yaitu 54,71 persen dari keseluruhan jumlah
pemuda. Persentase perkembangan persebaran pemuda di Pulau Jawa mengalami tren
menurun dalam lima tahun terakhir, pada tahun 2020 persentase pemuda di Pulau Jawa
mencapai 55,11 persen (Badan Pusat Statistik, 2024). Hal demikian dapat terjadi dikarenakan
pemerintah mulai melakukan pembangunan di luar Pulau Jawa, sehingga dapat menarik para
pemuda untuk tinggal di luar Pulau Jawa. Faktor lain yang mendasari pemuda melakukan
migrasi adalah perkawinan. Pasangan dari dua daerah yang berbeda cenderung akan
melakukan migrasi.
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Dalam waktu lima tahun, tren pemuda yang berstatus kawin dan belum kawin bertolak belakang.
Persentase pemuda yang berstatus kawin menurun dari 38,85 persen pada tahun 2020 menjadi
29,10 persen pada tahun 2024 (Badan Pusat Statistik, 2024). Sedangkan, persentase pemuda
dengan status belum kawin mengalami kenaikan, di tahun 2024 sebesar 69,75 persen dan pada
tahun 2020 sebesar 59,82 persen. Adanya tren ini menunjukkan adanya pergeseran usia
perkawinan muda di Indonesia. Selain itu, terdapat 6,33 persen pemuda yang menjadi KRT
(Kepala Rumah Tangga) dalam rumah tangganya. Sebanyak 74,32 persen pemuda tinggal
bersama dengan keluarga (Badan Pusat Statistik, 2024).

1.3 PENGUKURAN CAPAIAN PEMBANGUNAN PEMUDA INDONESIA

Indeks Pembangunan Pemuda (IPP) adalah indeks komposit yang memberikan gambaran
tentang status pembangunan pemuda berdasarkan 3 lapisan yaitu (1) pembangunan individu; (2)
penghidupan dan kesejahteraan; dan (3) partisipasi dalam berbagai kehidupan. Ketiga pilar IPP
ini saling terkait dan tidak dapat dipisahkan. Pemuda yang memiliki kualitas pendidikan dan
kesehatan yang baik, serta memiliki peluang ekonomi yang luas, akan lebih mampu untuk
berpartisipasi aktif dalam pembangunan bangsa. Sebaliknya, pemuda yang aktif dalam
masyarakat dan memiliki jiwa kepemimpinan yang kuat, akan lebih termotivasi untuk
meningkatkan kualitas diri dan kesejahteraan hidupnya.

Secara umum tiga lapisan pembangunan pemuda yang dibagi ke dalam lima domain dan 15
indikator penyusunnya dapat dijelaskan sebagai berikut:
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Gambar 1.2 Kerangka Indeks Pembangunan Pemuda Indonesia
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Lapisan Pembangunan Individu

Pembangunan individu merupakan bagian penting dari proses pembangunan yang
bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan individu dalam menjalani kehidupan.
Dalam Indeks Pembangunan Pemuda, lapisan pembangunan individu mencakup domain
pendidikan dan domain kesehatan, dan kesejahteraan, yang merupakan dua pilar utama
dalam memenuhi kebutuhan dasar pemuda.

Pendidikan berperan sebagai fondasi dalam membangun kapasitas intelektual dan
keterampilan individu. Dengan akses yang memadai terhadap Pendidikan yang berkualitas,
pemuda dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam menganalisis, memahami, dan
mengaplikasikan pengetahuan dalam berbagai bidang kehidupan. Melalui pendidikan,
pemuda juga dapat mengembangkan keterampilan sosial, kepemimpinan, dan berpikir
kritis yang penting untuk meraih kesuksesan dalam dunia kerja dan kehidupan sosial.
Domain Pendidikan memiliki 3 (tiga) indikator, yaitu rata-rata lama sekolah (RLS), angka
partisipasi kasar (APK) Sekolah Menengah, dan angka partisipasi kasar (APK) Perguruan
Tinggi.

Kesehatan juga menjadi aspek penting dalam pembangunan individu. Kesehatan yang baik
memungkinkan pemuda untuk menjalani kehidupan yang produktif dan bermakna.
Dukungan terhadap akses kesehatan yang merata dan terjangkau membantu pemuda
untuk menjaga keseimbangan fisik dan mental mereka. Selain itu, lingkungan publik yang
aman juga berkontribusi pada kesejahteraan individu dengan menciptakan kondisi yang
mendukung untuk mencapai tujuan hidup tanpa gangguan dari lingkungan sekitar. Adapun
domain kesehatan dan kesejahteraan mencakup pada 4 (empat) indikator, yaitu angka
kesakitan pemuda, persentase pemuda korban kejahatan, persentase pemuda merokok,
dan persentase remaja perempuan yang sedang hamil.
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b. Lapisan Pembangunan Penghidupan dan Kesejahteraan

Pembangunan penghidupan dan kesejahteraan pemuda menjadi aspek penting dalam
memperkuat pondasi masa depan suatu bangsa. Perlu dipahami bahwa pemuda
merupakan aset berharga bagi pertumbuhan ekonomi suatu bangsa. Kualitas penghidupan
dan kesejahteraan pemuda dilihat dari meningkatnya akses terhadap lapangan kerja dan
kesempatan kerja. Lapangan kerja yang memadai tidak hanya mencakup pada jumlah
lapangan kerja yang ada, namun mencakup kualitas pekerjaan serta upah yang layak.
Selain itu, penyerapan tenaga kerja yang merata menjadi aspek penting karena dapat
membuka kesempatan kerja bagi pemuda dari berbagai latar belakang.

Pengembangan kewirausahaan menjadi salah satu aspek penting dari strategi
pembangunan lapangan kerja bagi pemuda. Hal ini dapat menciptakan peluang lapangan
kerja baru, serta memperkuat daya saing ekonomi suatu negara. Lapisan pembangunan
penghidupan dan kesejahteraan berisi satu domain yaitu domain lapangan dan
kesempatan kerja. Ada dua indikator yang diambil dari data Survei Tenaga Kerja Nasional
atau Sakernas untuk melihat domain ini, yaitu persentase pemuda wirausaha kerah putih
dan tingkat pengangguran terbuka pemuda. Pengangguran terbuka terjadi apabila
pemuda yang memiliki kemampuan untuk bekerja tidak dapat menemukan pekerjaan yang
sesuai dengan kualifikasi atau preferensinya. Dalam hal ini, wirausaha kerah putih dapat
mengambil peran untuk mengurangi tingkat pengangguran terbuka dengan menciptakan
lapangan kerja baru.

c. Lapisan Partisipasi dalam berbagai bidang kehidupan

Pemuda merupakan agen perubahan yang potensial dalam masyarakat. Partisipasi
pemuda mencakup berbagai aktivitas, seperti kegiatan sosial, politik, hingga ekonomi.
Ketika pemuda dapat berpartisipasi secara aktif, mereka dapat membawa energi positif,
gagasan serta perspektif baru yang diperlukan untuk menghadapi tantangan
perkembangan zaman. Sebagai lapisan terluar dalam kerangka kerja Indeks Pembangunan
Pemuda (IPP), terdapat dua domain yaitu partisipasi dan kepemimpinan serta gender dan
diskriminasi.

Tingkat partisipasi pemuda dalam berbagai bidang kegiatan dapat menjadi satu tolok ukur
pembangunan. Partisipasi pemuda mencerminkan rasa tanggung jawab sosial dan
kesadaran akan isu-isu masyarakat. Keterlibatan pemuda dalam suatu organisasi, seperti
organisasi kepemudaan, organisasi kemasyarakatan, atau kelompok sukarela dapat
memberikan  kesempatan bagi pemuda untuk mengembangkan keterampilan
kepemimpinan, kolaborasi, dan komunikasi. Domain partisipasi dan kepemimpinan memiliki
tiga indikator, yaitu persentase pemuda yang mengikuti kegiatan sosial kemasyarakatan,
persentase pemuda yang aktif dalam kegiatan organisasi, dan persentase pemuda yang
memberikan saran atau pendapat dalam rapat.

Kesenjangan gender dapat menghambat perkembangan kualitas pemuda secara
keseluruhan. Oleh karena itu, pentingnya melibatkan secara adil dan setara terhadap setiap
individu, tanpa memandang jenis kelamin. Diskriminasi dapat menghambat partisipasi
pemuda, terutama bagi mereka yang menghadapi stereotip atau hambatan berbasis
gender. Kesetaraan gender harus mencakup berbagai aspek, seperti tingkat pendidikan,
partisipasi ekonomi, kesehatan serta kesejahteraan. Dalam domain gender dan diskriminasi
memiliki tiga indikator, yaitu angka perkawinan usia anak, persentase pemuda perempuan
yang sedang menempuh pendidikan tingkat SMA ke atas dan persentase pemuda
perempuan yang bekerja di sektor formal.
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Tabel 1.1 Ringkasan Metadata Indikator IPP

DOMAIN

INDIKATOR

DEFINISI

SUMBER DATA

Pendidikan

Kesehatan dan
Kesejahteraan

Lapangan dan
Kesempatan

Kerja

X1

X2

X3

X4

X5

X6

X7

X8

X9

Rata-rata Lama
Sekolah

APK Sekolah
Menengah

APK Perguruan
Tinggi

Angka Kesakitan
Pemuda

Persentase Korban
Kejahatan

Persentase Pemuda
yang Merokok

Persentase Remaja
Perempuan yang
sedang Hamil

Persentase Pemuda
Wirausaha Kerah
Putih

Tingkat
Pengangguran
Terbuka

Rata-rata jumlah tahun yang ditempuh
oleh penduduk berusia 16—30 tahun
untuk menempuh semua jenjang
pendidikan yang pernah dijalani

Persentase siswa di SMP dan SMA dalam
kelompok usia 13—18 tahun

Proporsi mahasiswa pada jenjang
perguruan tinggi (D-1sampai S-3) dalam
kelompok usia 19—23 tahun

Proporsi pemuda berusia 16—30 tahun
yang mengalami masalah kesehatan
sehingga mengganggu kegiatan/aktivitas
sehari-hari selama satu bulan terakhir
dalam kelompok usia 16—30 tahun

Proporsi pemuda berusia 16-30 tahun
yang menjadi korban tindak kejahatan
dalam setahun terakhir dalam kelompok
usia 16—30 tahun

Persentase pemuda berusia 16—30 tahun
yang pernah merokok dalam sebulan
terakhir dalam kelompok usia 16—30
tahun

Persentase remaja perempuan berusia
1518 tahun yang sedang hamil dalam
kelompok perempuan pernah kawin
berusia 15-18 tahun

Persentase penduduk berusia 16—30
tahun yang bekerja dengan status
berusaha sendiri, berusaha dengan
dibantu buruh tidak tetap, atau berusaha
dengan dibantu buruh tetap dan jenis
pekerjaan kerah putih (tenaga profesional
atau teknisi, kepemimpinan atau
ketatalaksanaan, pejabat pelaksana, atau
tenaga tata usaha) yang dibagi dengan
jumlah pemuda berusia 16—30 tahun

Persentase jumlah pengangguran
pemuda berusia 16—30 tahun terhadap
jumlah angkatan kerja pemuda berusia
16—30 tahun

Susenas Kor,
BPS

Susenas Kor,
BPS

Susenas Kor,
BPS

Susenas Kor,
BPS

Susenas Kor,
BPS

Susenas Kor,
BPS

Susenas Kor,
BPS

Sakernas, BPS

Sakernas, BPS
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Tabel 1.1 Ringkasan Metadata Indikator IPP (Lanjutan)

DOMAIN . INDIKATOR

X10

Partisipasi dan xn
Kepemimpinan

X12
X13

Gender dan
Diskriminasi X14
X15
5,

Persentase Pemuda
yang Mengikuti
Kegiatan Sosial
Kemasyarakatan

Persentase Pemuda
yang Aktif dalam
Organisasi

Persentase Pemuda
yang Memberikan
Saran/Pendapat

dalam Rapat

Angka Perkawinan
Usia Anak

Persentase Pemuda
Perempuan Berusia
16—24 Tahun yang
sedang Menempuh
Pendidikan Tingkat
SMA ke Atas

Persentase Pemuda
Perempuan yang
Bekerja di Sektor

Formal

DEFINISI

Persentase pemuda berusia 16—30 tahun
yang mengikuti kegiatan sosial
kemasyarakatan dalam tiga bulan
terakhir

Persentase pemuda berusia 16—30 tahun
yang mengikuti kegiatan organisasi yang
memiliki keanggotaan, kepengurusan,
dan aturan tertentu selain di tempat kerja
dan sekolah dalam tiga bulan terakhir

Persentase pemuda berusia 16—30 tahun
yang pernah mengikuti kegiatan
Pertemuan (rapat) di lingkungan sekitar
dalam setahun terakhir dan memberikan
saran/pendapat dalam rapat tersebut

Persentase pemuda perempuan berusia
20— 24 tahun yang saat perkawinan
pertamanya berusia di bawah 18 tahun di
antara seluruh perempuan berusia 20—
24 tahun

Persentase pemuda perempuan berusia
16—24 tahun yang sedang bersekolah di
jenjang SMA/sederajat atau lebih tinggi

Persentase pemuda perempuan berusia
16—24 tahun yang sedang bersekolah di
jenjang SMA/sederajat atau lebih tinggi

SUMBER DATA

Susenas MSBP,

Susenas MSBP,

Susenas MSBP,

Susenas Kor,

Susenas Kor,

Sakernas, BPS

Sumber Gambaigs canva.com
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1.4 ALUR PROSES PERHITUNGAN INDEKS PEMBANGUNAN PEMUDA

Secara umum, proses perhitungan IPP dilakukan dengan mengikuti langkah langkah seperti
terlihat pada Gambar 1.3 sebagai berikut :

Data Dasar

x

Gambar 1.3 Alur proses perhitungan IPP

Menetapkan Nilai Transformasi Indikator

Untuk menghitung nilai IPP, langkah
pertama setelah mendapatkan data dasar

sesuai metadatanya adalah nilai setiap
indikator perlu dinormalkan dan
distandarkan dengan mengubah nilai
indikator menjadi nilai skor indikator.
Konversi ini dilakukan dengan
menggunakan  nilai  maksimum  dan
minimum yang telah ditetapkan. Dalam

menentukan nilai batas maksimal/minimal
ini, digunakan standar resmi batas
maksimal dan minimal pada beberapa
indikator, seperti indikator rata-rata lama
sekolah yang ditargetkan oleh PBB yang
mencapai angka 15 tahun (bersekolah
hingga lulus SMA/sederajat).

Sementara itu, untuk indikator yang tidak
memiliki standar, penentuan nilai batas
maksimal/minimal dilakukan dengan
menggunakan nilai maksimal/ minimal data
empiris (sebaran data setiap provinsi) yang
ditambahkan dengan dua kali nilai standar
deviasi. Khusus untuk data TPT, penentuan
nilai batas dilakukan dengan mengacu pada
nilai TPT pemuda Arab Saudi yang
merupakan negara dengan TPT tertinggi di
dunia pada 2015. Tabel 1.2 menampilkan
nilai batas maksimal dan minimal untuk
setiap indikator penyusun IPP, termasuk
sumber penentuan standar tersebut.

> &0

:
i Nilai Indikator > Nilai Transformasi Bl Nilai Indeks Domain e w
H a a
Susenas MSBP ‘=> H i

> &

a : canva.com
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Tabel 1.2 Batas Minimum dan Batas Maksimum Indikator IPP

INDIKATOR

MINIMUM [ MAKSIMUM

h S

DASAR PENENTUAN BATAS MIN &
MAKS

1 Rata-rata Lama Sekolah 0 15 (target) Standar PBB, digunakan pada IPM
2 APK Sekolah Menengah 0 100 (target) Standar
3 APK Perguruan Tinggi 0 100 (target) Standar
4 Angka Kesakitan Pemuda 0 (target) 20 Nilai Maksimum + 2 standar deviasi
5 Persentase Korban Kejahatan 0 (target) 3 Nilai Maksimum + 2 standar deviasi
6 Persentase Pemuda yang Merokok 0 (target) 36 Nilai Maksimum + 2 standar deviasi
Persentase Remaja Perempuan o ) .
7 . 0 (target) 45 Nilai Maksimum + 2 standar deviasi
yang sedang Hamil
Persentase  pemuda  wirausaha . . o
8 ) 0 2 (target) Nilai Maksimum + 2 standar deviasi
kerah putih
9 Tingkat Pengangguran Terbuka 0 (target) 28 TPT pemuda Arab Saudi 2015
10 Pers.entase Pfemuda yang Mengikuti 0 100 (target) Standar
Kegiatan Sosial Kemasyarakatan
P P Aktif
1 ersentase ) emuda yand t 0 45 (target) Nilai Maksimum + 2 standar deviasi
dalam Organisasi
Persentase Pemuda yang
12 Memberikan Saran/Pendapat dalam 0 25 (target) Nilai Maksimum + 2 standar deviasi
Rapat
13 Angka perkawinan usia anak 0 (target) 33 Nilai Maksimum + 2 standar deviasi

Persentase pemuda perempuan

berusia 16—24 tahun yang sedang

14 menempuh pendidikan tingkat SMA 25 100 (target) Standar
ke atas
15 Persentase pemuda perempuan 0 60 (target) Nilai Maksimum + 2 standar deviasi

yang bekerja di sektor formal
Sumber : Laporan IPP 2019

Nilai maksimal untuk indikator yang semakin tinggi nilainya maka semakin baik (bersifat
positif) atau sebaliknya nilai minimal untuk indikator yang semakin kecil nilainya maka
semakin baik (bersifat negatif) merupakan sasaran yang harus dicapai agar nilai IPP
mendekati angka ideal, yaitu 100.

Dengan menggunakan nilai maksimum dan minimum, nilai indikator penyusun IPP
dinormalkan dan distandarkan untuk menghasilkan nilai transformasi indikator. Melalui
metode ini, setiap nilai indikator diubah sehingga memiliki skala antara O hingga 1, yang
relatif terhadap keseluruhan set data (batas minimum dan batas maksimum). Proses
normalisasi untuk indikator (i) yang bersifat positif pada domain (j) dilakukan dengan
menggunakan persamaan berikut:

Nilai Indikator; — Batas Minimum;

Skor Indikator;; = - —
"' Batas Maksimum;; — Batas Minimum;

( Laporan Indeks Pembangunan Pemuda 2025

hal | 11




Sedangkan proses normalisasi untuk indikator (i) yang bersifat
negatif pada domain (j) dilakukan dengan menggunakan
persamaan berikut:

Nilai Indikatory; — Batas Minimumy;

Skor Indikator;; =1 —
2 Batas Maksimum;; — Batas Minimum,

Proses ini kemudian dilanjutkan dengan mengubah nilai
indikator dalam bentuk desil untuk mendapatkan nilai
indikator transformasi. Dengan kata lain, skor indikator yang
merupakan nilai continuous diubah menjadi nilai diskrit dalam
10 kelompok nilai (terendah=1 dan tertinggi=10). Secara umum
jarak antara dua kelompok desil dapat dihitung dengan
persamaan berikut:

B Batas Maksimumy; — Batas Minimumy

10

Sebagai contoh pada indikator TPT pemuda, maka jarak
antara dua kelompok desilnya adalah 2,8 persen [(28-0)/10].
Oleh karena indikator TPT pemuda bersifat negatif sehingga
nilai 0 s.d kurang dari 2,8 memiliki nilai transformasi 10 dan
seterusnya. Contoh lain, untuk indikator persentase pemuda
perempuan yang sedang menempuh pendidikan tingkat SMA
ke atas, memiliki jarak antar desil sebesar 7,5 [(100-25)/10].
Oleh karena indikator tersebut bersifat positif maka nilai 25 s.d
kurang dari 32,5 memiliki nilai transformasi O, dan seterusnya.

b. Menghitung Nilai Indeks Domain

Setelah mendapatkan nilai transformasi indikator, maka
proses berikutnya adalah menghitung nilai indeks domain.
Nilai indeks domain j dapat dihitung berdasarkan rata-rata
nilai transformasi indikator (NTI) pada domain j lalu dikalikan
10 sehingga menghasilkan nilai indeks domain antara 10-100,
atau sesuai dengan persamaan berikut:

NTl, + NTIL, + -+ NTI,
X
n

10

Indeks Domm‘nf =

dengan n merupakan jumlah indikator setiap domain

Dalam perhitungan nilai indeks domain, persamaan di atas
menggunakan metode pembobotan yang seimbang (equal
weighting). Hal ini karena dapat menjawab semua argumen
secara etika atau moral di masa yang akan datang tentang
penentuan aspek yang lebih penting untuk pembangunan
pemuda di Indonesia.
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c. Menghitung Nilai Indeks Pembangunan Pemuda

Langkah terakhir adalah menghitung nilai IPP berdasarkan rata-rata nilai seluruh indeks
domain sehingga menghasilkan nilai IPP antara 10-100, atau sesuai dengan persamaan
berikut:

Indeks Domain, + Indeks Domain; + -+ + Indeks Domaing

IPP = .

Seperti pada perhitungan nilai indeks domain, perhitungan nilai IPP juga menggunakan
metode pembobotan seimbang. Penyusunan laporan IPP metode lama belum meliputi 38
provinsi. IPP metode lama tahun 2024 masih hanya mencakup 34 provinsi saja. Hal
tersebut dilakukan mengingat keterbatasan data dari provinsi yang baru.

1.5 SISTEMATIKA LAPORAN

Laporan IPP 2025 ini terdiri dari lima bab. Bab 1 memberikan gambaran kondisi pembangunan
pemuda Indonesia, demografi dan sebaran pemuda, serta metadata dan metodologi perhitungan
Indeks Pembangunan Pemuda. Bab 2 membahas dinamika capaian pemuda secara nasional
sepanjang tahun 2015 hingga 2024, gambaran umum capaian IPP provinsi serta tantangan
pencapaian IPP. Bab 3 membahas deskripsi profil Indeks Pembangunan Pemuda di masing-
masing provinsi. Bab 4 membahas Indeks Pembangunan Pemuda Metode Baru dan hasil
capaian tahun 2024. Bab 5 adalah penutup yang berisikan simpulan dan rekomendasi terkait
arah ke depan terkait dengan pembangunan pemuda Indonesia.
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Sumber Gambar : canva.com
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BAB 2

DINAMIKA CAPAIAN INDEKS
PEMBANGUNAN PEMUDA

Bab ini membahas perkembangan capaian Indeks Pembangunan Pemuda, Indeks Pembangunan Pemuda
di 34 Provinsi Tahun 2024, dan tantangan pencapaian Indeks Pembangunan Pemuda




2.1 PERKEMBANGAN INDEKS PEMBANGUNAN PEMUDA INDONESIA

Indeks Pembangunan Pemuda di Indonesia tahun 2024 sebesar 58,33 dan terjadi peningkatan
2 poin jika dibandingkan dengan tahun 2023 sebesar 56,33. Hasil tersebut memperpanjang
tren pencapaian IPP yang selalu meningkat selama 1 (satu) periode pembangunan 2020-2024.
Secara umum IPP memang mengalami peningkatan dari tahun 2015 sebesar 48,67 menjadi
58,33 di tahun 2024 (Gambar 2.7), terdapat kenaikan sebesar 9,66 selama 10 tahun terakhir. Hal
ini menunjukkan bahwa selama 10 tahun tersebut peningkatan IPP hanya kurang dari 1 poin
yang menandakan bahwa peningkatan IPP tidak cukup signifikan.

CAPAIAN IPP NASIONAL

TAHUN 2015-2024 58,33
56,33

55,33 O
52,67 53,33 O O

51,50
50,83 ’ 51,00
48,67 49,33 O O
O O O
O O

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

Gambar 2.1 Perkembangan Indeks Pembangunan Pemuda 2015-2024

Peningkatan IPP yang cenderung lambat terlihat dari dinamika masing-masing domain. Pada
tahun 2024 peningkatan IPP hanya disumbangkan oleh adanya kenaikan pada domain
partisipasi dan kepemimpinan yang meningkat dari 43,33 di tahun 2023 menjadi 50,0 di tahun
2024 serta domain gender dan diskriminasi yang meningkat 3,33 poin dari 53,33 di tahun
2023 menjadi 56,67 di tahun 2024. Sedangkan domain lainnya yakni domain pendidikan,
domain kesehatan dan kesejahteraan serta domain lapangan dan kesempatan kerja tidak
mengalami perubahan dari tahun 2023.

Apabila diperhatikan lebih jauh, maka selama lima tahun terakhir dapat diamati bahwa dari lima
domain terdapat empat yang secara umum terdapat kenaikan tren. Terutama pada domain
kesehatan dan kesejahteraan yang meningkat 15 poin dari tahun 2020 dan juga domain domain
gender dan diskriminasi yang meningkat 13,34 poin dari tahun 2020, sedangkan domain
lapangan dan kesempatan kerja meningkat 5 poin dari tahun 2020 dan domain partisipasi dan
kepemimpinan meningkat 6,67 poin (Gambar 2.2).

= & o €3 &4

DOMAIN PENDIDIKAN DOMAIN KESEHATAN DAN DOMAIN LAPANGAN DAN DOMAIN PARTISIPASI DAN DOMAIN GENDER DAN
KESEJAHTERAAN KESEMPATAN KERJA KEPEMIMPINAN DISKRIMINASI
B 2020 M 2021 2022 B 2023 W 2024

Gambar 2.2 Perkembangan Domain Indeks Pembangunan Pemuda
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Jika dibandingkan dengan domain lain, domain pendidikan merupakan domain yang memiliki
nilai terbesar, namun selama lima tahun terakhir mengalami stagnasi dengan nilai sebesar 70.
Meskipun mengalami stagnasi, akan tetapi jika dilihat dari indikator rata-rata lama anak sekolah
setiap tahunnya mengalami peningkatan. Pada tahun 2023, nilai rata-rata lama anak sekolah
nasional sebesar 11,11 naik 0,07 dari tahun 2023 dengan nilai 11,04. Pada domain pendidikan,
indikator APK anak sekolah menengah pada tahun 2020-2021 mengalami peningkatan.
Sedangkan pada tahun 2022, APK anak Sekolah menengah mengalami penurunan menjadi
88,76 dari 88,89 pada tahun 2021. Pada tahun 2023 dan 2024, APK anak sekolah menengah
kembali mengalami kenaikan menjadi 89,71. Meskipun mengalami fluktuasi, indikator APK anak
sekolah menengah nasional dapat dikategorikan baik.

Dua faktor yang dapat menyebabkan naiknya nilai APK anak sekolah menengah yaitu, semakin
banyaknya jumlah SMA/Sederajat di Indonesia dan naiknya anggaran pendidikan nasional
(Mukhaiyar & dkk., 2022). Temuan penelitian Mukhaiyar dkk mengungkapkan bahwa jumlah
sekolah SMA/Sederajat berpengaruh positif terhadap naiknya nilai APK anak sekolah. Pada
tahun 2023/2024 jumlah sekolah SMA Negeri dan Swasta berjumlah 14.445 bertambah
sebanyak 209 sekolah jika dibandingkan dengan tahun ajaran 2022/2023 (Badan Pusat
Statistik, 2024). Selain itu data menyebutkan anggaran pendidikan tahun 2024 sebesar 665,02
Triliun mengalami peningkatan 7 persen jika dibandingkan dengan anggaran pendidikan tahun
2023 sebesar 655 Triliun yang diperkirakan berpengaruh positif terhadap kenaikan APK anak
sekolah menengah.

Tantangan pada domain pendidikan adalah
pada indikator APK perguruan tinggi.
Meskipun  setiap  tahunnya  mengalami
peningkatan, namun nilai indikator APK
perguruan tinggi masih tergolong rendah.
Pada tahun 2024, nilai indikator APK
perguruan tinggi nasional sebesar 32. Angka
ini jauh di bawah target yang telah ditetapkan
pada Rencana Pembangunan  Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024
yaitu target APK PT pada 2024 adalah 37,63
persen. Faktor penyebab rendahnya nilai APK
perguruan tinggi diantaranya keterbatasan
akses hingga peluang kerja bagi para lulusan,
biaya kuliah yang tinggi ini menjadi kesulitan
bagi keluarga dengan pendapatan rendah dan
di sisi lain adanya keterbatasan beasiswa yang
memadai, kualitas pendidikan menengah
kurang baik, masih ada anggapan langsung
terjun di dunia kerja lebih berharga ketimbang
menjalani pendidikan akademik, minimnya
variasi program studi hingga minimnya
relevansi kurikulum pendidikan tinggi yang
sesuai kebutuhan pasar kerja, demografi
struktur penduduk, ketidakadilan sosial seperti
perbedaan gender dan sosioekonomi dan
peluang kerja yang berkaitan dengan
ketidakpastian ekonomi dalam pasar kerja =
(Satria, 2023) Sumber Gambar : canva.com ¥
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Intervensi yang dapat dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan nilai indikator APK
perguruan tinggi diantaranya melalui program penguatan dan transformasi Universitas
Terbuka, peningkatan kapasitas Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dan Perguruan Tinggi Swasta
(PTS). Kemudian penguatan dan perluasan teknologi untuk pendidikan, serta beasiswa
berkeadilan dan tepat sasaran khususnya untuk beasiswa Kartu Indonesia Pintar (KIP) — Kuliah
dan beasiswa afirmasi.

Program-program untuk meningkatkan nilai domain pendidikan diantaranya peningkatan akses
dan bantuan finansial pendidikan untuk memastikan pemuda dari berbagai latar belakang
ekonomi dapat mengakses jenjang pendidikan yang lebih tinggi, seperti Wajib Belajar 13 Tahun
untuk menjamin pendidikan dasar dan menengah (hingga SMA/SMK/MA) dapat diakses oleh
semua pemuda, Kartu Indonesia Pintar (KIP) Kuliah berupa bantuan biaya pendidikan (bebas
biaya kuliah) dan bantuan biaya hidup bagi lulusan SMA atau sederajat yang memiliki potensi
akademik baik tetapi memiliki keterbatasan ekonomi untuk melanjutkan ke perguruan tinggi.
Beasiswa Unggulan berupa Beasiswa untuk jenjang Sarjana, Magister, dan Doktoral bagi
masyarakat berprestasi baik di tingkat nasional maupun internasional dan lain-lain.

Domain kesehatan dan kesejahteraan pemuda merupakan satu-satunya domain yang selalu
mengalami kenaikan dari tahun 2020 sampai dengan 2023 namun stagnan di tahun 2024.
Pada tahun 2024, nilai domain kesehatan dan kesejahteraan pemuda sebesar 70, tidak berbeda
dengan tahun 2023. Baiknya domain kesehatan dan kesejahteraan dipengaruhi oleh capaian
angka kesakitan pemuda pada tahun 2023 dan 2024 yang berada pada posisi 6,24 persen dan
6,80 persen, meskipun ada kenaikan di tahun 2024, namun merupakan capaian yang cukup
baik selama 10 tahun terakhir. Adapun capaian terburuk terjadi pada tahun 2021 sebesar
10,223, ketika pandemi Covid-19 melanda.

Pada indikator persentase korban kejahatan secara umum mengalami penurunan pada tahun
2024 sebesar 0,47 persen berkurang 0,67 persen dibandingkan dengan tahun 2020 sebesar
114 persen. Selanjutnya tantangan pada domain kesehatan dan kesejahteraan adalah pada
indikator persentase pemuda yang merokok terjadi penurunan di tahun 2020-2022 dari 25,70
persen menjadi 24,36 persen dan menjadi capaian terbaik selama tahun 2015-2024, namun
kembali meningkat di tahun 2023 menjadi 24,75 persen dan menjadi 25,09 persen pada tahun
2024. Hal ini menjadi perhatian pemerintah untuk mewujudkan Gerakan Indonesia Tanpa Asap
Rokok.

Penyebab masih tingginya pemuda merokok di Indonesia diantaranya masih rendahnya
kesadaran pemuda perokok untuk menghentikan kegiatan merokok (Almaidah & dkk., 2021).
Sebagian besar pemuda sudah mengetahui bahwa merokok dapat membahayakan kesehatan
terutama kesehatan paru-paru dan jantung, Namun pada kenyataannya, mereka banyak
mengabaikan bahaya tersebut. Sebagian besar pemuda berdalih bahwa merokok merupakan
cara untuk meredakan stress dan memperoleh perasaan tenang, sehingga mengabaikan bahaya
akan dampak rokok.
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Adapun intervensi yang dapat dilakukan oleh pemerintah untuk menurunkan nilai indikator
persentase pemuda merokok adalah meningkatkan pajak dan harga produk tembakau, melarang
untuk seluruh bentuk iklan, promosi, dan sponsor untuk produk tembakau, menerapkan kawasan
tanpa asap rokok, dan melakukan kampanye bahaya produk tembakau. Indikator persentase
remaja perempuan yang sedang hamil menunjukkan penurunan yang signifikan, yakni dari 18,22
persen pada 2020 menjadi 10,77 persen pada 2024, yang merupakan capaian terbaik selama
sepuluh tahun terakhir.

Program-program untuk meningkatkan nilai domain kesehatan dan kesejahteraan diantaranya
Gerakan Masyarakat Hidup Sehat, Pendidikan Keterampilan Hidup Sehat yakni inisiatif yang
diintegrasikan dalam program kesehatan remaja untuk memberikan pengetahuan dan
keterampilan praktis terkait kesehatan diri, seperti kesehatan reproduksi, gizi remaja, dan
bahaya rokok/narkoba. Layanan Konseling dan Dukungan Sekolah/Komunitas melalui layanan
konseling dan Dukungan Sekolah/Komunitas dan Pembentukan Support Group atau inisiatif
teman sebaya untuk membantu teman yang mengalami kesulitan psikologis.

Domain lapangan dan kesempatan kerja pada tiga tahun terakhir mengalami stagnasi dengan
nilai sebesar 45. Domain lapangan dan kesempatan kerja merupakan salah satu tantangan yang
dihadapi pemerintah untuk meningkatkan nilai IPP nasional. Terdapat penurunan 0,06 persen
pada tahun 2023 sebesar 0,53 menjadi 0,47 di tahun 2024 sehingga target nasional sebesar
0,55 pada Rencana Kerja Pembangunan tahun 2024 tidak tercapai.

Indikator lainnya TPT terbuka, meskipun nilainya menurun pada tahun 2024 menjadi sebesar
12,24 menurun 1,17, tetapi tergolong masih tinggi. Penyebab rendahnya persentase pemuda
wirausaha kerah putih terbagi menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal diantaranya adalah muncul rasa gengsi, tidak percaya diri, dan malas untuk menarik
pelanggan. Pemuda merasa jika menjalankan wirausaha kurang menarik jika dibandingkan
dengan bekerja di sektor swasta. Faktor eksternal diantaranya adalah terbatasnya modal dan
terbatasnya akses pemasaran produk (Mardatilah & Hermanzoni, 2020).

Adapun intervensi yang dapat dilakukan oleh pemerintah untuk menaikan domain lapangan dan
kesempatan kerja adalah komitmen kepala daerah untuk memprioritaskan pengembangan
kewirausahaan pemuda, penguatan koordinasi lintas OPD dalam perencanaan dan pelaksanaan
program pengembangan kewirausahaan pemuda, membuat regulasi daerah yang mengatur
kewirausahaan pemuda, melakukan kerja sama dengan pihak nonpemerintah yang terencana
dan dituangkan dalam dokumen perencanaan, dan mengembangkan kewirausahaan pemuda
berdasarkan potensi daerah. Selain meningkatkan nilai indikator persentase pemuda wirausaha
kerah putih, intervensi yang dilakukan juga dapat menurunkan angka TPT terbuka.

Program-program untuk meningkatkan nilai domain lapangan dan kesempatan kerja
diantaranya peningkatan keterampilan dan kompetensi kerja melalui pelatihan vokasi gratis di
berbagai kejuruan seperti teknologi informasi, teknik listrik, fashion, otomotif, hingga bisnis dan
manajemen yang disesuaikan dengan kebutuhan industri lokal maupun global. Penciptaan
ekosistem kerja yang inklusif melalui program seperti Akselerator Global untuk memperkuat
sistem perlindungan sosial, mengembangkan keterampilan modern, dan mendorong inklusi
ketenagakerjaan (termasuk untuk pemuda disabilitas).

( Laporan Indeks Pembangunan Pemuda 2025 hal | 19




Domain partisipasi dan kepemimpinan menunjukkan bahwa dari tiga indikator seluruhnya
meningkat di tahun 2024, hal ini terjadi karena seiring berakhirnya pandemi covid-19 yang
cukup berdampak signifikan pada partisipasi pemuda dalam berbagai hal. Tantangan pada
domain ini adalah masih rendahnya nilai indikator persentase pemuda yang aktif dalam
organisasi dan persentase pemuda yang memberikan pendapat dalam rapat. Pada tahun 2024,
nilai indikator persentase pemuda yang aktif dalam organisasi hanya sebesar 6,16 persen,
sedangkan nilai indikator persentase pemuda yang memberikan pendapat dalam rapat hanya
sebesar 8,66 persen.

Faktor-faktor yang memengaruhi partisipasi pemuda menurut Sunarti dan Slamet dalam
(Purwandar & Mussadun, 2015) terdiri dari faktor internal dan eksternal. Faktor internal
diantaranya kondisi sosiologi seseorang seperti umur, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan.
Kemudian faktor ekonomi seperti jenis pekerjaan dan jumlah penghasilan juga berpengaruh
terhadap partisipasi pemuda dalam kegiatan sosial. Faktor eksternal diantaranya intensitas
sosialisasi, stimulus dari pihak terkait, kapasitas dan kapabilitas pemimpin, serta pengaruh dari
masyarakat sekitar.

Adapun intervensi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan nilai domain partisipasi dan
kepemimpinan diantaranya melakukan koordinasi, sinkronisasi dan penyelenggaraan
pengembangan kepeloporan pemuda bagi pemuda pelopor tingkat daerah provinsi maupun
kabupaten. Kemudian melakukan kerja sama dengan organisasi kemasyarakatan dan perguruan

tinggi.

Program-program untuk meningkatkan nilai domain partisipasi dan kepemimpinan diantaranya
berfokus pada pelatihan kader, peningkatan wawasan politik dan kebangsaan, serta penyediaan
platform untuk keterlibatan aktif dalam pembangunan dan pengambilan keputusan melalui
Pengembangan kader dan Kapasitas Kepemimpinan, Pendidikan politik, dan lain-lain
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Domain gender dan diskriminasi selama tahun 2021-2023 mengalami
stagnasi dengan nilai 53,33 persen dan meningkat di tahun 2024
menjadi 56,67. Setiap indikator mengalami tren positif. Nilai indikator
angka perkawinan usia anak, setiap tahunnya mengalami penurunan.
Pada tahun 2024 nilai indikator angka pernikahan usia anak sebesar
5,90 persen turun sebesar 4,45 persen dari tahun 2020 dengan nilai
sebesar 10,35. Penurunan ini bernilai positif karena mampu menekan
angka perkawinan usia anak.

Adapun dua indikator lain yaitu persentase pemuda perempuan yang
sedang menempuh pendidikan tingkat SMA ke atas dan persentase
pemuda perempuan yang bekerja di sektor formal setiap tahunnya
mengalami peningkatan nilai indikator. Pada tahun 2024, nilai
indikator persentase pemuda perempuan yang sedang menempuh
pendidikan tingkat SMA ke atas sebesar 42,28 naik sebesar 3,51 dari
tahun 2020 sebesar 39,37. Sedangkan nilai indikator persentase
pemuda perempuan yang bekerja di sektor formal pada tahun 2024
sebesar 26,41 naik sebesar 4,10 dari tahun 2020 sebesar 22,31.

Faktor yang menyebabkan rendahnya pemuda perempuan bekerja di
sektor formal diantaranya adanya anggapan dari institusi tingkat
pendidikan dan pengalaman kerja yang dimiliki oleh pekerja
perempuan lebih rendah dari pekerja laki-laki, adanya eksklusivitas
pekerjaan tertentu yang dianggap kurang layak dimasuki oleh
pekerja perempuan, serta stigma yang masih sering melekat bahwa
perempuan kurang produktif dibandingkan pekerja laki-laki (Nuraeni
& Suryono, 2021). Selain itu penyebab lainnya adalah kondisi
kultur/sosial karena masih menganut konsep patriarki di beberapa
daerah Indonesia, tuntutan kepada perempuan untuk mengasuh anak
dan mengurus keluarga jauh lebih penting dibandingkan mencari
nafkah, pola asuh orang tua terhadap anak perempuan, serta
ekspektasi sosial untuk tidak masuk ke dunia kerja.

Adapun intervensi yang dapat dilakukan oleh pemerintah untuk
meningkatkan nilai domain gender dan diskriminasi diantaranya
advokasi kebijakan dan pendampingan peningkatan partisipasi
perempuan dan politik, hukum, sosial dan ekonomi. Kemudian
pemberdayaan perempuan bidang politik, hukum, sosial, dan ekonomi
pada organisasi kemasyarakatan kewenangan kabupaten/kota.

Program-program sebagai contoh baik untuk meningkatkan nilai
domain gender dan diskriminasi diantaranya penguatan kesetaraan
gender melalui dukungan partisipasi aktif wanita dalam
pembangunan desa, Pemuda berperan aktif dalam mendorong
partisipasi perempuan dalam kegiatan sosial, politik, dan ekonomi
desa, serta memastikan suara perempuan dipertimbangkan dalam
pengambilan keputusan lokal dan program yang memastikan fasilitas
pendidikan ramah anak, ramah penyandang disabilitas, dan inklusif
gender, serta menyediakan lingkungan belajar yang aman, anti-
kekerasan, dan efektif bagi semua pemuda.
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2.2 INDEKS PEMBANGUNAN PEMUDA TAHUN 2024 DI 34 PROVINSI

Indeks Pembangunan Pemuda (IPP) tahun 2024 di 34 provinsi mayoritas mengalami
peningkatan. Peningkatan nilai IPP terjadi di mayoritas provinsi yaitu sebanyak 23 provinsi dari
34 provinsi sedangkan 1 provinsi memiliki nilai sama dengan tahun sebelumnya. Dengan kata
lain, terdapat 10 provinsi yang mengalami penurunan nilai IPP. Provinsi yang mengalami
penurunan nilai IPP yaitu Aceh, Sumatera Barat, Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu,
Kalimantan Timur, Sulawesi Tengah, Gorontalo dan Maluku Utara. Pada tahun 2024, mayoritas
provinsi di Indonesia memiliki IPP di bawah IPP nasional. Tabel 2.1 menunjukkan bahwa terdapat
27 provinsi yang memiliki IPP di bawah IPP nasional. Selain itu, terdapat 7 provinsi yang
memiliki IPP di atas IPP nasional.

Tabel 2.1 PP 34 Provinsi Tahun 2023 dan 2024

IPP | IPP IPP | IPP
PROVINSI 2023 | 2024 PROVINSI 2023 | 2024

Aceh 60,00 5800 2,00 ¥ NusaTenggara Barat 53,67 5550 183 #&
Sumatera Utara 56,33 59,33 3,00 # NusaTenggara Timur 5533 5717 183 &
Sumatera Barat 5567 5533 0,33 ¥ Kalimantan Barat 53,33 53,33 0,00

Riau 5517 5500 0,7 ¥ Kalimantan Tengah 54,83 56,83 200 &
Jambi 56,83 56,00 0,83 ¥ Kalimantan Selatan 54,67 5583 117 #
Sumatera Selatan 54,00 53,67 0,33 ¥ HKalimantan Timur 59,177 58,00 117 ¥
Bengkulu 57,33 5717 017 ¥ Kalimantan Utara 5117 55,33 417 &
Lampung 53,17 55,67 2,50 # Sulawesi Utara 5483 56,33 150 &
Kepulauan Bangka Belitung 52,67 5567 3,00 & Sulawesi Tengah 60,00 5733 2,67 ¥
Kepulauan Riau 55,33 60,83 550 #& SulawesiSelatan 56,67 5767 100 &
DKI Jakarta 52,50 57,50 500 # Sulawesi Tenggara 56,67 58,67 2,00 &
Jawa Barat 5117 53,83 2,67 # Gorontalo 57,83 56,17 167 ¥
Jawa Tengah 5550 57,50 2,00 & SulawesiBarat 5550 56,50 100 £
DI Yogyakarta 73,33 74,83 150 & Maluku 5433 5467 033 &
Jawa Timur 56,50 6100 4,50 #& Maluku Utara 58,83 5800 083 ¥
Banten 53,33 5483 150 # PapuaBarat 5717 6017 3,00 &
Bali 62,67 6800 533 & Papua 5217 5533 317 &

w
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a. Domain Pendidikan

Secara nasional, Indeks Pembangunan Pemuda (IPP) pada domain pendidikan tidak
tersentral pada zona atau kawasan tertentu tetapi relatif tersebar pada seluruh pulau di
Indonesia. Tabel 2.4 menunjukkan bahwa Provinsi Aceh dan Provinsi Sumatera Barat
menjadi provinsi dengan nilai IPP Domain Pendidikan tertinggi di Pulau Sumatera yaitu
sebesar 76,67. Daerah Istimewa Yogyakarta menjadi provinsi dengan IPP domain
pendidikan tertinggi baik di Pulau Jawa maupun di Indonesia dengan nilai sebesar 90,00.
Provinsi Kalimantan Timur, Provinsi Maluku, dan Provinsi Maluku Utara juga menjadi
provinsi dengan IPP domain pendidikan yang relatif tinggi dengan 76,67 sedangkan yang
terendah adalah di Provinsi Papua sebesar 56,67.

Secara umum, hanya ada dua provinsi yang memiliki keunggulan pada domain pendidikan
yakni Provinsi Riau dan Provinsi Kepulauan Riau hal ini menunjukkan adanya perbaikan
dibandingkan dengan tahun sebelumnya dan melebihi capaian nasionalnya. Sedangkan
provinsi yang menurun dan lebih rendah atau sama dari capaian nasional yakni Provinsi
Jambi, Provinsi Sumatera Selatan, Provinsi Lampung, Provinsi Jawa Barat, Provinsi Jawa
Tengah, Provinsi Banten, Provinsi Kalimantan Barat, Provinsi Kalimantan Tengah, Provinsi
Kalimantan Selatan, Provinsi Kalimantan Utara, Provinsi Sulawesi Utara, Provinsi
Gorontalo dan Provinsi Sulawesi Barat.

b.  Domain Kesehatan dan Kesejahteraan

Pada domain kesehatan dan kesejahteraan, Provinsi
Papua dan Provinsi Kepulauan Riau menjadi provinsi
dengan nilai domain kesehatan dan kesejahteraan
tertinggi yaitu sebesar 85 dan 82,5. Provinsi lain di
Indonesia Timur dan Indonesia Tengah dengan IPP
domain kesehatan dan kesejahteraan yang relatif tinggi
berada di  Provinsi Maluku Utara (80,0), Provinsi
Kalimantan Timur (80,0), dan Provinsi Sulawesi
Tenggara (80,0). Secara umum, terdapat tiga belas
provinsi yang memiliki keunggulan pada domain
kesehatan dan kesejahteraan yakni Provinsi Aceh,
Provinsi Sumatera Utara, Provinsi Kepulauan Riau,
Provinsi Banten, Provinsi Bali, Provinsi Kalimantan
Barat, Provinsi Kalimantan Tengah, Provinsi Kalimantan
Selatan, Provinsi Sulawesi Utara, Provinsi Sulawesi
Tenggara, Provinsi Maluku Utara, Provinsi Papua Barat
dan Provinsi Papua. Hal ini menunjukkan adanya
perbaikan dibandingkan dengan tahun sebelumnya dan
melebihi capaian nasionalnya

c. Domain Lapangan dan Kesempatan Kerja

Domain lapangan dan kesempatan kerja merupakan domain yang paling perlu menjadi
fokus bersama karena mayoritas sebanyak sembilan belas provinsi mengalami stagnasi
atau penurunan dibandingkan dengan tahun sebelumnya dan lebih rendah dari capaian
nasional. Hanya terdapat empat provinsi yang dinilai memiliki keunggulan pada domain ini
yakni Provinsi DKI Jakarta, Provinsi Jawa Timur, Provinsi Bali dan Provinsi Sulawesi
Selatan. Adapun yang memiliki nilai tertinggi yaitu Provinsi Papua dari sisi nilai terendah
diantaranya Provinsi Aceh, Provinsi Jawa Barat, Provinsi Banten, Provinsi Sulawesi Utara
dan Provinsi Maluku.
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Domain Partisipasi dan Kepemimpinan

Pemetaan domain partisipasi dan kepemimpinan 34 provinsi di Indonesia menunjukkan
bahwa persebaran nilai domain tersebut yang dominan terkonsentrasi di wilayah Indonesia
Timur. Domain partisipasi dan kepemimpinan tertinggi ada di Provinsi DI Yogyakarta dan
terendah ada di Provinsi Kalimantan Timur. Secara umum, terdapat sembilan provinsi
yang memiliki keunggulan pada domain partisipasi dan kepemimpinan yakni Provinsi
Jawa Tengah, Provinsi DI Yogyakarta, Provinsi Jawa Timur, Provinsi Bali, Provinsi NTB,
Provinsi NTT, Provinsi Sulawesi Utara, Provinsi Papua Barat dan Provinsi Papua, hal ini
menunjukkan adanya perbaikan dibandingkan dengan tahun sebelumnya dan melebihi
capaian nasionalnya. Sedangkan provinsi yang menurun dan lebih rendah atau sama dari
capaian nasional terdapat delapan provinsi yakni Provinsi Aceh, Provinsi Sumatera Barat,
Provinsi Sumatera Selatan, Provinsi Kalimantan Barat, Provinsi Sulawesi Tengah, Provinsi
Sulawesi Selatan, Provinsi Gorontalo dan Provinsi Maluku Utara.

Domain Gender dan Diskriminasi

Secara umum, hanya terdapat tiga provinsi yang memiliki keunggulan pada domain
gender dan diskriminasi yakni Provinsi Sumatera Utara, Provinsi DKI Jakarta, dan Provinsi
Bali, hal ini menunjukkan bahwa ketiga provinsi tersebut mengalami peningkatan
dibandingkan dengan tahun sebelumnya dan melebihi capaian nasionalnya. Sedangkan
provinsi yang menurun dan lebih rendah atau sama dari capaian nasional terdapat tujuh
belas provinsi yakni Provinsi Aceh, Provinsi Sumatera Barat, Provinsi Riau, Provinsi Jambi,
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, Provinsi Jawa Timur, Provinsi Banten, Provinsi NTT,
Provinsi Kalimantan Barat, Provinsi Kalimantan Selatan, Provinsi Kalimantan Utara,
Provinsi Sulawesi Tengah, Provinsi Gorontalo, Provinsi Sulawesi Barat, Provinsi Maluku,
Provinsi Maluku Utara, Provinsi Papua Barat.

Tabel 2.2 Capaian Domain IPP pada 34 Provinsi

roms | o | o2 | o> ox o5 | rmoms | [ |00 oa| o5

Aceh

76,67 7500 3500 46,67 56,67 NTB 73,33 57,50 50,00 53,33 43,33

Sumatera Utara 73,33 75,00 45,00 43,33 60,00 NTT 70,00 67,50 45,00 53,33 50,00

Sumatera Barat 76,67 60,00 40,00 43,33 56,67 Kalimantan Barat 63,33 75,00 45,00 40,00 43,33

Riau 73,33 60,00 45,00 43,33 53,33 Kalimantan Tengah 66,67 77,50 50,00 40,00 50,00
Jambi 70,00 65,00 4500 43,33 50,00 Kalimantan Selatan 66,67 77,50 45,00 36,67 53,33
;‘lr:fatjra 66,67 70,00 4500 4000 46,67 Kalimantan Timur 76,67 80,00 40,00 3333 60,00
Bengkulu 73,33 62,50 50,00 43,33 56,67 Kalimantan Utara 70,00 65,00 45,00 40,00 56,67
Lampung 70,00 70,00 45,00 43,33 50,00 Sulawesi Utara 70,00 75,00 30,00 53,33 53,33
Kepulauan

Bangka Belitung

66,67 80,00 4500 36,67 50,00 Sulawesi Tengah 73,33 70,00 50,00 43,33 50,00

Kepulauan Riau 73,33 82,50 45,00 36,67 66,67 SulawesiSelatan 73,33 75,00 50,00 36,67 53,33
DKI Jakarta 76,67 57,50 50,00 36,67 66,67 Sulawesi Tenggara 73,33 80,00 50,00 36,67 53,33
Jawa Barat 66,67 67,50 3500 46,67 53,33 Gorontalo 66,67 67,50 50,00 46,67 50,00
Jawa Tengah 66,67 6250 4500 56,67 56,67 Sulawesi Barat 66,67 72,50 50,00 50,00 43,33

DI Yogyakarta 90,00 67,50 60,00 83,33 73,33 Maluku 76,67 60,00 30,00 53,33 53,33
Jawa Timur 73,33 65,00 60,00 53,33 53,33 Maluku Utara 76,67 80,00 40,00 46,67 46,67
Banten 70,00 77,50 30,00 43,33 53,33 Papua Barat 73,33 77,50 40,00 60,00 50,00
Bali 73,33 80,00 60,00 56,67 70,00 Papua 56,67 85,00 45,00 53,33 36,67

S s 000] 7000 4500(5000( 5067
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2.3 TANTANGAN PENCAPAIAN INDEKS PEMBANGUNAN PEMUDA

Pencapaian Indeks Pembangunan Pemuda (IPP) di Indonesia hingga tahun 2024 menunjukkan
kemajuan yang berarti, namun masih dihadapkan pada berbagai tantangan yang kompleks dan
saling berkaitan. Meskipun tren peningkatan nilai IPP terus terjadi dari tahun ke tahun, laju
pertumbuhannya masih tergolong lambat dan belum merata di seluruh wilayah. Hal ini
menandakan bahwa kualitas pembangunan pemuda belum berkembang secara seimbang antara
satu daerah dengan daerah lainnya.

Salah satu tantangan yang paling nyata adalah masih besarnya ketimpangan capaian IPP
antarwilayah. Provinsi-provinsi dengan infrastruktur dan akses pendidikan yang baik, seperti
Daerah Istimewa Yogyakarta dan DKI Jakarta, menunjukkan nilai IPP yang tinggi. Sebaliknya,
beberapa provinsi di wilayah timur Indonesia masih tertinggal akibat keterbatasan akses
terhadap pendidikan, layanan kesehatan, kesempatan kerja, dan sarana partisipasi sosial.
Ketimpangan ini menggambarkan adanya kesenjangan dalam pemerataan pembangunan
sumber daya manusia muda di tingkat nasional.

Tantangan utama lainnya adalah lemahnya tata kelola koordinasi lintas sektor dalam
pembangunan kepemudaan. Isu kepemudaan bersifat multidimensi dan menyentuh berbagai
aspek seperti pendidikan, kesehatan, ketenagakerjaan, kewirausahaan, serta partisipasi sosial-
politik. Namun dalam praktiknya, koordinasi antarinstansi yang memiliki kewenangan pada
bidang-bidang tersebut masih berjalan secara sektoral dan belum terintegrasi dalam satu
kerangka kebijakan kepemudaan yang komprehensif. Kementerian/Lembaga dan perangkat
daerah seringkali melaksanakan program pemuda secara parsial, tanpa sinergi lintas sektor dan
tanpa indikator capaian yang seragam berbasis IPP.

Kondisi ini memperlihatkan bahwa tata kelola koordinasi lintas sektor belum sepenuhnya efektif,
baik di tingkat pusat maupun daerah. Forum koordinasi lintas sektor yang telah dibentuk, seperti
tim koordinasi pembangunan kepemudaan, masih terkendala oleh lemahnya mekanisme
komunikasi antarinstansi, perbedaan prioritas program, serta belum adanya sistem pemantauan
dan evaluasi bersama. Akibatnya, pelaksanaan kebijakan dan program sering tumpang tindih,
tidak efisien, dan kurang berdampak signifikan terhadap peningkatan kualitas pemuda.

Di daerah, koordinasi lintas perangkat daerah dalam penyusunan dan pelaksanaan Rencana Aksi
Daerah Pelayanan Kepemudaan (RAD-PK) juga menghadapi kendala serupa. Belum semua
daerah memiliki struktur kelembagaan atau unit kerja yang kuat untuk mengoordinasikan isu
kepemudaan lintas sektor. Sebagian besar inisiatif masih bergantung pada dinas teknis tertentu,
tanpa dukungan koordinatif dari Bappeda sebagai lembaga perencana daerah. Akibatnya,
pembangunan kepemudaan belum menjadi gerakan bersama seluruh sektor, melainkan hanya
tanggung jawab satu atau dua instansi saja.

Tantangan tata kelola koordinasi lintas sektor ini memerlukan penguatan kelembagaan dan
requlasi yang lebih jelas, baik melalui peraturan daerah maupun pedoman nasional yang
mengatur sinergi antarinstansi. Penguatan kapasitas koordinasi, sistem monitoring bersama,
serta perumusan indikator kinerja lintas sektor berbasis IPP menjadi langkah penting untuk
memastikan bahwa seluruh pemangku kepentingan dapat berkontribusi secara terarah dan
terukur dalam pembangunan kepemudaan.
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Sumber Gambar : Al ChatGPT

Tantangan lain yang tak kalah penting adalah
keterbatasan anggaran pembangunan
kepemudaan. Di banyak daerah, program-
program kepemudaan masih dianggap
bersifat tambahan, bukan prioritas strategis.
Alokasi dana yang minim membuat kegiatan
pemberdayaan dan pengembangan pemuda
tidak berjalan maksimal. Kondisi ini
diperparah  dengan masih  rendahnya
koordinasi antarlembaga di daerah, sehingga
berbagai program kepemudaan berjalan
parsial dan tidak berkelanjutan.

Di sisi lain, tantangan yang lebih mendasar
muncul dari rendahnya political will dan
komitmen kepala daerah terhadap
pembangunan pemuda. Banyak kepala
daerah yang belum menempatkan isu
kepemudaan sebagai prioritas dalam rencana
pembangunan jangka menengah daerah
(RPJMD) maupun dalam penganggaran
tahunan. Akibatnya, pelaksanaan Rencana
Aksi Daerah (RAD) Pelayanan Kepemudaan
di sejumlah daerah belum berjalan efektif,
bahkan ada yang belum disusun sama sekali.
Pembangunan  pemuda kerap  hanya
dijadikan kegiatan simbolik, bukan agenda
strategis yang berorientasi pada peningkatan
kualitas generasi muda. Padahal, tanpa
dukungan politik dan  komitmen dari
pimpinan daerah, upaya peningkatan IPP di
tingkat daerah akan sulit mengalami
percepatan yang signifikan.

Berbagai tantangan tersebut
menggambarkan bahwa peningkatan PP
tidak hanya bergantung pada kebijakan
teknis, tetapi juga pada konsistensi komitmen
politik, koordinasi lintas  sektor, dan
perubahan paradigma pembangunan yang
lebih inklusif terhadap pemuda.
Pembangunan pemuda harus dipandang
sebagai investasi jangka panjang bagi masa
depan bangsa, bukan sekadar program
sektoral. Sinergi antara pemerintah pusat,
daerah, dunia usaha, lembaga pendidikan,
dan organisasi kepemudaan menjadi kunci
dalam mempercepat peningkatan kualitas
dan peran strategis generasi muda Indonesia.
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BAB 3

PROFIL INDEKS PEMBANGUNAN
PEMUDA DI 34 PROVINSI

Bab ini membahas statistik capaian Indeks Pembangunan pemuda secara umum, domain dan indikator
pembentuk IPP Metode Lama pada 34 Provinsi di Indonesia. Bab ini juga menjelaskan perbandingan
capaian setiap provinsi dengan nilai nasional
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3.1 PROVINSI ACEH

Pada tahun 2024, Provinsi Aceh memiliki persentase pemuda sebesar
24,63 persen (Badan Pusat Statistik, 2024). Provinsi Aceh mengalami
penurunan nilai IPP sebesar 2 poin menjadi 58 dari tahun
sebelumnya 60 (Gambar 3.1). Penurunan nilai IPP selaras dengan
penurunan nilai domain lapangan dan kesempatan kerja dari 40
menjadi 35 serta domain partisipasi dan kepemimpinan dari 56,67
menjadi 46,67. Di sisi lain, domain kesehatan dan kesejahteraan
mengalami peningkatan sebesar 5 poin dari 70 menjadi 75. Dua
domain lainnya mengalami stagnasi, yaitu domain pendidikan 76,67
dan domain gender dan diskriminasi 56,67.

IPP 2024

Perbandingan nilai indeks domain Provinsi Aceh dan nasional dapat
dilihat pada Gambar 3.1. Capaian IPP Provinsi Aceh sebesar 58
sedikit berada di bawah capaian nasional yaitu 58,33.

DOMAIN DAN IPP @ 2022
PROVINSI ACEH TAHUN 2022-2024 @ 2023

2024

iy THET Toal ) Yomain Pendidikan

® Aceh Dindonesia

sam

an67
=r=l

B o KRaad

DOMAIN DOMAIN DOMAIN DOMAIN DOMAIN INDEKS
PENDIDIKAN KESEHATAN DAN LAPANGAN DAN  PARTISIPASI DAN GENDER DAN PEMBANGUNAN
KESEJAHTERAAN KESEMPATAN KEPEMIMPINAN DISKRIMINASI PEMUDA
KERJA

Gambar 3.1 Capaian Pembangunan Pemuda Provinsi Aceh Tahun 2022-2024
Tabel 3.1
Keunggulan dan Kelemahan pada indikator IPP pada Provinsi Aceh Domain pendidikan (76,67)’ domain kesehatan
dan kesejahteraan (75), keduanya memiliki nilai
4 | ‘cbihtinggi dari capaian nasional dan meningkat indeks lebih besar dari nilai nasional (Gambar
dibandingkan capaian tahun sebelumnya
3.1). Sedangkan, nilai indeks domain gender
= X2 : APK Sekolah Menengah dari 94,63 menjadi 95,48 dan diskriminasi memlllkl capaian gang sama
X4 : Angka Kesakitan Pemuda dari 8,04 menjadi 6,68 dengan nilai nasional gaitu 56,67 Domain
s/ Persentase Remaja Perempuan yang sedang Hamil |anangan  dan  kesempatan kerja (35) lebih

resommreamn — dari 9,04 menjadi 7,50 . . . .
rendah dari capaian nasional (45). Begitu pula

U

E.?‘-' X10 : Persentase Pemuda yang Mengikuti Kegiatan . L. . . .

":?Jéi'ﬁf;f.l.'l’:.” Sosial Kemasyarakatan dari 85,42 menjadi 86,21 dengan domain part|S|paSI dan kepemlmpman
e (46,67) lebih rendah dari nilai nasional (50).

‘ X13 : Angka Perkawinan Usia Anak dari 3,16 menjadi 2,62

GeNER DAV
DISKRIMINASI

T R S Berdasarkan Tabel 31 Ifieu.nggulan 'Provm5|
menurun/stagnan dibandingkan capaian sebelumnya Aceh berada pada llma lndlkator L_Jaltu APK

X8 : Persentase Pemuda Wirausaha Kerah Putih dari 0,50 S€kolah menengah, angka kesakitan pemuda,

s MEMJdi 0,35 persentase remaja perempuan yang sedang
'—:‘--‘ X11: Persentase Pemuda yang Aktif dalam Organisasi hamil, persentase pemUda yang mengikUti
g dari 6,01 menjadi 6,00 kegiatan sosial kemasyarakatan dan angka
perkawinan usia anak. Sedangkan
kelemahannya ada dua indikator yaitu

e o 0 0 . .
ceoe persentase pemuda wirausaha kerah putih dan

e o 0o 0 .

coee persentase  pemuda yang aktif dalam

Sumber{Bambar: canva.com o e F - v J OrganisaSi.
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3.2 PROVINSI SUMATERA UTARA

Pada tahun 2024, Provinsi Sumatera Utara memiliki persentase
pemuda sebesar 24,26 persen (Badan Pusat Statistik, 2024) dan
mengalami peningkatan nilai IPP menjadi 59,33 dari tahun
sebelumnya 56,33 (Gambar 3.2). Peningkatan nilai indeks
didorong oleh peningkatan yang cukup signifikan pada domain
partisipasi dan kepemimpinan dari 36,67 pada 2023 menjadi 43,33
pada 2024. Selain itu, capaian domain kesehatan dan kesejahteraan
juga meningkat dari 70 menjadi 75. Begitu pula dengan domain
gender dan diskriminasi yang meningkat dari 56,67 menjadi 60. Dua
domain lainnya mengalami stagnasi, yaitu domain pendidikan (73,33)
dan domain lapangan dan kesempatan kerja (45). Capaian IPP
Provinsi Sumatera Utara (59,33) lebih tinggi dari IPP nasional (58,33).
Jika dibandingkan dengan nilai indeks domain di tingkat nasional,
capaian indeks domain di Provinsi Sumatera Utara relatif baik.

IPP 2024

+ 5933 A

ini

DOMAIN DAN IPP

PROVINSI SUMATERA UTARA TAHUN 2022-2024 & on

@ 2023

2024

Sumatera Utara  @indonesia

Domain Pendidikan
75

23 713 71m

Herja

sesz S0 sem 2t
— o e e Domain Kesehatan
il l I I dan Kesejahteraan
Domain Gender dan Zt::x;: .a\'-::i "
@ Diskriminasi d

DOMAIN
PENDIDIKAN

il

GENDER DAN
DISKRIMINASI

o’
DOMAIN

KESEHATAN DAN
KESEJAHTERAAN

Domain Partizipasi
dan Kepemimpinan

-
QE f_-“‘._:!
OM, DOMAIN

LAPANGAN DAN PARTISIPASI DAN

KESEMPATAN KEPEMIMPINAN
KERJA

INDEKS
PEMBANGUNAN
PEMUDA

Gambar 3.2 Capaian Pembangunan Pemuda Provinsi Sumatera Utara Tahun 2022-2024

PENDIDIKAN

Tabel 3.2 Keunggulan dan Kelemahan pada Indikator IPP
di Provinsi Sumatera Utara

Domain pendidikan (73,33), domain kesehatan
dan kesejahteraan (75), serta domain gender
dan diskriminasi (60), ketiganya memiliki nilai
indeks lebih besar dari nilai nasional (Gambar
3.2). Sedangkan, nilai indeks domain lapangan
dan kesempatan kerja memiliki capaian yang
sama dengan nilai nasional yaitu 45. Hanya

indeks domain partisipasi dan kepemimpinan

Lebih tinggi dari capaian nasional dan meningkat

dibandingkan capaian tahun sebelumnya

X1: Rata-rata Lama Sekolah dari 11,57 menjadi 11,58

X5: Persentase Korban Kejahatan dari 0,62 menjadi 0,39
X7: Persentase Remaja Perempuan yang sedang Hamil
dari 13,62 menjadi 10,36

N/

KESEHATAN DAN
KESEJAHTERAAN

yang memiliki capaian lebih rendah daripada @ X9 : Tingkat Pengangguran Terbuka dari 12,62 menjadi
] ) . . oo, 11,82
capaian nasional yaitu dengan capaian 43,33
(nasional 50) . X13: Angka Perkawinan Usia Anak dari 2,38 menjadi 1,81
‘_L'L X14: Persentase pemuda perempuan berusia 16—24

‘GENDER DAN
DISKRIMINASI

tahun yang sedang menempuh pendidikan tingkat SMA
ke atas dari 46,79 menjadi 47,21

Lebih rendah dari capaian nasional dan
menurun/stagnan dibandingkan capaian sebelumnya

@ X3: APK Perguruan Tinggi dari 32,67 menjadi 31,63

PENDIDIKAN

Provinsi Sumatera Utara memiliki keunggulan
pada enam indikator yaitu rata-rata lama
Sekolah, persentase pemuda korban kejahatan,
persentase remaja perempuan yang sedang
hamil, tingkat pengangguran terbuka, angka
perkawinan usia anak dan persentase pemuda
perempuan berusia 16—24 tahun yang sedang
menempuh pendidikan tingkat SMA ke atas, Di
sisi lain masih terdapat dua indikator yang perlu
diperhatikan yaitu APK Perguruan Tinggi, serta
persentase pemuda yang aktif berorganisasi.

-
€ )

4

X11: Persentase Pemuda yang Aktif dalam

amsmsion Organisasi dari 6,01 menjadi 6,00

KEPEMIMPINAN

go.

ATCh

Rt
albPT '}
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3.3 PROVINSI SUMATERA BARAT

Pada tahun 2024, Provinsi Sumatera Barat memiliki persentase

IPP 2024 pemuda sebesar 23,53 persen (Badan Pusat Statistik, 2024).
Provinsi Sumatera Barat mengalami penurunan IPP sebesar 0,33
¢+ 5533 ¥ poin dari tahun sebelumnya 55,67 menjadi 55,33 (Gambar 3.3).

Angka IPP tersebut juga lebih rendah 3 poin dibandingkan IPP
nasional sebesar 58,33 persen. Terdapat dua domain yang
mengalami penurunan dibandingkan tahun lalu yaitu domain
partisipasi dan kepemimpinan (43,33) serta domain gender dan
diskriminasi (56,67). Hal tersebut berbanding terbalik dengan
domain lapangan dan kesempatan kerja yang mengalami
peningkatan dari tahun sebelumnya 35 menjadi 40. Sementara itu
terdapat dua domain yang mengalami stagnasi yaitu domain
pendidikan (76,67) dan domain kesehatan dan kesejahteraan (60).

DOMAIN DAN IPP P
PROVINSI SUMATERA BARAT TAHUN 2022-2024 @ 2 B Sumdier=Dardt Rincanesln

2024

Domain Pendidikan
TEET WY BT

3

Domain Hesehatan
dan Mesejahberaan

Domain Gender dan Ramain Lapanga

p dan Kesempatan
™ —t Lriskrimiriasi Keria
- I U
” { 1§ J i Doman Partisipas
DOMAIN DOMAIN DOMAIN DOMAIN DOMAIN INDEKS dan Hgl::{ﬂ'..mlmn:\ﬂ
PENDIDIKAN KESEHATAN DAN LAPANGAN DAN PARTISIPASI DAN GENDER DAN PEMBANGUNAN
KESEJAHTERAAN KES:EN:‘PJ/:[AN KEPEMIMPINAN DISKRIMINASI PEMUDA
Gambar 3.3 Capaian Pembangunan Pemuda Provinsi Sumatra Barat Tahun 2022-2024
Tabel 3.3 Keunggulan dan Kelemahan pada Indikator IPP . . . - .
di Provinsi Sumatera Barat Jika dibandingkan dengan nilai nasional (Gambar 3.3),
hanya domain pendidikan yang lebih tinggi (76,67)
+ Lebih tinggi dari capaian nasional dan meningkat . - . .
dibandingkan capaian tahun sebelumnya dari nilai nasional (70). Domain gender dan
X1 Rata-rata Lama Sekolah diskriminasi memiliki nilai yang sama dengan nasional
dari 11,51 menjadi 11,55 yaitu 56,67. Sedangkan domain lainnya lebih rendah
X2: APK Sekolah Menengah . . . .
w5 dari 92,34 menjadi 94,93 daripada nasional, yaitu domain kesehatan dan
X3: APK Perguruan Tinggi kesejahteraan 60 (nasional 70), domain lapangan dan

dari 43,26 menjadi 43,29

kesempatan kerja 40 (nasional 45), serta domain

%l X12: Persentase Pemuda yang Memberikan .. . . . .
R oo/ Pondunat dalom Rapat ' partisipasi dan kepemimpinan 43,33 (nasional 50).
e dari 8,37 menjadi 9,75
ﬂ} X13 : Angka Perkawinan Usia Anak Provinsi Sumatera Barat memiliki keunggulan pada
dari 4 menjadi 3,49 . c s ..
domain  pendidikan karena semua indikator

. Y L™ penyusunannya lebih tinggi dari capaian nasional dan
t dibandingk: bel . . . .
/stagnan dibandingkan capaian sebelumnya meningkat dibandingkan capaian tahun sebelumnya.

X9: Tingkat Pengangguran Terbuka

’ Persentase emuda an memberikan
mﬁm Stagnan pada 14,26 p yang

saran/pendapat dalam rapat dan angka perkawinan
X11: Persentase Pemuda yang Akt dalam usia anak juga menjadi salah satu keunggulan Provinsi
Organisasi dari 4,99 menjadi 3,67 Sumatera Barat. Sementara itu, indikator angka
kesakitan pemuda, persentase pemuda yang merokok,
tingkat pengangguran terbuka dan persentase
pemuda yang aktif dalam organisasi merupakan
indikator yang menurun dari tahun sebelumnya dan
masih di bawah capaian nasional.
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3.4 PROVINSI RIAU

Pada tahun 2024, Provinsi Riau memiliki persentase pemuda sebesar
23,98 persen (Badan Pusat Statistik, 2024). Provinsi Riau mengalami
penurunan nilai IPP sebesar 0,17 poin menjadi 55 dari tahun
sebelumnya 55,17 (Gambar 3.4). Penurunan nilai IPP selaras dengan
penurunan nilai domain kesehatan dan kesejahteraan dari 62,50
menjadi 60, domain lapangan dan kesempatan kerja dari 50 menjadi
45, serta domain gender dan diskriminasi dari 56,67 menjadi 53,33.
Di sisi lain, domain pendidikan mengalami peningkatan dari 70
menjadi 73,33 serta domain partisipasi dan kepemimpinan dari

36,67 menjadi 43,33.

Jika dibandingkan dengan capaian nasional tahun 2024 sebesar
58,33, nilai IPP Provinsi Riau lebih rendah 3,33 poin. (Gambar 3.4).
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Gambar 3.4 Capaian Pembangunan Pemuda Provinsi Riau Tahun 2022-2024

Ada tiga domain yang memiliki capaian di bawah
capaian nasional yaitu domain kesehatan dan
kesejahteraan sebesar 60 (nasional 70), domain

partisipasi dan kepemimpinan sebesar 43,33
(nasional 50) serta domain gender dan
diskriminasi 53,33 (nasional 56,67). Domain

lapangan dan kesempatan kerja mendapatkan
nilai yang sama dengan capaian nasional yaitu 45.
Selanjutnya,
memiliki nilai unggul di atas capaian nasional (70)
yaitu 73,33.

hanya domain pendidikan yang

Berdasarkan Tabel 3.4, Provinsi Riau memiliki

keunggulan pada indikator APK Sekolah
menengah, persentase pemuda korban kejahatan
dan tingkat pengangguran terbuka karena

memiliki capaian di atas capaian nasional dan
lebih baik dari tahun sebelumnya. Hal tersebut
tidak sejalan dengan capaian persentase remaja
perempuan sedang hamil dan persentase pemuda
wirausaha kerah putih menunjukkan penurunan
capaian dan masih di bawah capaian nasional.

@ 2022
@ 2023

2024

PEMBANGUNAN
PEMUDA

a—?®
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Domain Pendidikan

Domain Kesehatan
dan Hesejahleraan

Domam Lapangan
dan Kezempatan
Herja

Domain Gender dan
Diskriminas:

Domain Partisipasi
dan Mepemimpinan

Tabel 3.4 Keunggulan dan Kelemahan pada Indikator IPP di
Provinsi Riau

+ Lebih tinggi dari capaian nasional dan meningkat
dibandingkan capaian tahun sebelumnya

X2: APK Sekolah Menengah dari 89,06
menjadi 90,18

PENDIDIKAN

X5: Persentase Pemuda Korban Kejahatan
dari 0,41 menjadi 0,33

N/

KESEHATAN DAN
KESEJAHTERAAN

(] X9: Tingkat Pengangguran Terbuka

dari 10,87 menjadi 9,43

LAPANGAN DAN
KESEMPATAN KERJA

U

Lebih rendah dari capaian nasional dan menurun/

stagnan dibandingkan capaian sebelumnya

X7: Persentase Remaja Perempuan yang sedang
Hamil dari 27,24 menjadi 32,61

KESEHATAN DAN
KESEJAHTERAAN

&

X8: Persentase pemuda wirausaha kerah putih
dari 0,45 menjadi 0,34

LAPANGAN DAN
KESEMPATAN KERJA
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3.5 PROVINSI JAMBI
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Gambar 3.5 Capaian Pembangunan Pemuda Provinsi Jambi Tahun 2022-2024

Tabel 3.5 Keunggulan dan Kelemahan pada Indikator IPP di Provinsi Jambi

PENDIDIKAN

Lebih tinggi dari capaian nasional dan meningkat

dibandingkan capaian tahun sebelumnya

X1: Rata-rata Lama Sekolah
dari 11,07 menjadi 11,20

KESEHATAN DAN
KESEJAHTERAAN

4

Pada tahun 2024, persentase pemuda di Provinsi Jambi sebesar
22,57 persen (Badan Pusat Statistik, 2024). Provinsi Jambi
mengalami penurunan IPP sebesar 0,83 poin dari 56,83 pada
2023 menjadi 56 pada 2024 (Gambar 3.5). Hal tersebut
terbalik dengan
kepemimpinan yang mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya
46,67 menjadi 50. Dua domain mengalami stagnasi yaitu domain
pendidikan (70) serta domain gender dan diskriminasi (50).
Sementara itu dua domain lainya mengalami penurunan yaitu
domain kesehatan dan kesejahteraan (65) serta domain lapangan
dan kesempatan kerja (45).
berada di bawah capaian nasional (58,33). Perbandingan nilai
Provinsi Jambi dan nasional dapat dilihat pada

nilai domain partisipasi

Capaian IPP Provinsi Jambi (56)

w Jambi BIndonesia

Domain Pendidikan
75

Domain Kesehatan
dan Kesejahteraan

Domain Lapangan
dan Hesempatan
Kera

Domain Gender dan
Diskriminasi

Damain Partisipasi
dan Hepemimpinan

Lebih rendah dari capaian nasional dan menurun

/stagnan dibandingkan capaian sebelumnya

X6 : Persentase Pemuda yang Merokok dari 24,96
menjadi 25,87

X7 : Persentase Remaja Perempuan yang sedang Hamil
dari 12,98 menjadi 14,69

4

KESEHATAN DAN
KESEJAHTERAAN

X4: Angka Kesakitan Pemuda

dari 6,31 menjadi 6,16

X5 : Persentase Pemuda Korban Kejahatan
dari 0,6 menjadi 0,34

=y

LAPANGAN DAN
KESEMPATAN
KERJA

X8: Persentase pemuda wirausaha kerah putih
dari 0,52 menjadi 0,34

o

LAPANGAN DAN
KESEMPATAN
KERJA

X9 : Tingkat Pengangguran Terbuka dari 11,01
menjadi 10,63

&1

PARTISIPASI DAN
KEPEMIMPINAN

X11: Persentase Pemuda yang Aktif dalam Organisasi dari
7,65 menjadi 3,58

&4

PARTISIPASI DAN
KEPEMIMPINAN

X10: Persentase Pemuda yang Mengikuti
Kegiatan Sosial Kemasyarakatan

dari 71,27 menjadi 87,55

X12 : Persentase Pemuda yang Memberikan
Saran/Pendapat dalam Rapat

dari 9,54 menjadi 11,21

§4

GENDER DAN
DISKRIMINASI

X13 : Angka perkawinan usia anak dari 6,89 menjadi 7,8
X14: Persentase pemuda perempuan berusia 16—24 tahun
yang sedang menempuh pendidikan tingkat SMA ke atas
dari 42,10 menjadi 40,59

X15: Persentase pemuda perempuan yang bekerja di
sektor formal dari 20,82 menjadi 20,00
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Terdapat dua domain yang nilainya berada dibawah capaian nasional yaitu domain kesehatan dan
kesejahteraan sebesar 65 (nasional 70) serta domain gender dan diskriminasi sebesar 50
(nasional 56,67). Sedangkan domain lainnya lebih memiliki capaian yang sama dengan capaian
nasional, yaitu domain pendidikan (70), domain lapangan dan kesempatan kerja (45), serta
domain partisipasi dan kepemimpinan (50).

Berdasarkan Tabel 3.5, terdapat enam indikator yang menjadi keunggulan dan tujuh indikator
yang menjadi kelemahan Provinsi Jambi. Indikator yang menjadi keunggulan adalah rata-rata
lama sekolah, angka kesakitan pemuda, persentase pemuda korban kejahatan, tingkat
pengangguran terbuka, persentase pemuda yang mengikuti kegiatan sosial kemasyarakatan,
serta persentase pemuda yang memberikan saran/pendapat dalam rapat. Sementara itu,
persentase pemuda merokok, persentase remaja perempuan sedang hamil, persentase pemuda
wirausaha kerah putih, persentase pemuda yang aktif dalam organisasi, serta seluruh indikator
pada domain gender dan diskriminasi memiliki capaian yang lebih rendah dari capaian nasional
dan mengalami penurunan/stagnasi dibandingkan capaian sebelumnya.
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3.6 PROVINSI SUMATERA SELATAN
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Sumber Gambar :

Pada tahun 2024, Provinsi Sumatera Selatan memiliki persentase
pemuda sebesar 23,11 persen (Badan Pusat Statistik, 2024).
Provinsi ini mengalami penurunan nilai IPP sebesar 0,33 poin, dari
54 pada tahun sebelumnya menjadi 53,67. Penurunan ini terutama
dipengaruhi oleh turunnya nilai domain kesempatan dan lapangan
kerja dari 50 menjadi 45. Sementara itu, domain pendidikan,
kesehatan dan kesejahteraan, serta partisipasi dan kepemimpinan
mengalami stagnasi masing-masing di angka 66,67, 70, dan 40. Di
sisi lain, domain gender dan diskriminasi menunjukkan peningkatan
dari 43,33 menjadi 46,67, menandakan adanya perbaikan dalam
aspek kesetaraan dan pengurangan diskriminasi terhadap pemuda.

Meskipun demikian, capaian IPP Provinsi Sumatera Selatan (53,67)
masih berada di bawah capaian IPP nasional (58,33), dan
tantangan utama tetap berada pada domain lapangan dan
kesempatan kerja.
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Gambar 3.6 Capaian Pembangunan Pemuda Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2022-2024

Tabel 3.6 Keunggulan dan Kelemahan pada Indikator IPP di
Provinsi Sumatera Selatan

Lebih tinggi dari capaian nasional dan meningkat
dibandingkan capaian tahun sebelumnya

X7 : Persentase Remaja Perempuan yang sedang
Hamil dari 11,11 menjadi 8,23

Kessmmw AN
KESEJAHTERAAN

[ X8: Persentase pemuda wirausaha kerah putih
dari 0,40 menjadi 0,55

LAPANGAN DAN
KESEMPATAN
KERJA

ild

GENDER DAN
DISKRIMINAS

Lebih rendah dari capaian nasional dan menurun/
stagnan dibandingkan capaian sebelumnya

X2: APK Sekolah Menengah dari 86,09 menjadi
85,33

X3: APK Perguruan Tinggi dari 27,26 menjadi
26,41

X13: Angka perkawinan usia anak
dari 11,41 menjadi 8,45

PENDIDIKAN

X5 : Persentase Pemuda Korban Kejahatan dari

”" 0,41 menjadi 0,65
wsenmwow X0 Persentase Pemuda yang Merokok dari
27,02 menjadi 27,5
‘1} X15: Persentase pemuda perempuan yang bekerja

di sektor formal dari 22,11 menjadi 21,46

GENDER DAN
DISKRIMINASI

Perbandingan nilai indeks domain Provinsi
Sumatera Selatan dan nasional dapat dilihat pada
Gambar 3.6. Domain pendidikan (66,67), domain
partisipasi dan kepemimpinan (40), serta domain
gender dan diskriminasi (46,67) memiliki nilai
indeks lebih rendah dari capaian nasional masing-
masing yaitu 70, 50, dan 56,67. Sedangkan
domain kesehatan dan kesejahteraan (70) serta
domain kesempatan dan lapangan kerja (45)
memiliki capaian yang sama dengan nilai nasional.

Berdasarkan tabel 3.6, keunggulan Provinsi
Sumatera Selatan berada pada tiga indikator yaitu
persentase remaja perempuan yang sedang hamil,
persentase pemuda wirausaha kerah putih serta
angka perkawinan usia anak. Sedangkan
kelemahannya ada lima indikator yaitu APK
Sekolah Menengah, APK Perguruan Tinggi,
persentase pemuda korban kejahatan, persentase
pemuda yang merokok dan Persentase pemuda
perempuan yang bekerja di sektor formal.
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3.7 PROVINSI BENGKULU

Pada tahun 2024, Provinsi Bengkulu memiliki persentase pemuda
sebesar 23,08 persen (Badan Pusat Statistik, 2024). Provinsi ini
mengalami penurunan nilai IPP sebesar 0,16 poin, dari 57,33 pada
tahun sebelumnya menjadi 57,17. Penurunan ini terutama dipengaruhi
oleh turunnya nilai domain lapangan dan kesempatan kerja dari 55
menjadi 50 serta domain kesehatan dan kesejahteraan dari 65
menjadi 62,50. Sementara itu, domain pendidikan mengalami stagnasi
di angka 73,33, namun di sisi lain domain partisipasi dan
kepemimpinan meningkat dari 40 menjadi 43,33, serta domain gender
dan diskriminasi mengalami peningkatan dari 53,33 menjadi 56,67,
menandakan adanya perbaikan dalam keterlibatan sosial dan
kesetaraan pemuda.

h S

IPP 2024
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Meskipun terdapat kemajuan di beberapa aspek, capaian IPP Bengkulu masih berada di bawah
capaian IPP nasional, dan tantangan utama tetap berada pada aspek ketenagakerjaan serta
kesehatan pemuda. Perbandingan nilai indeks domain Provinsi Bengkulu dan nasional dapat

dilihat pada Gambar 3.7.
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Gambar 3.7 Capaian Pembangunan Pemuda Provinsi Bengkulu Tahun 2022-2024

Domain pendidikan (73,33) dan domain lapangan
dan kesempatan kerja (50) memiliki nilai indeks
lebih tinggi dari capaian nasional masing-masing

Drmam Pendicihan

Domain Partispas:
dan Hepomimpinan

Bengkulu [@indonesia

Darmain Fesrhatan
dan Kassjahteraan

Domain Lapangan
dan Kasermpatan
Kerja

Tabel 3.7 Keunggulan dan Kelemahan pada Indikator IPP di

Provinsi Bengkulu

Lebih tinggi dari capaian nasional dan meningkat

dibandingkan capaian tahun sebelumnya

Uaitu 70 dan 45 Sedangkan domain kesehatan X1: Rata-rata Lama Sekolah dari 11,22 menjadi 11,28

oo 94,80

partisipasi dan kepemimpinan (43,33) memiliki
capaian lebih rendah dari nilai nasional yaitu 70 C

X7 : Persentase Remaja Perempuan yang sedang

wesemmuon Hamil dari 11,21 menjadi 10,07

KESEJAHTERAAN

dan 50. Sementara itu, nilai indeks domain gender

dan diskriminasi memiliki capaian yang sama “‘S X9 : Tingkat Pengangguran Terbuka

wemvenvony — dari 9,39 menjadi 8,95

dengan nilai nasional yaitu 56,67.

Lebih rendah dari capaian nasional dan menurun
Berdasarkan tabel 3.7, Provinsi Bengkulu /stagnan dibandingkan capaian sebelumnya

memiliki keunggulan pada empat indikator yaitu
rata-rata lama sekolah, APK sekolah menengah, =

X4 : Angka Kesakitan Pemuda dari 6,52 menjadi 9,34
”\’ X6 : Persentase Pemuda yang Merokok dari 27,12

IAHTERAN menjadi 28,65
pers?ntase . remaa perempuan yang Seqar']q E‘i X11: Persentase Pemuda yang Aktif dalam
hamil dan tingkat pengangguran terbuka. Di sisi s Organisasi dari 5,88 menjadi 5,78

lain hanya ada tiga indikator yang perlu
diperhatikan yaitu angka kesakitan pemuda,
persentase pemuda yang merokok, dan
persentase pemuda yang aktif dalam organisasi
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3.8 PROVINSI LAMPUNG

Pada tahun 2024, Provinsi Lampung memiliki persentase pemuda

sebesar 22,71 persen (Badan Pusat Statistik, 2024). Provinsi ini IPP 2024
mengalami peningkatan nilai IPP sebesar 2,5 poin, dari 53,17 pada A
tahun sebelumnya menjadi 55,67. Peningkatan ini didorong oleh H 5567 A

kenaikan pada domain kesehatan dan kesejahteraan dari 67,50 menjadi
70, serta domain partisipasi dan kepemimpinan dari 36,67 menjadi
43,33. Selain itu, domain gender dan diskriminasi juga menunjukkan
perbaikan dari 46,67 menjadi 50, menandakan adanya kemajuan dalam
kesetaraan dan pengurangan diskriminasi terhadap pemuda.
Sementara itu, domain pendidikan serta lapangan dan kesempatan
kerja mengalami stagnasi masing-masing di angka 70 dan 45.

Meskipun tidak terdapat domain yang mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun
sebelumnya, namun capaian IPP Provinsi Lampung masih berada 2,66 poin di bawah capaian

nasional.
DOMAIN DAN IPP w Lampung [@Indonesia
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Gambar 3.8 Capaian Pembangunan Pemuda Provinsi Lampung Tahun 2022-2024
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Perbandingan nilai indeks domain Provinsi Lampung
dan nasional dapat dilihat pada Gambar 3.8. Domain
pendidikan (70), domain kesehatan dan kesejahteraan
(70), serta domain kesempatan dan lapangan kerja (45)
memiliki capaian yang sama dengan nilai nasional.
Sedangkan domain partisipasi dan kepemimpinan
(43,33) lebih rendah dari nilai nasional (50). Begitu
pula dengan domain gender dan diskriminasi (50) lebih
rendah dari capaian nasional (56,67).

Berdasarkan tabel 3.8, keunggulan Provinsi Lampung
berada pada empat indikator yaitu APK sekolah
menengah, persentase remaja perempuan yang sedang
hamil, persentase pemuda wirausaha kerah putih dan
angka perkawinan usia anak. Meski begitu, masih
terdapat tiga indikator yang menunjukkan penurunan
dari tahun sebelumnya dan berada di bawah capaian
nasional, yaitu angka kesakitan pemuda, persentase
pemuda yang aktif dalam organisasi, dan persentase
pemuda perempuan berusia 16—24 tahun yang sedang
menempuh pendidikan tingkat SMA.

Tabel 3.8 Keunggulan dan Kelemahan pada Indikator IPP di
Provinsi Lampung

Lebih tinggi dari capaian nasional dan meningkat
dibandingkan capaian tahun sebelumnya

X2: APK Sekolah Menengah
dari 90,11 menjadi 90,19.

peumum»

1,

X7 : Persentase Remaja Perempuan yang
sedang Hamil dari 2,42 menjadi 1,66

U

KESEHATAN DAN
KESEJAHTERAAN

@E X8: Persentase Pemuda Wirausaha Kerah
Putih dari 0,39 menjadi 0,48.

LAPANGAN DAN
KESEMPATAN

ild

ssunsk DAN
DISKRIMINASI

Lebih rendah dari capaian nasional dan menurun/
stagnan dibandingkan capaian sebelumnya
A,

X4 : Angka Kesakitan Pemuda dari 6,14
4
menjadi 7,49

X13 : Angka perkawinan usia anak dari 7,11
menjadi 4,87

KESEHATAN DAN
KESEJAHTERAAN

&

PARTISIPASI DAN
KEPEMIMPINAN

X11: Persentase pemuda yang Aktif dalam
Organisasi dari 6,08 menjadi 4,33.

=1 X14: Persentase pemuda perempuan berusia
16—24 tahun yang sedang menempuh
pendidikan tingkat SMA ke atas dari 38,64
menjadi 38,41

DISKRIMINASI
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3.9 PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

Pada tahun 2024, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung memiliki
persentase pemuda sebesar 22,97 persen (Badan Pusat Statistik,

[ Aoz 2024). Provinsi ini mengalami peningkatan nilai IPP sebesar 3 poin,
dari 52,67 pada tahun sebelumnya menjadi 55,67. Peningkatan ini

didorong oleh kenaikan pada domain pendidikan dari 63,33 menjadi
66,67, domain lapangan dan kesempatan kerja dari 40 menjadi 45,
serta domain partisipasi dan kepemimpinan dari 30 menjadi 36,67.
Sementara itu, domain kesehatan dan kesejahteraan tetap stabil di
angka 80, menunjukkan capaian yang tinggi dan konsisten dalam
aspek kesehatan pemuda.

Domain gender dan diskriminasi juga mengalami stagnasi di angka 50, menandakan belum
adanya peningkatan signifikan dalam kesetaraan dan pengurangan diskriminasi terhadap
pemuda. Secara keseluruhan, capaian IPP Kepulauan Bangka Belitung menunjukkan tren paositif,
namun capaian IPP Provinsi Kepulauan Bangka Belitung masih berada 2,66 poin di bawah
capaian nasional.
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Gambar 3.9 Capaian Pembangunan Pemuda Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2022-2024

Tabel 3.9 Keunggulan dan Kelemahan pada Indikator IPP di F’erbandingan nilai indeks domain Provinsi Kepulauan
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung . . L
Bangka Belitung dan nasional dapat dilihat pada

+ Lebih tinggi dari capaian nasional dan meningkat Gambar. 3.9. Domain kesehatan dan kesejahteraan
dibandingkan capaian tahun sebelumnya O, . . . . .

X4 : Angka Kesakitan Pemuda dar 5.61 menjadi (80) memiliki nilai indeks lebih tinggi dari capaian

502 nasional (70). Sedangkan domain pendidikan (66,67),

5" X5: Persentase Pemuda Korban Kejahatan dari . .. . . .
Kzgem 029 menjadi 0.25 domain partisipasi dan kepemimpinan (36,67), serta
X7 : Persentase Remaja Perempuan yang sedang domain gender dan diskriminasi (50) memiliki

Hamil dari 3,13 menjadi 2,82

capaian lebih rendah dari nilai nasional masing-
masing yaitu 70, 50, dan 56,67. Sementara itu,
domain kesempatan dan lapangan kerja (45) memiliki

Lebih rendah dari capaian nasional dan menurun/ . d ilai . |

stagnan dibandingkan capaian sebelumnya Capalan yang sama dengan niat nasionat.

X2: APK Sekolah Menengah dari 88,39 menjadi

S 8783 Berdasarkan Tabel 3.9, Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung memiliki keunggulan pada empat indikator
yaitu angka kesakitan pemuda, persentase pemuda
korban kejahatan, persentase remaja perempuan

rri X15: Persentase pemuda perempuan yang bekerja
ik di sektor formal dari 27,12 menjadi 27,21

. yang sedang hamil dan persentase pemuda
e el perempuan yang bekerja di sektor formal. Namun

provinsi ini masih menghadapi tantangan dalam hal
indikator APK sekolah menengah.

Laporan Indeks Pembangunan Pemuda 2025)




3.10 PROVINSI KEPULAUAN RIAU

Pada tahun 2024, Provinsi Kepulauan Riau memiliki persentase
pemuda sebesar 25,64 persen (Badan Pusat Statistik, 2024). Provinsi
ini mengalami peningkatan nilai IPP sebesar 5,5 poin, dari 55,33
pada tahun sebelumnya menjadi 60,83. Peningkatan ini didorong
oleh kenaikan pada domain pendidikan dari 70 menjadi 73,33,
domain kesehatan dan kesejahteraan dari 70 menjadi 82,50, serta
domain lapangan dan kesempatan kerja dari 40 menjadi 45. Selain
itu, domain partisipasi dan kepemimpinan juga mengalami
peningkatan dari 30 menjadi 36,67, menunjukkan adanya perbaikan
dalam keterlibatan sosial dan kepemudaan. Sementara itu, domain
gender dan diskriminasi mengalami stagnasi di angka 66,67,
menandakan belum adanya kemajuan signifikan dalam aspek
kesetaraan dan pengurangan diskriminasi terhadap pemuda.

h S
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Secara keseluruhan, capaian IPP Kepulauan Riau menunjukkan tren positif dan berada di atas
capaian nasional, meskipun masih terdapat tantangan dalam memperkuat partisipasi sosial dan

kesetaraan gender secara lebih merata.
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Gambar 3.10 Capaian Pembangunan Pemuda Provinsi Kepulauan Riau Tahun 2022-2024
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Tabel 3.10 Keunggulan dan Kelemahan pada Indikator IPP di Provinsi Kepulauan Riau

Provinsi  Kepulauan Riau dan
nasional dapat dlllhat pada Gambar. + Lebll} tinggi dari capaian nasional dan meningkat dibandingkan
capaian tahun sebelumnya
Domain pendidikan (73,33) dan , o
. X1: Rata-rata Lama Sekolah dari 11,58 menjadi 11,80
domain kesehatan dan @F  X2: APK Sekolah Menengah dari 91,59 menjadi 94,30
kesejahteraan (82,50) memiliki nilai
. . . . . . X4 : Angka Kesakitan Pemuda dari 6,36 menjadi 5,77
indeks lebih tmggl dari Capalan €5"  X5:Persentase Pemuda Korban Kejahatan dari 1,03 menjadi 0,09
nasional masing—masing gaitu 70 rsemmeamn - X6 : Persentase Pemuda yang Merokok dari 22,04 menjadi 20,52
dan /0. Domain Iapangan dan GE X8: Persentase pemuda wirausaha kerah putih
kesempatan kerja (45) memiliki wwewons dari 0,32 menjadi 0,51
tapaian yang sama dengan nilai T X14: Persentase pemuda perempuan berusia 16—24 tahun yang
nasional. Sedangkan domain ;_j_-‘- sedang menempuh pendidikan tingkat SMA ke atas dari 41,43
o ) . . saamms  menjadi 45,84
partisipasi  dan  kepemimpinan
(36,67) lebih  rendah dari nilai L.Eblh r.endah dari c.apalan nasional dan menurun/stagnan
dibandingkan capaian sebelumnya

nasional (50). Begitu pula dengan
domain gender
(66,67) memiliki capaian lebih tinggi

dan diskriminasi —

o
X9 : Tingkat Pengangguran Terbuka dari 12,2 menjadi 12,71

dari nilai nasional (56,67). i:‘i

menjadi 4,34

X11: Persentase Pemuda yang Aktif dalam Organisasi dari 4,63

( Laporan Indeks Pembangunan Pemuda 2025
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Provinsi Kepulauan Riau menunjukkan performa positif pada tujuh indikator yaitu rata-rata lama
sekolah, APK sekolah menengah, angka kesakitan pemuda, persentase pemuda korban
kejahatan, persentase pemuda yang merokok, persentase pemuda wirausaha kerah putih dan
persentase pemuda perempuan berusia 16—24 tahun yang sedang menempuh pendidikan
tingkat SMA ke atas. Meskipun demikian, masih terdapat dua indikator yang perlu mendapat
perhatian yaitu tingkat pengangguran terbuka dan persentase pemuda yang aktif dalam

organisasi.
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3.11 PROVINSI DKI JAKARTA

Persentase pemuda di Provinsi DKI Jakarta pada tahun 2024
sebesar 23,36 persen dari seluruh jumlah penduduk DKI Jakarta
(Badan Pusat Statistik, 2024). Tahun 2024, IPP Provinsi DKI Jakarta
mengalami peningkatan sebesar 5 poin dari 52,5 pada tahun 2023
menjadi 57,5 dan menjadi capaian dan peningkatan tertinggi dalam
9 tahun terakhir. Seperti pada Gambar 3.11, peningkatan nilai IPP
Provinsi DKI Jakarta didukung domain partisipasi dan
kepemimpinan yang mengalami peningkatan cukup signifikan dari
20 di tahun 2023 menjadi 36,67 untuk tahun 2024. Di sisi lain,
domain lapangan dan kesempatan kerja juga mengalami
peningkatan 5 poin dan domain gender dan diskriminasi mengalami
peningkatan 3,33 di tahun 2024.

a—?®
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Sedangkan domain pendidikan serta domain kesehatan dan kesejahteraan mengalami stagnasi
berada di posisi nilai yang sama dengan tahun 2023 masing-masing 76,67 dan 57,5 pain.
Capaian IPP Provinsi DKI Jakarta 0,83 poin lebih rendah dari nilai IPP nasional 58,33 (Gambar
3.1), terdapat tiga domain yang mendapatkan nilai di atas capaian nasional yaitu domain
pendidikan, domain lapangan dan kesempatan kerja serta domain gender dan diskriminasi.
Kemudian dua domain yang memiliki nilai di bawah capaian nasional, yaitu domain kesehatan

dan kesejahteraan serta domain partisipasi dan kepemimpinan.
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Gambar 3.11 Capaian Pembangunan Pemuda Provinsi DKI Jakarta Tahun 2022-2024
Provinsi DKI Jakarta memiliki keunggulan pada Tabel 3.11 Keunggulan dan Kelemahan pada Indikator IPP di

enam indikator yaitu rata-rata lama sekolah, APK
perguruan tinggi, angka kesakitan pemuda,
persentase pemuda wirausaha kerah putih, angka
perkawinan usia anak dan persentase pemuda

i E3

PENDIDIKAN

Provinsi DKI Jakarta

Lebih tinggi dari capaian nasional dan meningkat

dibandingkan capaian tahun sebelumnya

X1: Rata-Rata Lama Sekolah dari 12,36 menjadi 12,38
X3 : APK Perguruan Tinggi dari 40,05 menjadi 41,98

Q@

perempuan berusia 16—24 tahun yang sedang
menempuh pendidikan tingkat SMA ke atas karena = s

“ X4 :Angka Kesakitan Pemuda dari 4,74 menjadi 4,5

memiliki capaian di atas capaian nasional dan lebih e'...'.i X8 : Persentase pemuda wirausaha kerah putih dari

. X . wememwon 0,78 menjadi 0,95
baik dari tahun sebelumnya. Namun memiliki —

kelemahan pada indikator persentase pemuda

. X13:Angka perkawinan usia anak dari 2,12 menjadi 1,68
{L‘, X14 : Persentase pemuda perempuan berusia 16—24

korban kejahatan dan persentase pemuda yang sawerons — tahun yang sedang menempuh pendidikan tingkat SMA

DISKRIMINASI

aktif berorganisasi yang menunjukkan penurunan

capaian dan masih di bawah capaian nasional.

wsewmiow  Menjadi 0,8

KESEJAHTERAAN

ke atas dari 39,34 menjadi 43,92

Lebih rendah dari capaian nasional dan
menurun/stagnan dibandingkan capaian sebelumnya

., X5:Persentase Pemuda Korban Kejahatan dari 0,43

PARTISIPASI DAN
KEPEMIMPINAN

ot X11: Persentase Pemuda yang Aktif dalam Organisasi
dari 3,96 menjadi 3,63
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3.12 PROVINSI JAWA BARAT

Persentase pemuda di Provinsi Jawa Barat pada tahun 2024 sebesar
23,81 persen dari keseluruhan penduduk dari satu Provinsi (Badan IPP 2024
Pusat Statistik, 2024), Provinsi Jawa Barat memiliki nilai IPP sebesar
53,83 naik sebesar 2,66 poin dibandingkan tahun 2023 (Gambar
3.12). Kenaikan IPP pada Provinsi Jawa Barat dikarenakan adanya :
kenaikan pada domain partisipasi dan kepemimpinan serta domain
gender dan diskriminasi dengan masing-masing kenaikan 10 poin dan
3,33 poin. Ketiga domain lainnya, yaitu domain pendidikan, domain
kesehatan dan kesejahteraan serta domain lapangan dan kesempatan
kerja mengalami stagnasi dari tahun 2023 hingga tahun 2024. Jika
dibandingkan dengan capaian nasional, Provinsi Jawa Barat memiliki
capaian 4,5 poin lebih rendah dibandingkan dengan capaian nasional
sebesar 58,33.

Hal ini dikarenakan semua nilai domain IPP berada di bawah capaian nasional (Gambar 3.12).
Capaian domain pendidikan sebesar 66,67 berada di bawah capaian nasional yang sebesar 70.
Selanjutnya domain kesehatan dan kesejahteraan memperoleh nilai 67,5 dan masih berada di
bawah capaian nasional dengan besaran capaian 70. Capaian nasional untuk domain lapangan dan
kesempatan kerja yaitu 45, berada jauh di atas capaian provinsi sebesar 35 dengan selisih 10 poin.
Domain partisipasi dan kepemimpinan sebesar 46,67 dan nilai tersebut di bawah perolehan capaian
nasional yaitu 50. Domain gender dan diskriminasi juga mendapatkan nilai di bawah capaian
nasional yaitu 56,67 dengan selisih 3,33 poin.
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Gambar 3.12 Capaian Pembangunan Pemuda Provinsi Jawa Barat Tahun 2022-2024

Berdasarkan Tabel 3']2’ Provinsi Jawa Tabel 3.12 Keunggulan dan Kelemahan pada Indikator IPP di Provinsi Jawa Barat

Barat  memiliki keunggUIan pada tlga + Lebih tinggi dari capaian nasional dan meningkat dibandingkan
indikator  yaitu  persentase  remaja capaian tahun sebelumnya

perempuan yang sedang hamil, angka <, X7 :Persentase Remaja Perempuan yang sedang Hamil dari 5,01
Kssﬁluw menjadi 4,26

perkawinan usia anak dan persentase = =
pemUda perempuan yang bEkerJa di 1 X13:Angka perkawinan usia anak dari 6,79 menjadi 5,78
sektor formal karena memiliki capaian di S_Dgn_i X15 : Persentase pemuda perempuan yang bekerja di sektor
oskummast — fOrmal dari 24,74 menjadi 27,28
atas capaian nasional dan lebih baik dari
e S i e
dibandingkan capaian sebelumnya
sejalan dengan capaian angka kesakitan , ‘ o
X4 : Angka Kesakitan Pemuda dari 6,34 menjadi 7,69
pemuda, persentase pemuda korban 5" X5:Persentase Pemuda Korban Kejahatan

i resemoey - dari 0,76 menjadi 0,81
keJahatan dan persentase pemUda X6 : Persentase Pemuda yang Merokok dari 28,67 menjadi 28,96
wirausaha kerah putih yang menunjukkan
penurunan Capaian dan masih di bawah @3 X8 : Persentase pemuda wirausaha kerah putih dari 0,55

wemewons  Menjadi 0,36

KESEMPATAN

capaian nasional.
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3.13 PROVINSI JAWA TENGAH

Tahun 2024, persentase pemuda Provinsi Jawa Tengah sebesar 21,82
persen dari seluruh jumlah penduduk (Badan Pusat Statistik, 2024).
Capaian IPP Jawa Tengah tahun 2024 sebesar 57,5 meningkat 2 poin
dari 55,5 di tahun 2023 (Gambar 3.13). Hal ini ditopang oleh domain
partisipasi dan kepemimpinan yang mengalami peningkatan sebesar
10 poin dibandingkan tahun 2023. Selain itu, domain gender dan
diskriminasi juga mengalami kenaikan yaitu 56,67 di tahun 2024
(53,33 di tahun 2023). Domain kesehatan dan kesejahteraan serta
domain lapangan dan kesempatan kerja mengalami stagnasi
sedangkan domain pendidikan mengalami penurunan di tahun 2024
sebesar 66,67 dibandingkan tahun 2023 sebesar 70. Hal ini harus
menjadi perhatian lebih untuk pemerintah daerah.

IPP 2024

» 5750 A

Provinsi Jawa Tengah memiliki capaian IPP 0,83 poin lebih rendah dibandingkan capaian IPP
nasional (Gambar 3.13). Domain yang memiliki nilai di bawah nasional yaitu domain pendidikan
serta domain kesehatan dan kesejahteraan masing-masing yaitu 66,67 dan 62,50 sedangkan
capaian nasional masing-masing sebesar 70 dan 70. Domain partisipasi dan kepemimpinan
mendapatkan nilai lebih tinggi yaitu 56,67 dibandingkan dengan capaian nasional hanya 50.
Domain yang nilainya sama dengan capaian nasional yaitu domain lapangan dan kesempatan
kerja serta domain gender dan diskriminasi.
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Gambar 3.13 Capaian Pembangunan Pemuda Provinsi Jawa Tengah Tahun 2022-2024

Tabel 3.13 Keunggulan dan Kelemahan pada Indikator IPP di
Provinsi Jawa Tengah

Berdasarkan Tabel 3.13, Provinsi Jawa Tengah

memiliki  keunggulan pada lima indikator
Lebih tinggi dari capaian nasional dan meningkat persentase pemuda korban kejahatan, persentase
dibandingkan capaian tahun sebelumnya ) . . .
pemuda yang mengikuti  kegiatan  sosial
X5 : Persentase Pemuda Korban Kejahatan dari k kat b d Ktif
wmnm 0,49 menjadi 0,34 emasyarakatan, persentase pemuda yang akll
dalam organisasi, persentase pemuda yang

X10 : Persentase Pemuda yang Mengikuti Kegiatan

3

PARTISIPASI DAN
KEPEMIMPINAN

Sosial Kemasyarakatan dari 80,29 menjadi 86,35
X11: Persentase Pemuda yang Aktif dalam
Organisasi dari 8,31 menjadi 10,16

X12 : Persentase Pemuda yang Memberikan Saran/
Pendapat dalam Rapat dari 6,91 menjadi 12,39

-«

LAPANGAN DAN
HEseN P

Lebih rendah dari capaian nasional dan menurun/
stagnan dibandingkan capaian sebelumnya

vzummmu

X15 : Persentase pemuda perempuan yang
bekerja di sektor formal dari 30,15 menjadi 32,8

X2: APK Sekolah Menengah dari 89,06 menjadi 90,18

U

KESEHATAN DAN
KESEJAHTERAAN

X4 : Angka Kesakitan Pemuda dari 7,28 menjadi 8,48
X6 : Persentase Pemuda yang Merokok dari 26,37
menjadi 27,41

memberikan saran/pendapat dalam rapat dan
persentase pemuda perempuan yang bekerja di
sektor formal karena memiliki capaian di atas
capaian nasional dan lebih baik dari tahun
sebelumnya. Namun memiliki kelemahan pada
indikator APK sekolah menengah, angka kesakitan
pemuda, dan persentase pemuda merokok.
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3.14 PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Tahun 2024, persentase pemuda Provinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta sebesar 22,83 persen (Badan Pusat Statistik, 2024), IPP 2024
Capaian IPP Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 74.83 A
2024 mengalami peningkatan sebesar 1,50 poin yaitu 74,83 dari

73,33 di tahun 2023. Peningkatan capaian IPP pada Provinsi DI
Yogyakarta ditopang oleh domain partisipasi dan kepemimpinan
yang meningkat sangat signifikan dengan selisih nilai 23,33 poin
yaitu 60 pada tahun 2023 dan 83,33 pada tahun 2024. Selain
itu, domain kesehatan dan kesejahteraan juga mengalami
peningkatan yaitu 60 pada tahun 2023 meningkat 7,50 poin
menjadi 67,50 di tahun 2024. Domain pendidikan mengalami
stagnasi selama tahun 2022-2024 meskipun demikian Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta menjadi provinsi yang memiliki
capaian paling baik pada domain pendidikan.

Adapun domain lapangan dan kesempatan kerja mengalami penurunan yang signifikan dengan
nilai 80 pada tahun 2023 dan 60 pada tahun 2023. Hal ini juga terjadi penurunan pada domain
gender dan diskriminasi dari 76,33 pada tahun 2023 menjadi 73,33 pada tahun 2024.
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Gambar 3.14 Capaian Pembangunan Pemuda Provinsi DI Yogyakarta Tahun 2022-2024

Nilai IPP DIY sebesar 74,83 jauh mengungguli nilai
IPP nasional sebesar 58,33. Hal ini ditopang oleh
hampir di semua domain kecuali domain kesehatan
dan kesejahteraan (Gambar 3.14). Domain yang
memiliki nilai di atas capaian nasional adalah domain
pendidikan sebesar 90, dibandingkan capaian
nasional sebesar 70. Domain lain yang memiliki nilai
di atas capaian nasional yaitu domain lapangan dan
kesempatan kerja dengan capaian nilai 60, domain
partisipasi dan kepemimpinan 83,33 serta gender
dan diskriminasi 73,33. Adapun pada domain
kesehatan dan kesejahteraan capaian nasional lebih
tinggi yaitu 70.00 dibandingkan dengan Provinsi DI
Yogyakarta sebesar 67,50.
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Provinsi DI  Yogyakarta memiliki
keunggulan pada enam indikator yaitu
APK sekolah menengah, persentase
remaja perempuan sedang hamil,
seluruh  indikator pada  domain
partisipasi dan kepemimpinan dan
angka perkawinan usia anak karena
memiliki capaian di atas capaian
nasional dan lebih baik dari tahun
sebelumnya. Berbeda halnya dengan
indikator angka kesakitan pemuda dan
pemuda merokok
menunjukkan  penurunan  capaian
dibandingkan tahun sebelumnya dan
masih di bawah capaian nasional.
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Tabel 3.14 Keunggulan dan Kelemahan pada Indikator IPP di Provinsi DI Yogyakarta

Lebih tinggi dari capaian nasional dan meningkat
dibandingkan capaian tahun sebelumnya

X2 : APK Sekolah Menengah dari 92,55 menjadi 95,27

PENDIDIKAN

X7 : Persentase Remaja Perempuan yang sedang Hamil dari
wesemmwon 23,33 menjadi 7,35

KESEJAHTERAAN

X10 : Persentase Pemuda yang Mengikuti Kegiatan Sosial
& Kemasyarakatan dari 76,31 menjadi 90,23
[4 i X11: Persentase Pemuda yang Aktif dalam Organisasi dari 11,84
e Menjadi 24,64
X12 : Persentase Pemuda yang Memberikan Saran/Pendapat
dalam Rapat dari 15,04 menjadi 21,76

X13 : Angka perkawinan usia anak dari 2,05 menjadi 0,64

GENDER DAN
DISKRIMINASI

Lebih rendah dari capaian nasional dan menurun/stagnan
dibandingkan capaian sebelumnya

X4 : Angka Kesakitan Pemuda dari 6,39 menjadi 7,99
X6 : Persentase Pemuda yang Merokok dari 24,29 menjadi 25,77

KESEHATAN DAN
KESEJAHTERAAN
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3.15 PROVINSI JAWA TIMUR

Tahun 2024, persentase penduduk Provinsi Jawa Timur sebesar
20,87 persen dan termasuk provinsi dengan persentase terendah
nasional (Badan Pusat Statistik, 2024). Dengan nilai IPP sebesar 61,0
di tahun 2024, Provinsi Jawa Timur mengalami peningkatan sebesar
4.5 poin jika dibandingkan pada tahun 2023 sebesar 56,50 (Gambar
3.15). Kenaikan IPP Jawa Timur disebabkan adanya peningkatan
pada domain kesehatan dan kesejahteraan yaitu dari 62,50 pada
2023 menjadi 65 di tahun 2024, domain lapangan dan kesempatan
kerja mengalami kenaikan 10 poin dari 50,0 di tahun 2023 menjadi
60,0 di tahun 2024, serta domain partisipasi dan Kepemimpinan
yang meningkat dari 43,33 di tahun 2023 menjadi 53,33 di tahun
2024. Selanjutnya, domain pendidikan, serta domain gender dan
diskriminasi tidak mengalami perubahan nilai.
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Gambar 3.15 Capaian Pembangunan Pemuda Provinsi Jawa Timur Tahun 2022-2024

IPP Provinsi Jawa Timur memiliki nilai
yang lebih tinggi dibandingkan
dengan IPP secara nasional (Gambar
3.15). Domain yang memiliki skor
lebih tinggi dibandingkan nasional
yaitu domain pendidikan dengan nilai
73,33 (nasional 70), domain lapangan
dan kesempatan kerja dengan selisih
15 poin yaitu 60 dan 45 untuk skor
nasional serta domain partisipasi dan
kepemimpinan 53,33 (nasional 50).
Domain gender dan diskriminasi
memiliki capaian yang stagnasi dari
tahun sebelumnya. Meskipun nilai
domain kesehatan dan kesejahteraan
mengalami peningkatan pada tahun
2024, namun pemerintah daerah
Jawa Timur perlu memberikan
perhatian khusus dikarenakan
capaian tersebut masih di bawah
capaian nasional yaitu 70.

Darmain Partisipasi
dan Kepemimpinan
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Tabel 3.15 Keunggulan dan Kelemahan pada Indikator IPP di Provinsi Jawa Timur

capaian tahun sebelumnya

Lebih tinggi dari capaian nasional dan meningkat dibandingkan

Y

KESEHATAN DAN
KESEJAHTERAAN

X5 : Persentase Pemuda Korban Kejahatan dari 0,4 menjadi 0,33

o

LAPANGAN DAN
KESEMPATAN
KERJA

X8 : Persentase pemuda wirausaha kerah putih
dari 0,66 menjadi 0,81
X9 : Tingkat Pengangguran Terbuka dari 12,98 menjadi 11,08

3

PARTISIPASI DAN
KEPEMIMPINAN

X10 : Persentase Pemuda yang Mengikuti Kegiatan Sosial
Kemasyarakatan dari 76,85 menjadi 86,72

X11: Persentase Pemuda yang Aktif dalam Organisasi dari 5,76
menjadi 7,44

X12 : Persentase Pemuda yang Memberikan Saran/Pendapat
dalam Rapat dari 7,24 menjadi 10,57

‘GENDER DAN
DISKRIMINASI

X14 : Persentase pemuda perempuan berusia 16—24 tahun yang
sedang menempuh pendidikan tingkat SMA ke atas dari 42,26
menjadi 42,95

X15 : Persentase pemuda perempuan yang bekerja di sektor
formal dari 25,45 menjadi 27,46

dibandingkan capaian sebelumnya

. Lebih rendah dari capaian nasional dan menurun/ stagnan

Y

KESEHATAN DAN
KESEJAHTERAAN

X4 : Angka Kesakitan Pemuda dari 6,24 menjadi 6,99

Berdasarkan Tabel 3.15, Provinsi Jawa
Timur keunggulan pada
indikator domain lapangan
dan kesempatan kerja dan domain
partisipasi dan kepemimpinan selain
itu juga pada indikator persentase
pemuda korban kejahatan dan
persentase  pemuda  perempuan
berusia 16-24 tahun yang sedang
menempuh pendidikan tingkat SMA
dan persentase pemuda perempuan
yang bekerja di sektor formal karena

memiliki
seluruh

memiliki capaian di atas capaian
nasional dan lebih baik dari tahun
sebelumnya. Hanya terdapat satu
indikator yang menunjukkan

penurunan capaian dan masih di
bawah capaian nasional yakni angka
kesakitan pemuda.
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3.16 PROVINSI BANTEN

Pada tahun 2024, Provinsi Banten memiliki persentase pemuda

sebesar 23,52 persen (Badan Pusat Statistik, 2024). Pada tahun IPP 2024
2024, nilai Indeks Pembangunan Pemuda (IPP) Provinsi Banten 483 A
mencapai 54,83 atau meningkat 1,50 poin dibandingkan tahun

sebelumnya yang sebesar 53,33. Peningkatan IPP ini terutama
dipengaruhi oleh naiknya nilai domain kesehatan dan kesejahteraan
dari 75 pada tahun 2023 menjadi 77,50 pada tahun 2024, serta
domain partisipasi dan kepemimpinan yang meningkat dari 33,33
menjadi 43,33 pada periode yang sama.

Sementara itu, dua domain lainnya cenderung stagnan, yaitu domain pendidikan yang tetap
berada pada angka 70 serta domain gender dan diskriminasi yang tidak berubah pada nilai
53,33. Namun demikian Provinsi Banten juga menghadapi tantangan pada domain lapangan
dan kesempatan kerja yang mengalami penurunan sebesar 5 poin, dari 35 menjadi 30.
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Gambar 3.16 Capaian Pembangunan Pemuda Provinsi Banten Tahun 2022-2024

Tabel 3.16 Keunggulan dan Kelemahan pada Indikator IPP di
Provinsi Banten memiliki capaian IPP 3,50 poin lebih  provinsi Banten

rendah dari capaian IPP nasional (Gambar 3.16).
o ) ) ] Lebih tinggi dari capaian nasional dan meningkat
Provinsi Banten masih tertinggal pada domain dibandingkan capaian tahun sebelumnya

lapangan dan kesempatan kerja (30 dibandingkan 45 X3: APK Perguruan Tinggi dari 32,31 menjadi
nasional), domain partisipasi dan kepemimpinan 3240
(43,33 dibandingkan 50 nasional) dan domain gender " X5: Persentase Korban Kejahatan dari 0,58

dan diskriminasi (53,33 dibandingkan 56,67 nasional).
Domain pendidikan (70) memiliki capaian yang sama

cwmion  Menjadi 0,20

X13: Angka Perkawinan Usia Anak dari 3,86

dengan nasional. Adapun domain kesehatan dan = esww  menjadi337
. . . . . . X15: Persentase Pemuda Perempuan yang Bekerja
kese.]ahteraan (77’50) lebih tmggl dlbandmgkan di Sektor Formal dari 26,96 menjadi 29,92
nasional.
Lebih rendah dari capaian nasional dan menurun/
stagnan dibandingkan capaian sebelumnya
Berdasarkan tabel 3.16, Provinsi Banten memiliki X1: Rata-rata Lama Sekolah
keunggulan pada empat indikator yaitu APK *"6 '''''' dari 11,12 menjadi 11,09
perguruan tinggi, persentase pemuda korban ', X6: Persentase Pemuda yang Merokok

j i i i2 jadi 27,2
kejahatan, angka perkawinan usia anak dan s 097 250mendizrs

persentase pemuda perempuan yang bekerja di sektor oy
formal, hal ini menunjukkan bahwa keempat indikator o
tersebut memiliki capaian di atas capaian nasional dan
meningkat dibandingkan dengan tahun sebelumnya.
Sedangkan kelemahannya ada tiga indikator yaitu
rata-rata lama sekolah, persentase pemuda merokok,
dan persentase pemuda wirausaha kerah putih.

X8: Persentase Pemuda Wirausaha Kerah Putih
ow dari 0,66 menjadi 0,33

( Laporan Indeks Pembangunan Pemuda 2025
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3.177 PROVINSI BALI

Pada tahun 2024, Provinsi Bali memiliki persentase pemuda
sebesar 22,74 persen (Badan Pusat Statistik, 2024). Pada tahun

IPP 2024 2024, Indeks Pembangunan Pemuda (IPP) Provinsi Bali memiliki
nilai 68, meningkat 5,33 poin dibandingkan capaian tahun 2023

yang berada pada angka 62,67. Kenaikan nilai ini didorong oleh
membaiknya domain kesehatan dan kesejahteraan yang naik dari
75 pada tahun 2023 menjadi 80 pada tahun 2024, serta domain
partisipasi dan kepemimpinan yang menjadi lebih baik dari 46,67
menjadi 56,67. Selain itu, domain lapangan dan kesempatan kerja
juga mengalami peningkatan dari 55 menjadi 60, sedangkan
domain gender dan diskriminasi juga memiliki nilai yang lebih baik
dari 63,33 menjadi 70. Di sisi lain, domain pendidikan relatif tidak
berubah karena tetap berada di angka 73,33 pada dua tahun
tersebut.
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Gambar 3.17 Capaian Pembangunan Pemuda Provinsi Bali Tahun 2022-2024

Berdasarkan Gambar 3.17, capaian Indeks Pembangunan Pemuda (IPP) Provinsi Bali tahun
2024 lebih tinggi 9,67 poin dibandingkan IPP nasional. Pada domain pendidikan, Bali mencapai
73,33, melampaui nilai nasional yang sebesar 70. Kondisi serupa terlihat pada domain
Kesehatan dan Kesejahteraan, dengan Bali mencatat angka 80, lebih tinggi dibandingkan
capaian nasional 70.

Sumber Gambar : Al ChatGPT
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Selanjutnya, domain lapangan dan kesempatan kerja di Bali berada pada angka 60, lebih baik
dibandingkan nasional yang hanya mencapai 45. Sementara itu, domain partisipasi dan
kepemimpinan di Provinsi Bali sebesar 56,67, juga lebih baik dibandingkan nasional sebesar 50.
Hal yang sama juga tampak pada domain gender dan diskriminasi, dengan capaian Bali 70,
lebih baik daripada nilai nasional 56,67. Secara keseluruhan, capaian IPP Provinsi Bali tahun
2024 mencapai 68, lebih baik dibandingkan nilai IPP nasional yang tercatat sebesar 58,33.

Berdasarkan tabel 3.17, Provinsi Bali
memiliki keunggulan hampir pada semua
indikator, yakni terdapat sepuluh
indikator yang memiliki capaian yang

lebih  besar  dibandingkan  tahun

sebelumnya dan melebihi capaian
nasional, diantaranya yaitu APK
perguruan tinggi, angka kesakitan

pemuda,
kejahatan,

persentase pemuda korban

persentase pemuda yang
merokok, tingkat pengangguran terbuka,
persentase pemuda yang mengikuti
kegiatan sosial kemasyarakatan,
persentase pemuda yang memberikan
saran/pendapat dalam rapat, dan seluruh
indikator pada domain gender dan
diskriminasi. Sedangkan kelemahannya
hanya ada satu indikator yaitu
persentase pemuda wirausaha kerah
putih.

Léboran Indeks F’embangﬁnan RPemuda 2025

Tabel 3.177 Keunggulan dan Kelemahan pada Indikator IPP di Provinsi Bali

Lebih tinggi dari capaian nasional dan meningkat
dibandingkan capaian tahun sebelumnya

X3: APK Perguruan Tinggi dari 36,46 menjadi 38,15

vmmmnu

X4: Angka Kesakitan Pemuda dari 6,08 menjadi 5,36
e X5:Persentase Korban Kejahatan dari 0,11 menjadi 0,04
veseammemaan - X6: Persentase Pemuda yang Merokok dari 16,60 menjadi 15,42

=

LAPANGAN DAN
KESEMPATAN
KERJA

X9: Tingkat Pengangguran Terbuka dari 6,24 menjadi 3,77

: X10: Persentase Pemuda yang Mengikuti Kegiatan Sosial
5 Kemasyarakatan dari 75,43 menjadi 82,84
»:::E\smlmm» X12: Persentase Pemuda yang Memberikan Saran/Pendapat
dalam Rapat dari 4,79 menjadi 11,50

X13: Angka Perkawinan Usia Anak dari 4,71 menjadi 3,37
B X14: Persentase Pemuda Perempuan Berusia 16—24 Tahun
g r‘ yang sedang Menempuh Pendidikan Tingkat SMA ke atas
;Z‘iﬁf::&; dari 46,62 menjadi 49,11

X15: Persentase Pemuda Perempuan yang Bekerja di Sektor
Formal dari 41,50 menjadi 44,36

Lebih rendah dari capaian nasional dan menurun/stagnan
dibandingkan capaian sebelumnya

0& -X8: Persentase Pemuda Wirausaha Kerah Putih dari 0,55
vemcaomn - menjadi 0,46

KESEMPATAN
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3.18 PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Pada tahun 2024, Provinsi Nusa Tenggara Barat memiliki

IPP 2024 persentase pemuda sebesar 22,89 persen (Badan Pusat
Statistik, 2024). Pada tahun 2024, nilai Indeks Pembangunan

P Pemuda (IPP) Provinsi Nusa Tenggara Barat tercatat sebesar
55,50, meningkat dari capaian tahun 2023 yang berada di
angka 53,67. Peningkatan ini terutama terlihat pada domain
kesehatan dan kesejahteraan, yang naik dari 55 pada tahun
2023 menjadi 57,50 pada tahun 2024. Perbaikan juga terjadi
pada domain partisipasi dan kepemimpinan, dari 50 menjadi
53,33.

Sementara itu, domain pendidikan tetap stabil dengan capaian 73,33 pada dua tahun berturut-
turut, begitu juga dengan domain lapangan dan kesempatan kerja yang tidak mengalami
perubahan karena masih berada pada angka 50. Tantangan pada Provinsi NTB terdapat pada
domain gender dan diskriminasi yang lebih tinggi dari 40 menjadi 43,33.
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Gambar 3.18 Capaian Pembangunan Pemuda Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 2022-2024
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Jika dibandingkan capaian Indeks Pembangunan Pemuda (IPP) Provinsi Nusa Tenggara Barat
2,83 pain lebih rendah jika dibandingkan dengan I[IPP nasional tahun 2024. Domain pendidikan
di NTB (73,33) lebih tinggi dibandingkan capaian nasional (70). Pada domain lapangan dan
kesempatan kerja, nilai NTB (50) lebih baik daripada nasional (45). Hal serupa terlihat pada
domain partisipasi dan kepemimpinan, dengan NTB mencatat 53,33, lebih tinggi dibandingkan
nasional 50. Sebaliknya, domain kesehatan dan kesejahteraan di NTB mencapai 57,50, masih di
bawah capaian nasional 70. Pada domain gender dan diskriminasi, NTB hanya memperoleh
43,33, jauh lebih rendah dibandingkan nasional 56,67.

Berdasarkan tabel 3.18, provinsi
Nusa Tenggara Barat memiliki
keunggulan pada delapan indikator
yaitu seluruh indikator pada domain
pendidikan, persentase remaja
perempuan sedang hamil, tingkat
pengangguran terbuka, persentase
pemuda yang mengikuti kegiatan
sosial kemasyarakatan, persentase
pemuda yang memberikan
saran/pendapat dalam rapat, dan
persentase  pemuda  perempuan
berusia 16—24 tahun yang sedang
menempuh pendidikan tingkat sma
ke atas. Sedangkan kelemahannya
ada empat indikator yaitu persentase
pemuda korban kejahatan,
persentase pemuda yang merokok,
persentase pemuda yang aktif dalam
organisasi, dan persentase pemuda
perempuan yang bekerja di sektor
formal.

Tabel 3.18 Keunggulan dan Kelemahan pada Indikator IPP di Provinsi NTB

Lebih tinggi dari capaian nasional dan meningkat
dibandingkan capaian tahun sebelumnya

X1: Rata-rata Lama Sekolah dari 11,49 menjadi 11,51
X2: APK Sekolah Menengah dari 93,27 menjadi 94,08
X3: APK Perguruan Tinggi dari 32,99 menjadi 34,80

PENDIDIKAN

X7: Persentase Remaja Perempuan yang sedang Hamil
wsewmion  dari 7,13 menjadi 6,16

KESEJAHTERAAN

oy

LAPANGAN DAN
KESEMPATAN
KERJA

X9: Tingkat Pengangguran Terbuka dari 6,95 menjadi 5,96

e X10: Persentase Pemuda yang Mengikuti Kegiatan Sosial
3 i Kemasyarakatan dari 87,31 menjadi 91,84
wmsension X12: Persentase Pemuda yang Memberikan Saran/Pendapat

KEPEMIMPINAN

dalam Rapat dari 9,72 menjadi 11,67
T X14: Persentase Pemuda Perempuan Berusia 16—24 Tahun

e Yang sedang Menempuh Pendidikan Tingkat SMA ke atas
DISKRIMINASI dari 40,15 menjadi 4455

Lebih rendah dari capaian nasional dan menurun/stagnan
dibandingkan capaian sebelumnya

X5: Persentase Korban Kejahatan dari 0,92 menjadi 1,07
rsenmvom X6 Persentase Pemuda yang Merokok dari 29,25 menjadi 30,04

KESEJAHTERAAN

t:"% X11: Persentase Pemuda yang Aktif dalam Organisasi
: dari 7,11 menjadi 3,82

PARTISIPASI DAN
KEPEMIMPINAN

;JI}, X15: Persentase Pemuda Perempuan yang Bekerja di Sektor
sawoeiom —— Formal dari 20,68 menjadi 20,10

DISKRIMINASI




3.19 PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

IPP 2024

» 5717 A

Pada tahun 2024, Provinsi Nusa Tenggara Timur memiliki
persentase pemuda sebesar 24,00 persen (Badan Pusat
Statistik, 2024). Pada tahun 2024, Indeks Pembangunan
Pemuda (IPP) Provinsi Nusa Tenggara Timur mencapai 57,17,
naik sebesar 1,84 poin dibandingkan capaian tahun sebelumnya
yang berada pada angka 55,33. Peningkatan ini terutama
terlihat pada domain pendidikan, yang mengalami kenaikan
dari 66,67 pada 2023 menjadi 70 pada 2024. Selain itu,
domain kesehatan dan kesejahteraan juga menunjukkan
perbaikan dari 65 menjadi 67,50, serta domain partisipasi dan
kepemimpinan yang meningkat dari 50 menjadi 53,33.

Sementara itu, domain lapangan dan kesempatan kerja tidak mengalami perubahan karena
tetap berada pada angka 45. Hal yang sama juga terlihat pada domain gender dan diskriminasi
yang stabil di angka 50 pada dua tahun berturut-turut. Dengan demikian, kenaikan IPP Provinsi
Nusa Tenggara Timur pada tahun 2024 terutama dipengaruhi oleh meningkatnya kualitas
pendidikan, kesehatan, dan partisipasi pemuda.
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Gambar 3.19 Capaian Pembangunan Pemuda Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2022-2024




Secara keseluruhan, nilai Indeks Pembangunan Pemuda (IPP) Provinsi NTT juga masih di bawah
capaian nasional, dengan angka 57,17 berbanding 58,33. atau 1,16 poin lebih rendah jika
dibandingkan dengan IPP nasional. Hal ini karena pada domain pendidikan di NTT berada tepat
di angka 70, menyamai capaian nasional. Demikian pula, domain lapangan dan kesempatan
kerja bagi NTT dan nasional sama-sama tercatat sebesar 45. Sementara itu, domain kesehatan
dan kesejahteraan di NTT sedikit di bawah nilai nasional, yaitu 67,50 berbanding 70. Perbedaan
yang lebih mencolok terlihat pada domain gender dan diskriminasi. Capaian NTT berada di
angka 50, yang masih di bawah nilai nasional sebesar 56,67.

Berdasarkan Tabel 3.19, Provinsi Nusa
Tenggara Timur memiliki keunggulan
pada delapan indikator yaitu APK
sekolah menengah, persentase pemuda
korban kejahatan, persentase pemuda
merokok, tingkat pengangguran terbuka,
persentase pemuda yang mengikuti
kegiatan sosial kemasyarakatan,
persentase pemuda yang memberikan
saran/pendapat dalam rapat, angka
perkawinan usia anak dan persentase
pemuda perempuan berusia 16-24
tahun  yang sedang  menempuh
pendidikan tingkat SMA ke atas.
Sedangkan terdapat dua indikator yaitu
APK perguruan tinggi, dan persentase
pemuda wirausaha kerah putih yang
memiliki capaian di bawah capaian
nasional sekaligus menurun
dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Tabel 3.19 Keunggulan dan Kelemahan pada Indikator IPP di Provinsi NTT

Lebih tinggi dari capaian nasional dan meningkat
dibandingkan capaian tahun sebelumnya

pzummum

X2: APK Sekolah Menengah dari 89,57 menjadi 90,49

A

@
s,

X5: Persentase Korban Kejahatan dari 0,36 menjadi 0,24
X6: Persentase Pemuda yang Merokok dari 23,87 menjadi 23,72

LAPANGAN DAN
KESEMPATAN

X9: Tingkat Pengangguran Terbuka dari 7,97 menjadi 7,42

£4

PARTISIPASI DAN
KEPEMIMPINAN

X10: Persentase Pemuda yang Mengikuti Kegiatan Sosial
Kemasyarakatan dari 83,14 menjadi 87,67

X12: Persentase Pemuda yang Memberikan Saran/Pendapat
dalam Rapat dari 8,43 menjadi 10,95

GENDER DAN
DISKRIMINASI

PENDIDIKAN

X13: Angka Perkawinan Usia Anak dari 4,97 menjadi 4,70

X14: Persentase Pemuda Perempuan Berusia 16—24 Tahun yang
sedang Menempuh Pendidikan Tingkat SMA ke atas

dari 43,03 menjadi 44,38

Lebih rendah dari capaian nasional dan menurun/stagnan

dibandingkan capaian sebelumnya

X3: APK Perguruan Tinggi dari 32,65 menjadi 31,47

o

KESEMPATAN
KERJA

X8: Persentase Pemuda Wirausaha Kerah Putih dari 0,19
menjadi 0,14
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3.20 PROVINSI KALIMANTAN BARAT

Pada tahun 2024, Provinsi Kalimantan Barat memiliki persentase
IPP 2024 pemuda sebesar 23,84 persen (Badan Pusat Statistik, 2024).
Pada tahun 2024, Indeks Pembangunan Pemuda (IPP) Provinsi
’ Kalimantan Barat sebesar 53,33, sama dengan capaian pada
tahun 2023. Meski secara total tidak mengalami peningkatan,
terdapat dinamika pada beberapa domain penyusun. Domain
kesehatan dan kesejahteraan menunjukkan perbaikan dari 70
pada 2023 menjadi 75 pada 2024, yang menjadi salah satu poin
positif. Tantangan Provinsi Kalimantan Barat terdapat pada
domain lapangan dan kesempatan kerja, yang mengalami
penurunan dari 50 menjadi 45.

Selain itu domain pendidikan tetap stabil di angka 63,33, demikian pula dengan domain
partisipasi dan kepemimpinan yang bertahan di angka 40, serta domain gender dan diskriminasi
yang tidak berubah pada nilai 43,33.
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Gambar 3.20 Capaian Pembangunan Pemuda Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2022-2024

dan ¥ pemimpinan

Secara keseluruhan, hasil ini menempatkan nilai Indeks Pembangunan Pemuda (IPP) Kalimantan
Barat di angka 53,33, yang berada di bawah nilai IPP Nasional 58,33. Hal tersebut dikarenakan
domain partisipasi dan kepemimpinan Provinsi Kalimantan Barat hanya mencapai 40, di bawah
nilai nasional 50. Demikian pula untuk domain pendidikan, Kalimantan Barat mencatatkan
angka 63,33, masih tertinggal dari skor nasional yang mencapai 70. Terakhir, domain gender
dan diskriminasi juga menunjukkan selisih yang masih tinggi dengan capaian. 43,33, lebih

rendah dibandingkan capaian nasional 56,67.
Tabel 3.20 Keunggulan dan Kelemahan pada Indikator IPP
di Provinsi Kalimantan Barat

Berdasarkan Tabel 3.20, Provinsi Kalimantan Barat
e . . . . + Lebih tinggi dari capaian nasional dan meningkat

memiliki keunggulan pada tiga indikator yaitu angka dibandingkan capaian tahun sebelumnya
ke'sakltan pemUd.a’ persentase pemUda korban 57 X4: Angka Kesakitan Pemuda dari 6,48 menjadi 5,36
keJahatan dan tlngkat pengangguran terbuka. reseummom - X5: Persentase Korban Kejahatan dari 0,41 menjadi 0,29
Sedangkan kelemahannya ada lima indikator yaitu . . -

. . = X9: Tingkat Pengangguran Terbuka dari 11,16 menjadi
APK sekolah menengah, APK perguruan tinggi, ‘=" 1106

persentase pemUda wirausaha  kerah pUtih, Lebih rendah dari capaian nasional dan

persentase pemuda yang memberikan menurun/stagnan dibandingkan capaian sebelumnya
X2: APK Sekolah Menengah dari 86,56 menjadi 85,15

Saran/pendapat dalam rapat dan persentase X3: APK Perguruan Tinggi dari 25,74 menjadi 24,99

pemuda perempuan berusia 16—24 tahun yang

sedang menempuh pendidikan tmgkat SMA ke atas 03 X8: Persentase Pemuda Wirausaha Kerah Putih dari 0,46

smcavoms— menjadi 0,28

KERJA

PENDIDIKAN

e X12: Persentase Pemuda yang Memberikan
wansero Saran/Pendapat dalam Rapat dari 8,54 menjadi 5,66

KEPEMIMPINAN

by X14: Persentase Pemuda Perempuan Berusia 16—24
GE‘.,!:;%, Tahun yang sedang Menempuh Pendidikan Tingkat SMA
oskmvast ke atas dari 39,91 menjadi 38,21
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3.21 PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

Pada tahun 2024, Provinsi Kalimantan Tengah memiliki persentase
pemuda sebesar 23,02 persen (Badan Pusat Statistik, 2024). Provinsi
Kalimantan Tengah mengalami peningkatan nilai IPP sebesar 2 poin
dari 54,83 pada 2023 menjadi 56,83 pada tahun 2024 (Gambar
3.21). Peningkatan ini didorong oleh kenaikan pada domain kesehatan
dan kesejahteraan dari 72,50 menjadi 77,50, serta domain partisipasi
dan kepemimpinan dari 36,67 menjadi 40. Selain itu, domain gender
dan diskriminasi juga menunjukkan perbaikan dari 43,33 menjadi 50,
menandakan adanya kemajuan dalam kesetaraan dan pengurangan
diskriminasi terhadap pemuda. Sementara itu, domain pendidikan
mengalami stagnasi di angka 66,67. Perbandingan nilai indeks
domain Provinsi Kalimantan Tengah dan nasional dapat dilihat pada
Gambar 3.21.
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Gambar 3.21 Capaian Pembangunan Pemuda Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2022-2024

Provinsi Kalimantan Tengah memiliki capaian
IPP memiliki capaian 1,5 poin lebih rendah dari
capaian IPP nasional. Hal ini karena domain
pendidikan (66,67), memiliki nilai indeks lebih
kecil dari nilai nasional (70), begitu pula

a—?®

IPP 2024

s 56,834

Kalimantan Tengah  Endonesia

Domain Krsehatan
' dan ¥esejahteraan

Domain Lapangan
dan Hersempatan
Herja

Tabel 3.21 Keunggulan dan Kelemahan pada Indikator IPP
di Provinsi Kalimantan Tengah

Lebih tinggi dari capaian nasional dan meningkat
dlbandlngkan capaian tahun sebelumnya

X1: Rata-rata Lama Sekolah dari 10,99 menjadi 11,15

domain partisipasi dan kepemimpinan (40)
lebih rendah dari capaian nasional (50), serta

KESEJAHTERAAN

., X4: Angka Kesakitan Pemuda dari 5,26 menjadi 3,10
wsewmom  XO: Persentase Korban Kejahatan dari 0,38 menjadi 0,17

domain gender dan diskriminasi (50) lebih

rendah dari capaian nasional (56,67).
Sedangkan, nilai indeks domain kesehatan dan
kesejahteraan mencapai 77,50, lebih tinggi
dibandingkan nilai nasional 70. Pada domain
lapangan dan kesempatan kerja (50) lebih
tinggi dari capaian nasional (45)

Berdasarkan Tabel 3.21, Provinsi Kalimantan
Tengah memiliki keunggulan pada empat
indikator yaitu rata-rata lama sekolah, angka
kesakitan pemuda, persentase pemuda korban
kejahatan dan tingkat pengangguran terbuka.
Sedangkan kelemahannya ada dua indikator
yaitu persentase pemuda yang aktif dalam
organisasi dan persentase pemuda yang
memberikan saran/pendapat dalam rapat.

@h? X9: Tingkat Pengangguran Terbuka dari 10,17 menjadi
womoom 9,26

KESEMRAN

Lebih rendah dari capaian nasional dan menurun/
stagnan dibandingkan capaian sebelumnya

X11: Persentase Pemuda yang Aktif dalam Organisasi
dari 3,86 menjadi 2,23

rannismasioan - X12: Persentase Pemuda yang Memberikan
Saran/Pendapat dalam Rapat dari 5,89 menjadi 5,46

amba; AI ChatGPT
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3.22 PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

Pada tahun 2024, Provinsi Kalimantan Selatan memiliki
IPP 2024 persentase pemuda sebesar 22,73 persen (Badan Pusat Statistik,
2024). Provinsi ini mengalami peningkatan nilai IPP sebesar 1,17
poin, dari 54,67 pada tahun sebelumnya menjadi 55,83 (Gambar
3.22). Peningkatan ini didorong oleh kenaikan pada domain
kesehatan dan kesejahteraan dari 75 menjadi 77,50, serta
domain partisipasi dan kepemimpinan dari 33,33 menjadi 36,67.
Di sisi lain, domain pendidikan, lapangan dan kesempatan kerija,
dan gender dan diskriminasi mengalami stagnasi masing-masing
di angka (66,67), (45) dan (53,33).

» 55,83 A

Capaian IPP Provinsi Kalimantan Selatan 2,50 poin lebih rendah
dibandingkan dengan capaian IPP nasional sebesar 58,33.
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Gambar 3.22 Capaian Pembangunan Pemuda Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2022-2024

Tabel 3.22 Keunggulan dan Kelemahan pada Indikator IPP

di Provinsi Kalimantan Selatan Domain pendidikan (66,67), memiliki nilai indeks
T ——— : lebih kecil dari nilai nasional (70). Sedangkan,

+ Lebih tinggi dari capaian nasional dan meningkat o . .
dibandingkan capaian tahun sebelumnya nilai indeks domain kesehatan dan kesejahteraan

X5: Persentase Korban Kejahatan dari 0,42 menjadi 0,24 memiliki capaian (77,50) yang lebih tmggl dari

X7: Persentase Remaja Perempuan yang sedang Hamil Ao . H

S 12r110.96 menjadi 9.7 nilai nasional (70). S(.edangke.ar.] fjorna.un lapangan
dan kesempatan kerja memiliki nilai yang sama

“ X9: Tingkat Pengangguran Terbuka dari 10,89 menjadi dengan capaian nasional gaitu sebesar 45. Di

s 9,99 o . T .
sisi lain, domain partisipasi dan kepemimpinan

Lebih rendah dari capaian nasional dan . . L. .
. menurun/stagnan dibandingkan capaian sebelumnya (33’67) dan domain gender dan diskriminasi

X3: APK Perguruan Tinggi dari 28,10 menjadi 28,06 (53’33) memiliki nilai yang lebih kecil dari

capaian nasional masing-masing dengan nilai
T3 X14: Persentase Pemuda Perempuan Berusia 16—24 (50) dan (56,67)

{L‘l’ Tahun yang sedang Menempuh Pendidikan Tingkat SMA

Sy ke atas dari 41,61 menjadi 41,08 Berdasarkan Tabel 3.22, Provinsi Kalimantan

Selatan memiliki keunggulan pada empat
indikator yaitu persentase pemuda korban
kejahatan, persentase remaja perempuan
sedang hamil, tingkat pengangguran terbuka
dan persentase pemuda perempuan yang

cee bekerja di sektor formal. Di sisi lain masih ada
e dua indikator yang perlu diperhatikan yaitu

APK perguruan tinggi, serta persentase
pemuda perempuan berusia 16—24 tahun
@ yang sedang menempuh pendidikan tingkat
" SMA ke atas.
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3.23 PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

Pada tahun 2024, Provinsi Kepulauan Kalimantan Timur memiliki

persentase pemuda sebesar 23,36 persen (Badan Pusat Statistik IPP 2024
Indonesia, 2024). Provinsi ini mengalami penurunan IPP sebesar 58.00M
1,7 poin dari 59,17 pada tahun sebelumnya menjadi 58. (Gambar

3.23). Penurunan ini terutama dipengaruhi oleh capaian domain
lapangan dan kesempatan kerja yang menurun 10 poin dan
domain kesehatan dan kesejahteraan menurun 2,5 poin, meskipun
domain partisipasi dan kepemimpinan meningkat 6,66 poin.
Sedangkan, domain pendidikan serta domain partisipasi dan
gender dan diskriminasi Provinsi Kalimantan Timur mengalami
stagnasi masing-masing di angka 76,67 dan 60.

DOMAIN DAN IPP
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Gambar 3.23 Capaian Pembangunan Pemuda Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2022-2024
Capaian IPP Provinsi Kalimantan Timur 0.33 Tabel 3.23 Keunggulan dan Kelemahan pada Indikator IPP
b

di Provinsi Kalimantan Timur

poin lebih rendah dari capaian nasional.

Domain pendidikan (76,67), kesehatan dan + Lebih tinggi dari capaian nasional dan meningkat
(80) dibandingkan capaian tahun sebelumnya

kesejahteraan serta gender dan : -

. L . o LT i X1: Rata-rata Lama Sekolah dari 11,57 menjadi 11,61
diskriminasi (60) memiliki nilai indeks lebih : X2: APK Sekolah Menengah dari 93,74 menjadi 95,37
besar dari nilai nasional masing-masing X4: Angka Kesakitan Pemuda dari 5,59 menjadi 4.07
sebesar 70, 70, dan 56,67. Sedangkan domain & X5: Persentase Korban Kejahatan dari 0,20 menjadi 0,13

. . weseunom X 7: Persentase Remaja Perempuan yang sedang Hamil
lapangan dan kesempatan kerja (40) lebih 17,80 menjadi 5,31
rendah dari capaian nasional yaitu (45), begitu po
pula domain partisipasi dan kepemimpinan L= X9: Tingkat Pengangguran Terbuka dari 11,95 menjadi

Kes::};uu M '87

(33,33) lebih rendah dari capaian nasional (50).

. X13: Angka Perkawinan Usia Anak dari 6,30 menjadi 4,29
‘J}. X14: Persentase Pemuda Perempuan Berusia 16—24

Berdasarkan Tabel 3.23, Provinsi Kalimantan sgaman Tahun yang sedang Menempuh Pendidikan Tingkat SMA
. L ke atas dari 48,34 menjadi 49,71

Timur memiliki keunggulan pada delapan

indikator yaitu rata-rata lama sekolah, APK
sekolah menengah, angka kesakitan pemuda, ah?
persentase  pemuda  korban  kejahatan,
persentase remaja perempuan sedang hamil,
tingkat  pengangguran  terbuka, angka
perkawinan usia anak dan persentase pemuda
perempuan berusia 16-24 tahun yang sedang
menempuh pendidikan tingkat SMA ke atas.
Meski begitu, masih terdapat satu indikator
yang menunjukkan penurunan dan di bawah
capaian nasional, yaitu persentase pemuda
wirausaha kerah putih.

Lebih rendah dari capaian nasional dan

menurun/stagnan dibandingkan capaian sebelumnya

X8: Persentase Pemuda Wirausaha Kerah Putih dari 0,72
usmswvom - menjadi 0,31

KESEMPATAN

Sumber Gambar : AkChatGPT
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3.24 PROVINSI KALIMANTAN UTARA

Pada tahun 2024, Provinsi Kalimantan Utara memiliki persentase
IPP 2024 pemuda sebesar 24,03 persen (Badan Pusat Statistik Indonesia,
2024). Provinsi ini mengalami kenaikan IPP sebesar 4,17 poin
dari 51,17 pada tahun sebelumnya menjadi 55,33. (Gambar 3.24).
Kenaikan yang cukup tinggi berasal dari domain partisipasi dan
kepimpinan sebanyak 13,33 poin. Domain kesehatan dan
kesejahteraan juga mengalami kenaikan dari 57,50 menjadi 65.
Sementara itu, tiga domain lain yaitu domain pendidikan,
lapangan dan kesempatan kerja, serta gender dan diskriminasi
mengalami stagnasi masing-masing dengan poin 70, 45 dan
56,67.

» 5533 A

Capaian IPP Provinsi Kalimantan Utara 3 poin lebih rendah dari
capaian nasional 58,33 (Gambar 3.24)
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Gambar 3.24 Capaian Pembangunan Pemuda Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2022-2024
Tabel 3.24 Keunggulan dan Kelemahan pada Indikator IPP Hal ini dipengaruhi oleh domain kesehatan dan
di Provinsi Kalimantan Ut . .

Hrrovinst Ralfmantan Zhare kesejahteraan (65) memiliki nilai yang lebih rendah
Lebih tinggi dari capaian nasional dan meningkat dari capaian nasional, kemudian domain partisipasi
dibandingkan capaian tahun sebelumnya . . el o .

dan kepemimpinan (40) memiliki nilai capaian
4, X4: Angka Kesakitan Pemuda dari 6,40 menjadi 4,73 an lebih rendah dari capaian nasional
mﬁmu X5: Persentase Korban Kejahatan dari 0,63 menjadi yang p :

“““““““““““ 030 Sedangkan untuk domain pendidikan (70),

lapangan dan kesempatan kerja (45) serta gender
X9: Tingkat Pengangguran Terbuka dari 9,96 R L . . .
menjadi 9,78 dan diskriminasi (56,67) memiliki capaian yang

sama dengan nilai nasional.

"‘& X11: Persentase Pemuda yang Aktif dalam
AAAAAAAAAAAAAA Organisasi dari 3,78 menjadi 7,58 L .
ey Berdasarkan Tabel 3.24, Provinsi Kalimantan

Utara memiliki keunggulan pada empat
indikator yaitu angka kesakitan pemuda,
persentase pemuda korban kejahatan, tingkat
pengangguran terbuka dan persentase pemuda
yang aktif dalam organisasi. Provinsi Kalimantan
Utara tidak memiliki indikator yang menurun
dibandingkan dengan tahun sebelumnya dan di
bawah capaian nasional. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak ada indikator yang menjadi
kelemahan di Provinsi Kalimantan Utara namun
demikian tetap perlu memperhatikan dan
mempertahankan indikator secara keseluruhan.
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3.25 PROVINSI SULAWESI UTARA

Pada tahun 2024, Provinsi Sulawesi Utara memiliki persentase
pemuda sebesar 2194 persen (Badan Pusat Statistik, 2024). IPP 2024
Provinsi Sulawesi Utara mengalami peningkatan nilai IPP sekitar 1,5
poin dari tahun sebelumnya yaitu 54,83 menjadi 56,33 (Gambar
3.25). Peningkatan nilai IPP ini terutama didorong oleh kenaikan
pada domain kesehatan dan kesejahteraan dari 72,50 menjadi 75,
serta domain partisipasi dan kepemimpinan dari 50 menjadi 53,33.
Selain itu, domain gender dan diskriminasi juga mengalami
perbaikan dari 46,67 menjadi 53,33. Meskipun demikian, domain
lapangan dan kesempatan kerja mengalami penurunan dari 35 pada
2023 menjadi 30 pada 2024.

Sementara itu, domain pendidikan cenderung stagnan dengan nilai tetap sebesar 70 dalam tiga
tahun terakhir. Secara keseluruhan, kombinasi peningkatan pada tiga domain utama berhasil
mengimbangi penurunan di domain lapangan dan kesempatan kerja, sehingga IPP Sulawesi
Utara menunjukkan tren positif meskipin masih berada 2 poin lebih rendah dari IPP nasional.
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Gambar 3.25 Capaian Pembangunan Pemuda Provinsi Sulawesi Utara Tahun 2022-2024

Perbandingan nilai indeks domain
Provinsi Sulawesi Utara dan nasional
dapat dilihat pada Gambar 3.25.
Domain pendidikan (70) dan domain
kesehatan dan kesejahteraan (75) di
Sulawesi Utara memiliki capaian
sedikit lebih tinggi dibandingkan
dengan capaian nasional (70). Domain
partisipasi dan kepemimpinan (53,33)
juga lebih unggul dibandingkan
capaian nasional (50). Sementara itu,
domain gender dan diskriminasi
(53,33) relatif seimbang dengan
capaian nasional (56,67). Namun,
domain lapangan dan kesempatan
kerja (30) di Sulawesi Utara masih
tertinggal cukup jauh dibandingkan
dengan nilai nasional (45).
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Tabel 3.25 Keunggulan dan Kelemahan pada Indikator IPP
di Provinsi Sulawesi Utara

+ Lebih tinggi dari capaian nasional dan meningkat
dibandingkan capaian tahun sebelumnya

X1: Rata-rata Lama Sekolah dari 11,32 menjadi 11,49
X4: Angka Kesakitan Pemuda dari 6,53 menjadi 5,57
S/ X6: Persentase Korban Kejahatan dari 22,70 menjadi 21,14
resawmon X7 Persentase Remaja Perempuan yang sedang Hamil dari
11,92 menjadi 10,52

X10: Persentase Pemuda yang Mengikuti Kegiatan Sosial
Kemasyarakatan dari 82,42 menjadi 87,88
ramsmssion X(17: Persentase Pemuda yang Aktif dalam Organisasi dari 12,79

menjadi 17,84

X14: Persentase Pemuda Perempuan Berusia 16—24 Tahun yang
sedang Menempuh Pendidikan Tingkat SMA ke atas dari 40,97
seemme  Menjadi 43,12

Lebih rendah dari capaian nasional dan menurun/stagnan
dibandingkan capaian sebelumnya

X2: APK Sekolah Menengah dari 88,10 menjadi 87,72

&
PENDIDIKAN

@E X8: Persentase Pemuda Wirausaha Kerah Putih dari 0,49
menjadi 0,37
v X9: Tingkat Pengangguran Terbuka dari 17,05 menjadi 17,38

Berdasarkan Tabel 3.25, Provinsi
Sulawesi Utara menunjukkan
performa positif pada tujuh indikator
yaitu rata-rata lama sekolah, angka
kesakitan pemuda, persentase
pemuda korban kejahatan,
persentase remaja perempuan
sedang hamil, persentase pemuda
yang mengikuti kegiatan sosial
kemasyarakatan, persentase pemuda
yang aktif dalam organisasi, dan
persentase  pemuda  perempuan
berusia 16—24 tahun yang sedang
menempuh pendidikan tingkat SMA
ke atas. Meskipun demikian, masih
terdapat tiga indikator yang perlu
mendapat perhatian yaitu APK
sekolah menengah. persentase

pemuda wirausaha kerah putih dan
tingkat pengangguran terbuka.
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3.26 PROVINSI SULAWESI TENGAH

Pada tahun 2024, persentase pemuda di Provinsi Sulawesi Tengah mencapai
23,21 persen (Badan Pusat Statistik, 2024). Provinsi Sulawesi Tengah
mengalami penurunan nilai IPP dari 60 pada tahun 2023 menjadi 57,33
(Gambar 3.26). Penurunan IPP tersebut dipengaruhi oleh penurunan domain
lapangan dan kesempatan kerja yang turun dari 60 menjadi 50, serta domain
partisipasi dan kepemimpinan yang menurun dari 46,67 menjadi 43,33.
Sementara itu, tiga domain lainnya relatif stabil dibandingkan tahun
sebelumnya, yaitu domain pendidikan (73,33), domain kesehatan dan
serta domain gender dan diskriminasi (50).
dibandingkan dengan capaian nasional, nilai IPP Provinsi Sulawesi Tengah
sebesar 57,33 masih berada di bawah capaian nasional sebesar 58,33.

kesejahteraan (70),

a—?®

IPP 2024

» 57,33 Y

Jika

Terdapat dua domain dengan capaian di bawah capaian nasional, yaitu domain partisipasi dan
kepemimpinan sebesar 43,33 (nasional 50) serta domain gender dan diskriminasi sebesar 50 (nasional
56,67). Sementara itu, capaian domain kesehatan dan kesejahteraan sama dengan nasional, yaitu sebesar
70. Adapun dua domain lainnya menunjukkan capaian di atas capaian nasional, yakni domain pendidikan
sebesar 73,33 (nasional 70) dan domain lapangan serta kesempatan kerja sebesar 50 (nasional 45).
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Berdasarkan Tabel 3.26, Provinsi Sulawesi
Tengah memiliki keunggulan pada tiga indikator
yaitu APK perguruan tinggi, persentase pemuda
korban kejahatan, persentase pemuda yang
mengikuti kegiatan sosial kemasyarakatan.
Namun provinsi ini  masih menghadapi
tantangan dalam enam indikator hal ini karena
adanya penurunan dibandingkan dengan tahun
sebelumnya dan berada di bawah capaian
nasional yakni indikator APK sekolah menengah,
persentase remaja perempuan sedang hamil,
persentase pemuda wirausaha kerah putih,
persentase pemuda yang aktif dalam organisasi,
persentase pemuda yang memberikan
saran/pendapat dalam rapat dan angka
perkawinan usia anak.

Tabel 3.26 Keunggulan dan Kelemahan pada Indikator IPP
di Provinsi Sulawesi Tengah

+ Lebih tinggi dari capaian nasional dan meningkat
dibandingkan capaian tahun sebelumnya

X3: APK Perguruan Tinggi dari 39,71 menjadi 40,38

PENDIDIKAN

., X5: Persentase Korban Kejahatan dari 0,60 menjadi
0,41

KESEHATAN DAN
KESEJAHTERAAN

r.:‘: X10: Persentase Pemuda yang Mengikuti Kegiatan

Sosial Kemasyarakatan dari 68,71 menjadi 85,61

PARTISIPASI DAN
KEPEMIMPINAN

Lebih rendah dari capaian nasional dan
menurun/stagnan dibandingkan capaian sebelumnya

X2: APK Sekolah Menengah dari 90,82 menjadi 89,49

PszmKAN

., X7:Persentase Remaja Perempuan yang sedang Hamil
wesommon dari 13,14 menjadi 13,37

KESEJAHTERAAN

03 X8: Persentase Pemuda Wirausaha Kerah Putih dari
wemeanoav (.65 menjadi 0,30

KESEMPATAN
KERJA

X11: Persentase Pemuda yang Aktif dalam Organisasi
dari 9,10 menjadi 5,59

B X12: Persentase Pemuda yang Memberikan

e Saran/Pendapat dalam Rapat dari 8,64 menjadi 4,88

b

; “, X13: Angka Perkawinan Usia Anak dari 8,91 menjadi
9,06

GENDER DAN
DISKRIMINASI

< Laporan Indeks Pembangunan Pemuda 2025
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3.27 PROVINSI SULAWESI SELATAN

IPP 2024

+ 5767 A

DOMAIN DAN IPP

PROVINSI SULAWESI SELATAN TAHUN 2022-2024 @ 202

7133 F33) 7333

' . l Ipp
. . Domain Gender dan

@ & @3

DOMAIN DOMAIN

PENDIDIKAN KESEHATAN DAN LAPANGAN DAN
KESEJAHTERAAN KESEMPATAN
KERJA

Pada tahun 2024, persentase pemuda di Provinsi Sulawesi
Selatan sebesar 22,70 persen (Badan Pusat Statistik, 2024).
Capaian Indeks Pembangunan Pemuda (IPP) Provinsi Sulawesi
Selatan tahun 2024 sebesar 57,67, meningkat 1 poin jika
dibandingkan tahun 2023 sebesar 56,67. Peningkatan IPP
tersebut ditopang oleh peningkatan pada domain lapangan
dan kesempatan kerja, yang naik dari 45 pada tahun 2023
menjadi 50 pada tahun 2024. Selain itu, domain gender dan
diskriminasi juga menunjukkan peningkatan dari 50 pada
tahun 2023 menjadi 53,33 pada tahun 2024. Sebaliknya,
domain partisipasi dan kepemimpinan mengalami penurunan
dari 40 pada tahun 2023 menjadi 36,37 pada tahun 2024.
Adapun dua domain lainnya relatif stabil dibanding tahun
sebelumnya yaitu domain pendidikan (73,33) dan domain
kesehatan dan kesejahteraan (75).

Sulawesi Selatan  [Pindonesia
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2024 (omain Pendidian
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KEPEMIMPINAN DISKRIMINASI PEMUDA

Gambar 3.27 Capaian Pembangunan Pemuda Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2022-2024
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Jika dibandingkan dengan capaian nasional, nilai IPP Provinsi Sulawesi Selatan sebesar 57,67
masih berada di bawah capaian nasional yang mencapai 58,33 (Gambar 3.27). Terdapat dua
domain dengan capaian di bawah capaian nasional, yaitu domain partisipasi dan kepemimpinan
sebesar 36,67 (nasional 50) serta domain gender dan diskriminasi sebesar 53,33 (nasional
56,67). Sementara itu, capaian tiga domain lainnya berada di atas capaian nasional yaitu domain
pendidikan sebesar 73,33 (nasional 70), domain kesehatan dan kesejahteraan 75 (nasional 70)
serta domain lapangan dan kesempatan kerja sebesar 50 (nasional 45).

Tabel 3.27 Keunggulan dan Kelemahan pada Indikator IPP
di Provinsi Sulawesi Selatan

+ Lebih tinggi dari capaian nasional dan meningkat
dibandingkan capaian tahun sebelumnya

X5: Persentase Korban Kejahatan dari 0,25 menjadi 0,16

Berdasarkan tabel 3.27, Provinsi Sulawesi
Selatan memiliki keunggulan pada empat
indikator yaitu persentase pemuda korban
kejahatan, persentase pemuda yang
. X6: Persentase Pemuda yang Merokok dari 20,82 merokok, tmgkat pengangguran terbuka
osmmey_menjadi 20,72 dan Persentase Pemuda Perempuan

0& X9: Tingkat Pengangguran Terbuka dari 9,70 menjadi Berusia 16-24 Tahun yang sedang
weancavom 9 DD

e Menempuh Pendidikan Tingkat SMA ke

; -l- X14: Persentase Pemuda Perempuan Berusia 16—24
-L Tahun yang sedang Menempuh Pendidikan Tingkat SMA
awamns ke atas dari 44,92 menjadi 50,95

Lebih rendah dari capaian nasional dan
menurun/stagnan dibandingkan capaian sebelumnya

X7: Persentase Remaja Perempuan yang sedang Hamil

atas. Namun provinsi ini masih menghadapi
tantangan dalam lima indikator yang
menurun dibandingkan dengan capaian
tahun sebelumnya dan berada di bawah
capaian nasional yakni indikator persentase

dari 13,54 jadi 14,64 .
ey, COT 1227 menjadt remaja

X11: Persentase Pemuda yang Aktif dalam Organisasi dari
e@» 563 menjadi 3,28
o & o X12: Persentase Pemuda yang Memberikan
Y Saran/Pendapat dalam Rapat dari 6,38 menjadi 4,02

perempuan  sedang  hamil,
persentase pemuda yang aktif dalam
organisasi, persentase pemuda yang
memberikan saran dalam rapat, angka
perkawinan usia anak dan persentase
pemuda perempuan yang bekerja di sektor
formal.

X13: Angka Perkawinan Usia Anak dari 7,48 menjadi 8,09
J_‘L X15: Persentase Pemuda Perempuan yang Bekerja di

‘GENDER DAY

semmms  Sektor Formal dari 20,69 menjadi 20,44

. ——

- 1.-! -

.t'-.l'-

o ‘b2 TIN0 ’
%i’ Hﬂ!" : I’J‘!_";',Fq'ui. =

"""-’f'- - T .Ff_.



3.28 PROVINSI SULAWESI TENGGARA

Persentase pemuda di Provinsi Sulawesi Tenggara pada tahun 2024

IPP 2024 tercatat sebesar 24,69 persen (Badan Pusat Statistik, 2024). Capaian
Y 5367 A Indeks Pembangunan Pemuda (IPP) Provinsi Sulawesi Tenggara tahun
A 2024 sebesar 58,67, meningkat 2 poin dibandingkan tahun 2023

sebesar 56,67. Peningkatan IPP tersebut terutama ditopang oleh
perbaikan pada domain kesehatan dan kesejahteraan, yang naik dari
75 pada tahun 2023 menjadi 80 pada tahun 2024. Selain itu, domain
partisipasi dan kepemimpinan juga menunjukkan peningkatan dari
o 33,33 pada tahun 2023 menjadi 36,67 pada tahun 2024, serta domain
gender dan diskriminasi yang meningkat dari 46,67 menjadi 53,33.
‘ t Y Sebaliknya, domain lapangan dan kesempatan kerja mengalami
penurunan dari 55 poin pada tahun 2023 menjadi 50 poin pada tahun

2024, sementara domain pendidikan relatif stabil pada angka 73,33.
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Capaian IPP Provinsi Sulawesi Tenggara tahun 2024 sebesar 58,67 berada di atas capaian
nasional sebesar 58,33. Kondisi ini sejalan dengan capaian tiga domain penyusunnya yang
berada di atas capaian nasional yaitu domain pendidikan sebesar 73,33 (nasional 70), domain
kesehatan dan kesejahteraan sebesar 80 (nasional 70), serta domain lapangan dan kesempatan
kerja sebesar 50 (nasional 45). Sementara itu, dua domain lainnya masih berada di bawah
capaian nasional yakni domain partisipasi dan kepemimpinan sebesar 36,67 (nasional 50) serta
domain gender dan diskriminasi sebesar 53,33 (nasional 56,67)

Berdasarkan Tabel 3.28, Provinsi Sulawesi
Tenggara unggul dalam empat indikator
yaitu persentase korban kejahatan,
persentase remaja perempuan yang sedang
hamil, tingkat pengangguran terbuka, dan
persentase pemuda perempuan berusia 16—
24 tahun yang sedang menempuh pendidikan
tingkat SMA ke atas. Sementara itu, terdapat
tiga indikator yang capaiannya lebih rendah
dari capaian nasional dan menurun
dibandingkan capaian sebelumnya. Indikator
tersebut  adalah  persentase  pemuda
wirausaha kerah putih, persentase pemuda
yang aktif dalam organisasi, serta persentase
pemuda yang memberikan saran/pendapat
dalam rapat.

Tabel 3.28 Keunggulan dan Kelemahan pada Indikator IPP di Provinsi

Sulawesi Tenggara

dibandingkan capaian tahun sebelumnya

. Lebih tinggi dari capaian nasional dan meningkat

N X5: Persentase Korban Kejahatan dari 0,41 menjadi 0,20
X7: Persentase Remaja Perempuan yang sedang Hamil

KESEHATAN DAN

resemieaan— dari 9,86 menjadi 8,89

@3 X9: Tingkat Pengangguran Terbuka dari 7,48 menjadi
weavsavon 7,17

i 'L X14: Persentase Pemuda Perempuan Berusia 16—24
-L Tahun yang sedang Menempuh Pendidikan Tingkat
asanms SMA ke atas dari 47,29 menjadi 47,62

Lebih rendah dari capaian nasional dan
menurun/stagnan dibandingkan capaian sebelumnya

X8: Persentase Pemuda Wirausaha Kerah Putih dari
wemeon 0,42 menjadi 0,31

KESEMPATAN

- X11: Persentase Pemuda yang Aktif dalam Organisasi
m!j‘.,: dari 3,45 menjadi 1,91
k&« X12: Persentase Pemuda yang Memberikan
K Saran/Pendapat dalam Rapat dari 5,50 menjadi 3,31
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3.29 PROVINSI GORONTALO

IPP 2024

56,17

Persentase pemuda di Provinsi Gorontalo pada tahun 2024 sebesar
23,75 persen (Badan Pusat Statistik, 2024). Capaian Indeks
Pembangunan Pemuda (IPP) Provinsi Gorontalo tahun 2024 sebesar
56,17, menurun dibandingkan tahun 2023 sebesar 57,83. Hal
tersebut ditopang oleh penurunan domain kesehatan dan
kesejahteraan dari 72,50 pada tahun 2023 menjadi 67,50 pada tahun
2024. Selain itu, domain partisipasi dan kepemimpinan juga
menunjukkan penurunan dari 50 pada tahun 2023 menjadi 46,67
pada tahun 2024. Sementara tiga domain relatif stabil dari tahun
sebelumnya yaitu domain pendidikan (66,67), domain lapangan dan
kesempatan kerja (50), serta domain gender dan diskriminasi (50).

Jika dibandingkan dengan capaian nasional, nilai IPP Provinsi Gorontalo tahun 2024 sebesar
56,17 berada di bawah capaian nasional sebesar 58,33 (Gambar 3.29). Terdapat empat domain

dengan capaian di bawah

capaian nasional, yaitu domain pendidikan sebesar 66,67 (nasional

70), domain kesehatan dan kesejahteraan sebesar 67,5 (nasional 70) domain partisipasi dan
kepemimpinan sebesar 46,67 (nasional 50) serta domain gender dan diskriminasi sebesar 50
(nasional 56,67). Sementara itu, domain lapangan dan kesempatan kerja mencatatkan capaian
di atas nasional, yaitu sebesar 50 dibandingkan capaian nasional 45.
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Tabel 3.29 Keunggulan dan Kelemahan
IPP di Provinsi Gorontalo

Lebih tinggi dari capaian nasional dan meningkat
dibandingkan capaian tahun sebelumnya

X7: Persentase Remaja Perempuan yang sedang

Hamil dari 6,47 menjadi 4,

xeszumw AN
KESEJAHTERAAN

— j' @ Diskriminasi Herja
DOMAIN DOMAIN INDEKS Dﬂma:"l partiSi pag
PARTISIPASI DAN GENDER DAN PEMBANGUNAN dﬂn K‘:‘mm:ﬁ\r}fr!ﬁrl
KEPEMIMPINAN DISKRIMINASI PEMUDA
pada Indikator Berdasarkan Tabel 3.29, Provinsi Gorontalo

unggul pada dua indikator yaitu, persentase
remaja perempuan yang sedang hamil, serta
tingkat pengangguran terbuka. Di sisi lain
terdapat empat indikator yang perlu mendapat

> perhatian yaitu APK sekolah menengah,

o

LAPANGAN DAN
KESEMPATAN
KERJA

dari 7,99 menjadi 7,91

Lebih rendah dari capaian nasional dan
menurun/stagnan dibandingkan capaian sebelumnya

X4: Angka Kesakitan Pemuda dari 9,55 menjadi 11,63
X6: Persentase Pemuda yang Merokok dari 24,42

N/

KESEHATAN DAN
KESEJAHTERAAN

menjadi 25,53

X9: Tingkat Pengangguran Terbuka

persentase pemuda yang merokok, persentase
pemuda yang memberikan saran/pendapat
dalam rapat, dan persentase pemuda

perempuan yang bekerja di sektor formal.

ol X12: Persentase Pemuda yang Memberikan
3 & . Saran/Pendapat dalam Rapat dari 10,30 menjadi 6,18
‘]}‘ X15: Persentase Pemuda Perempuan yang Bekerja di

GENDER DA
DISKRIMINASI

Sektor Formal dari 23,81 menjadi 22,54
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3.30 PROVINSI SULAWESI BARAT

Pada tahun 2024, Provinsi Sulawesi Barat memiliki persentase pemuda

sebesar 24,19 persen (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2024). Provinsi ini IPP 2024
mengalami peningkatan IPP sebesar 1 poin dari 5550 pada tahun 6.50 @
sebelumnya menjadi 56,50. (Gambar 3.30). Kenaikan tersebut selaras

dengan kenaikan pada domain partisipasi dan kepemimpinan dengan
capaian 40 pada tahun 2023 menjadi 50 di tahun 2024. Sedangkan tiga
domain lainnya mengalami stagnasi dari tahun 2023 dan 2024 yaitu domain
pendidikan (66,67), domain kesehatan dan kesejahteraan (72,50) dan domain
gender dan diskriminasi (43,33). Namun demikian, domain lapangan dan
kesempatan kerja mengalami penurunan sebesar 5 poin dari 55 pada tahun
2023 menjadi 50 di tahun 2024. Capaian IPP Provinsi Sulawesi Barat 1,83
poin lebih kecil. jika dibandingkan dengan capaian IPP nasional. Terdapat 2
domain yang berada di atas capaian nasional yaitu domain kesehatan dan
kesejahteraan dengan nilai 72,5, sedangkan capaian nilai nasional hanya 70.

DOMAIN DAN IPP
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Kemudian domain |apangan dan kesempatan Tabel 3.30 Keunggulan dan Kelemahan pada Indikator IPP
. . . . a0 . di Provinsi Sulawesi Barat

kerja lebih tinggi dengan nilai capaian 50,
dibandingkan nilai nasional yaitu 45. Domain
pendidikan  sebesar 66,67 lebih  rendah

. . . . . ., X7:Persentase Remaja Perempuan yang sedang Hamil
dibandingkan dengan capaian nasional yaitu 70. & 1150 nenjadi 1075

Domain partisipasi dan kepemimpinan juga ~

iliki nilai d . l it €3 X171 Persentase Pemuda yang Aktif dalam Organisasi

memiliki nilai yang sama dengan nasional yaitu £8 10773 menjadi 959
50. Sedangkan selisih capaian domain gender dan
diskriminasi dengan capaian nasional mencapai

Lebih tinggi dari capaian nasional dan meningkat

dibandingkan capaian tahun sebelumnya

gr“ X14: Persentase Pemuda Perempuan Berusia 16—24
-L Tahun yang sedang Menempuh Pendidikan Tingkat

13.33 poin lebih rendah asamas SMA ke atas dari 42,61 menjadi 43,72

Lebih rendah dari capaian nasional dan
menurun/stagnan dibandingkan capaian sebelumnya

Berdasarkan Tabel 3.30, Provinsi Sulawesi Barat
unggul dalam tiga indikator karena capaiannya

lebih tmggl dari capaian nasional serta menmgkat @q X8: Persentase Pemuda Wirausaha Kerah Putih dari
dibanding tahun sebelumnya. Ketiga indikator usmemon: 0,29 menjadi 0,16

tersebut adalah persentase remaja perempuan
yang sedang hamil, persentase pemuda yang aktif
dalam organisasi, serta persentase pemuda
perempuan berusia 16—24 tahun yang sedang
menempuh pendidikan tingkat SMA ke atas. Di sisi
lain  terdapat dua indikator yang perlu
diperhatikan yaitu APK sekolah menengah dan
persentase pemuda wirausaha kerah putih.
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3.31 PROVINSI MALUKU

Pada tahun 2024, Provinsi Maluku memiliki persentase pemuda
IPP 2024 sebesar 25,06 persen (Badan Pusat Statistik, 2024) dan mengalami
sedikit peningkatan nilai Indeks Pembangunan Pemuda (IPP) menjadi
54,67 dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 54,33 (Gambar 3.37).
Peningkatan tersebut ditopang oleh capaian domain kesehatan dan
kesejahteraan, yang meningkat dari 50 pada tahun 2023 menjadi 60
pada tahun 2024. Sementara itu, terdapat tiga domain yang
mengalami stagnasi sejak tahun 2023, yaitu domain pendidikan
(76,67), domain lapangan dan kesempatan kerja (30), serta domain
gender dan diskriminasi (53,33). Di sisi lain, domain partisipasi dan
kepemimpinan justru mengalami penurunan dari 56,67 pada tahun
2023 menjadi 53,33 pada tahun 2024.

s 54,67 A
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Gambar 3.31 Capaian Pembangunan Pemuda Provinsi Maluku Tahun 2022-2024

Jika dibandingkan dengan capaian nasional, nilai IPP Provinsi Maluku sebesar 54,67 berada di
bawah capaian nasional yang mencapai 58,33 (Gambar 3.31). Terdapat tiga domain dengan
capaian di bawah nasional, yaitu domain kesehatan dan kesejahteraan sebesar 60 (nasional 70),
domain lapangan dan kesempatan kerja sebesar 30 (nasional 45), serta domain gender dan
diskriminasi sebesar 53,33 (nasional 56,67). Selanjutnya, terdapat dua domain yang memiliki
capaian di atas capaian nasional, yaitu domain pendidikan sebesar 76,67 (nasional 70) serta
domain partisipasi dan kepemimpinan sebesar 53,33 (nasional 50).

Eﬁkﬁoi}iliﬁ:ﬁi”'a” dan Kelemahan pada Indikator IPP Berdasarkan Tabel 3.31, terdapat empat indikator
yang menjadi keunggulan dan satu indikator yang
Lebih tinggi dari capaian nasional dan meningkat T . .

dibandingkan capaian tahun sebelumnya perlu jadi perhatian.oleh  Provinsi  Maluku.
Indikator yang menjadi keunggulan adalah rata-

@ X1: Rata-rata Lama Sekolah dari 11,65 menjadi 11,76 .
= rata lama sekolah, angka kesakitan pemuda,
3 persentase pemuda yang mengikuti kegiatan
:::5%;2‘;’; X4: Angka Kesakitan Pemuda dari 6,02 menjadi 3,66 sosial kemasgarakatan, serta angka perkawinan
i.:‘i X10: Persentase Pemuda yang Mengikuti Kegiatan usta anak‘ Sementara ltU, persentase pemUda
n « Sosial Kemasyarakatan dari 82,04 menjadi 86,11 yang memberikan saran/pendapat dalam rapat
memiliki capaian yang lebih rendah dari capaian
nasional dan mengalami penurunan dibandingkan

Iy
;__Lj' X13: Angka Perkawinan Usia Anak dari 5,11 menjadi
e 4,82

. Lebih rendah dari capaian nasional dan Capalan sebelumnga.

menurun/stagnan dibandingkan capaian sebelumnya

o] X12: Persentase Pemuda yang Memberikan Saran/

mmsesion eNdapat dalam Rapat dari 8,22 menjadi 7,26

PINAN
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3.32 PROVINSI MALUKU UTARA

Pada tahun 2024, Provinsi Maluku Utara memiliki persentase pemuda

sebesar 24,69 persen (Badan Pusat Statistik, 2024). Capaian Indeks IPP 2024
Pembangunan Pemuda (IPP) Maluku Utara pada tahun 2024 sebesar 58.00M
58, mengalami penurunan dibandingkan tahun 2023 mencapai 58,83

(Gambar 3.32). Hal ini ditopang oleh domain partisipasi dan
kepemimpinan yang mengalami penurunan dari 53,33 menjadi 46,67.
Sementara itu, tiga domain lainnya cenderung stagnan, yaitu domain
pendidikan sebesar 76,67, domain lapangan dan kesempatan kerja
sebesar 40, serta domain gender dan diskriminasi sebesar 46,67.
Adapun pada domain kesehatan dan kesejahteraan mengalami
peningkatan dari 77,5 menjadi 80 pada tahun 2024. Jika dibandingkan
dengan capaian nasional, capaian IPP Maluku Utara tahun 2024 masih
berada di bawah capaian nasional, yaitu 58,33.
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Gambar 3.32 Capaian Pembangunan Pemuda Provinsi Maluku Utara Tahun 2022-2024

Tabel 3.32 Keunggulan dan Kelemahan pada Indikator IPP

Gambar 3.32 memperlihatkan bahwa terdapat di Provinsi Maluku Utara
dua domain dengan nilai di atas capaian nasional,

. . o . Lebih tinggi dari capaian nasional dan meningkat
yaitu domain pendidikan sebesar 76,67 (nasional dibandingkan capaian tahun sebelumnya
70) dan domain kesehatan dan kesejahteraan X1: Rata-rata Lama Sekolah dari 11,55 menjadi 11,59
sebesar 80 (nasional 70). Namun demikian, masih *

terd b oh d . b d di b h X4: Angka Kesakitan Pemuda dari 4,43 menjadi 3,25
erdapa 'ga omam yang erada ! awa ”.. X5: Persentase Korban Kejahatan dari 0,57 menjadi 0,38

capaian nasional, yaitu domain lapangan dan sewmom - X7: Persentase Remaja Perempuan yang sedang Hamil
kesempatan kerja sebesar 40 (nasional 45),

dari 1,92 menjadi 1,80
: . L @ X9: Tingkat P Terbuka dari 12,04 menjadi
domain partisipasi dan kepemimpinan sebesar o7 ingkat Fengangguran ferbuka dart 12,94 menjadi

KESEMPATAN

46,67 (nasional 50), serta domain gender dan

diskriminasi sebesar 46,67 (nasional 56,67). & >;10: Persenia?e Pdemy;ij gj;ng Mgr;gig;tg gegiatan Sosial
PARTISIPASI DAN emasyarakatan aari " menjadi "

KEPEMIMPINAN

Berdasarkan Tabel 3.32, Provinsi Maluku utara Lebih rendah dari capaian nasional dan
e . . o menurun/stagnan dibandingkan capaian sebelumnya

memiliki enam indikator yang menjadi keunggulan,

galtu rata-rata lama sekolah, angka kesakitan & X8: I?’e;((e]n]tgse Pemuda Wirausaha Kerah Putih dari 0,34
. ey menjadi O,
pemuda, persentase korban kejahatan, persentase
remaja perempuan yang sedang hamil, t[ngkat @3  X11: Persentase Pemuda yang Aktif dalam Organisasi dari
s 9,25 menjadi 2,27
pengangguran terbuka serta persentase pemuda
yang mengikuti kegiatan sosial kemasyarakatan. ;I X15: Persentase Pemuda Perempuan yang Bekerja di

Sektor Formal dari 16,63 menjadi 15,85

Di sisi lain terdapat tiga indikator yang perlu jadi

DISKRIMINASI

perhatian yaitu persentase pemuda wirausaha
kerah putih, persentase pemuda yang aktif dalam
organisasi, dan persentase pemuda perempuan
yang bekerja di sektor formal.
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3.33 PROVINSI PAPUA BARAT

IPP 2024

s 6017 A

-

DOMAIN DAN IPP

PROVINSI PAPUA BARAT TAHUN 2022-2024

 TED ra

Pada tahun 2024, Provinsi Papua memiliki persentase pemuda
sebesar 24,71 persen (Badan Pusat Statistik, 2024). Capaian Indeks
Pembangunan Pemuda (IPP) Papua pada tahun 2024 tercatat
sebesar 55,33, mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2023
yang sebesar 52,17 (Gambar 3.34). Peningkatan tersebut sejalan
dengan membaiknya capaian pada empat domain, yaitu domain
pendidikan yang meningkat dari 53,33 pada tahun 2023 menjadi
56,67 pada tahun 2024, domain kesehatan dan kesejahteraan juga
meningkat dari 82,5 pada tahun 2023 menjadi 85 pada tahun 2024,
domain partisipasi dan kepimpinan meningkat dari 50 pada tahun
2023 menjadi 53,33 pada tahun 2024, yang terakhir domain gender
dan diskriminasi meningkat dari 30 pada tahun 2023 menjadi 36,67
pada tahun 2024. Sementara itu, domain lapangan dan kesempatan
kerja mengalami stagnasi dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 45.
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Gambar 3.33 Capaian Pembangunan Pemuda Provinsi Papua Barat Tahun 2022-2024
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Jika dibandingkan dengan capaian nasional, nilai IPP Provinsi Papua sebesar 55,33 berada di
bawah capaian nasional yang mencapai 58,33 (Gambar 3.34). Terdapat dua domain dengan
capaian di bawah nasional, yaitu domain pendidikan sebesar 56,67 (nasional 70) serta domain
gender dan diskriminasi sebesar 36,67 (nasional 56,67). Sementara itu, terdapat dua domain
dengan capaian di atas nasional, yaitu domain kesehatan dan kesejahteraan sebesar 85
(nasional 70) dan domain partisipasi dan kepemimpinan sebesar 53,33 (nasional 50). Ada satu
domain yang memiliki capaian sama dengan capaian nasional sebesar 45, yaitu domain
lapangan dan kesempatan kerja.

Tabel 3.33 Keunggulan dan Kelemahan pada Indikator IPP
di Provinsi Papua Barat

Leblh tmggl dari capalan nasional dan meningkat . .
. Berdasarkan Tabel 3.33, terdapat empat indikator

Ve X6: Persentase Pemuda yang Merokok dari 21,39 yang menjadl keunggUIan dan empat lndlkator

e menjadi19,28 yang menjadi kelemahan Provinsi Papua Barat.
- X10: Persentase Pemuda yang Mengikuti Kegiatan Indikator yang menJadl keunggUIan adalah
o Sosial Kemasyarakatan dari 75,31 menjadi 82,39 persentase pemuda yang merokok, persentase
bmom  X12: Persentase Pemuda yang Memberikan d ikuti keaiat ial
Saran/Pendapat dalam Rapat dari 7,86 menjadi 15,47 pemuda yang mengikuti egiatan sosia

— kemasyarakatan, ersentase emuda an
;Jrj’ X13: Angka Perkawinan Usia Anak dari 7,86 menjadi Y . P P yang
" 413 memberikan saran/pendapat dalam rapat, serta

GENDER DAN
DISKRIMINASI

angka perkawinan usia anak. Sementara itu,

Lebih rendah dari capaian nasional dan . '
menurun/stagnan dibandingkan capaian sebelumnya persentase korban kejahatan dan persentase

\‘:, X5: Persentase Korban Kejahatan dari 0,40 menjadi pemuda WIrausaha kerah pUtlh’ memlllkl Capalan

047 yang lebih rendah dari capaian nasional dan
mengalami penurunan dibandingkan capaian

KESEHATAN DAN

(] X8: Persentase Pemuda Wirausaha Kerah Putih dari
0,30 menjadi 0,22 sebelumnya.

LAPANGAN DAN
KESEMPATAN
KERJA

J




3.34 PROVINSI PAPUA

Pada tahun 2024, Provinsi Papua memiliki persentase pemuda
sebesar 24,71 persen (Badan Pusat Statistik, 2024). Capaian Indeks
Pembangunan Pemuda (IPP) Papua pada tahun 2024 sebesar 55,33,
mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2023 yang sebesar
52,17 (Gambar 3.34). Peningkatan tersebut sejalan dengan
membaiknya capaian pada empat domain, yaitu domain pendidikan
yang meningkat dari 53,33 pada tahun 2023 menjadi 56,67 pada
tahun 2024, domain kesehatan dan kesejahteraan juga meningkat
dari 82,5 pada tahun 2023 menjadi 85 pada tahun 2024, domain
partisipasi dan kepimpinan meningkat dari 50 pada tahun 2023
menjadi 53,33 pada tahun 2024, yang terakhir domain gender dan
diskriminasi meningkat dari 30 pada tahun 2023 menjadi 36,67 pada
tahun 2024. Sementara itu, domain lapangan dan kesempatan kerja
mengalami stagnasi dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 45.

IPP 2024

* 55334
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Gambar 3.34 Capaian Pembangunan Pemuda Provinsi Papua Tahun 2022-2024

Tabel 3.34 Keunggulan dan Kelemahan pada

Indikator IPP di Provin! Papus Jika dibandingkan dengan capaian nasional, nilai IPP

Provinsi Papua sebesar 55,33 berada di bawah capaian
. nasional yang mencapai 58,33 (Gambar 3.34). Terdapat
dibandingkan capaian tahun sebelumnya . . . X .
dua domain dengan capaian di bawah nasional, yaitu
X6: Persentase Pemuda yang Merokok K L .
dari 16,73 menjadi 15,18 domain pendidikan sebesar 56,67 (nasional 70) serta
domain gender dan diskriminasi sebesar 36,67 (nasional

resemrenaan X7 Persentase Remaja Perempuan yang
sedang Hamil dari 5,86 menjadi 3,91 ] .
56,67). Sementara itu, terdapat dua domain dengan

,“& X10: Persentase Pemuda yang Mengikuti

§4  Kegiatan Sosial Kemasyarakatan dari capaian di atas nasional, yaitu domain kesehatan dan
""""""""""" 79,27 menjadi 87.89 kesejahteraan sebesar 85 (nasional 70) dan domain
. partisipasi dan kepemimpinan sebesar 53,33 (nasional
stagnan dibandingkan capaian sebelumnya . L .
50). Ada satu domain yang memiliki capaian sama
@ X2: APK Sekolah Menengah dari dengan capaian nasional sebesar 45, yaitu domain
77,88 menjadi 76,84

lapangan dan kesempatan kerja.

.~ X5: Persentase Korban Kejahatan dari
resewmnon 0,43 menjadi 0,47

ey Berdasarkan Tabel 3.34, Provinsi Papua memiliki
“‘ﬂ X8: Persentase Pemuda Wirausaha keunggulan pada tiga indikator yaitu persentase
nnnnnnnnn Kerah Putih dari 0,14 menjadi 0,06 .

res pemuda yang merokok, persentase remaja perempuan

yang sedang hamil, serta persentase pemuda yang
mengikuti kegiatan sosial kemasyarakatan. Di sisi lain
terdapat tiga indikator juga yang perlu mendapat
perhatian yaitu APK sekolah menengah, persentase
korban kejahatan, dan persentase pemuda wirausaha
kerah putih.
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BAPPENAS

BAB 4

INDEKS PEMBANGUNAN PEMUDA
METODE BARU

Bab ini membahas sekilas tentang Indeks Pembangunan Pemuda metode baru dan capaian Indeks
Pembangunan Pemuda Metode Baru di tingkat nasional, di 38 provinsi serta Kabupaten/Kota Tahun 2024




4.1 SEKILAS TENTANG IPP METODE BARU

IPP Metode Lama digunakan sebagai tolok ukur Pembangunan pemuda dalam periode RPJMN
2020-2024. Pada 2025, Indonesia memasuki periode perencanaan pembangunan baru, yaitu
periode Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2025-2045, dengan
RPJMN 2025-2029 sebagai tahapan pertama dari empat rencana pembangunan jangka
menengah untuk mewujudkan tujuan RPJPN 2025-2045. Mengingat kerangka kebijakan
pembangunan pemuda pada periode pembangunan baru ini memiliki penekanan yang berbeda
dibandingkan periode pembangunan sebelumnya, dilakukan peninjauan ulang terhadap IPP
untuk memastikan bahwa IPP mampu merefleksikan capaian dari upaya pembangunan pemuda
yang menjadi arahan di dalam kerangka kebijakan pembangunan ke depan dan menangkap
dinamika situasi pemuda terkini. Dalam hal, IPP Metode Baru telah ditetapkan sebagai indikator
Prioritas Nasional (PN) keempat yaitu Memperkuat Pembangunan Sumber Daya Manusia
(SDM), Sains, Teknologi, Pendidikan, Kesehatan, Prestasi Olahraga, Kesetaraan Gender, serta
Penguatan Peran Perempuan, Pemuda, dan Penyandang Disabilitas.

Secara umum, perbedaan antara IPP Metode Lama dan IPP Metode Baru terletak pada
struktur, definisi operasional, ruang lingkup, indikator penyusun, metodologi penghitungan, dan
disagregasi datanya. IPP Metode Baru memungkinkan disagregasi data IPP hingga tingkat
kabupaten/kota, yang sebelumnya hanya terbatas pada tingkat nasional dan provinsi.
Perbedaan ini berimplikasi terhadap perbedaan nilai IPP yang dihitung menggunakan metode
lama dan metode baru, sehingga perlu menjadi catatan keduanya tidak bisa
diperbandingkan.

Lebih spesifik, IPP Metode Baru dikelompokkan ke dalam tiga lapisan yaitu lapisan penguatan
individu pemuda, lapisan penghidupan dan kesejahteraan, serta lapisan partisipasi di berbagai
bidang kehidupan. Ketiga lapisan tersebut terdiri atas lima domain pembangunan pemuda,
yaitu: 1) domain pendidikan dan pelatihan; 2) domain kesehatan; 3) ketenagakerjaan layak; 4)
domain partisipasi dan kepemimpinan; serta 5) domain inklusivitas dan kesetaraan gender. Dua
domain pertama ditujukan untuk menilai capaian upaya penguatan individu pemuda (lapisan 1).
Domain ketiga, ketenagakerjaan layak, ditujukan untuk meninjau situasi penghidupan dan
kesejahteraan pemuda; sementara domain keempat terkait partisipasi dan Kepemimpinan
ditujukan untuk mengamati situasi partisipasi pemuda di berbagai bidang kehidupan.
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Adapun daftar indikator yang menjadi penyusun IPP Metode Baru dapat dilihat pada Tabel 4.1

berikut:

Tabel 4.1 Domain dan Indikator IPP metode baru

Pendidikan dan
Pelatihan
(Bobot = 0,21)

Kesehatan
(Bobot = 0,20)

Ketenagakerjaa
n layak (Bobot
=0,20)

Indikator

Persentase
mendapatkan
pelatihan bersertifikat
(Bobot = 0,33)

pemuda

Persentase  pemuda
yang memiliki ijazah
SMA/sederajat  atau
lebih tinggi (Bobot =
0,34)

Persentase  pemuda
dengan keterampilan
TIK (Bobot = 0,33)

Angka kesakitan
pemuda (Bobot =
0,26)

Persentase  pemuda

yang merokok (Bobot
=0,23)

Persentase  pemuda
yang berolahraga
(Bobot = 0,26)

Persentase remaja
perempuan yang
sedang hamil (Bobot =
0,25)

Persentase  pemuda
NEET (Bobot = 0,35)

Persentase  pemuda
pekerja tidak penuh
(Bobot = 0,32)

Rasio kewirausahaan
pemuda (Bobot =
0,33)

Definisi Operasional

Persentase pemuda umur 16—30 tahun yang
pernah mengikuti pelatihan/kursus/training

dan memperoleh sertifikat, terhadap seluruh
pemuda umur 16—30 tahun

Persentase pemuda umur 19—30 tahun yang
menamatkan pendidikan (ijazah tertinggi)
minimal jenjang SMA/SMK sederajat (termasuk
pendidikan tinggi), terhadap seluruh pemuda
umur 19-30 tahun

Persentase pemuda umur 16—30 tahun yang
menggunakan ponsel, atau komputer, atau
mengakses internet dalam tiga bulan terakhir,
terhadap seluruh pemuda umur 16—30 tahun

Persentase pemuda umur 16—30 tahun yang
memiliki keluhan kesehatan yang mengganggu
kegiatan sehari-hari dalam sebulan terakhir,
terhadap seluruh pemuda umur 16—30 tahun

Persentase pemuda umur 16—30 tahun yang
merokok tembakau atau rokok elektrik dalam
sebulan terakhir, terhadap seluruh pemuda
umur 16—30 tahun

Persentase pemuda umur 16—30 tahun yang
melakukan olahraga dalam seminggu terakhir,
terhadap seluruh pemuda umur 16—30 tahun

Persentase remaja perempuan pernah kawin
umur 15—18 tahun yang sedang hamil, terhadap
seluruh remaja perempuan pernah kawin umur
15-18 tahun

Persentase pemuda umur 16—30 tahun yang
tidak sedang bersekolah, tidak bekerja, dan
tidak mengikuti pelatihan, terhadap seluruh
pemuda umur 16—30 tahun

Persentase pemuda umur 16—30 tahun yang
bekerja kurang dari 35 jam per mingqu,
terhadap seluruh pemuda umur 16—30 tahun
yang bekerja

Proporsi pemuda umur 16—30 tahun yang
bekerja dibantu buruh tetap/dibayar dibagi
dengan populasi angkatan kerja pemuda umur
16—30 tahun dikalikan 100

Sumber
Data

Sakernas

Susenas Kor

Susenas Kor

Susenas Kor

Susenas Kor

Susenas
Modul

Susenas Kor

Sakernas

Sakernas

Sakernas
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Tabel 4.1 Domain dan Indikator IPP metode baru (lanjutan)

Domain

Sumber
Data

Definisi Operasional

Partisipasi

dan

Kepemimpinan
(Bobot = 0,20)

Inklusivitas dan

kesetaraan

gender

Indikator
Persentase  pemuda
mengikuti kegiatan

sosmas (Bobot = 0,34)

Persentase  pemuda
aktif mengikuti
organisasi (Bobot =
0,33)

Persentase  pemuda
yang menduduki
posisi manajerial

(Bobot = 0,33)
Rasio TPAK pemuda

perempuan terhadap
laki-laki  (Bobot =
0,33)

Persentase  pemuda
penyandang
disabilitas yang
bekerja (Bobot = 0,35)
Persentase
perkawinan anak

(Bobot = 0,32)

Persentase pemuda umur 16—30 tahun yang
mengikuti kegiatan sosial kemasyarakatan di
lingkungan sekitar dalam tiga bulan terakhir,
terhadap seluruh pemuda umur 16—30 tahun

Susenas
Modul

Persentase pemuda umur 16—30 tahun yang
ikut serta aktif dalam kegiatan organisasi selain
di tempat kerja/sekolah, terhadap seluruh
pemuda umur 16—30 tahun

Susenas
Modul

Persentase pemuda umur 16—30 tahun yang
bekerja dan menduduki posisi manajerial,
terhadap seluruh pemuda umur 16—30 tahun
yang bekerja

Sakernas

Proporsi tingkat partisipasi angkatan kerja
pemuda perempuan umur 16—30 tahun
terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja
pemuda laki-laki umur 16—30 tahun dikali 100

Sakernas

Persentase pemuda umur 16—30 tahun
penyandang disabilitas yang bekerja, terhadap
seluruh pemuda umur 16—30 tahun
penyandang disabilitas

Sakernas

Persentase perempuan pernah kawin umur 20—
24 tahun yang perkawinan pertamanya di
bawah usia 18 tahun, terhadap seluruh
perempuan pernah kawin usia 20—24 tahun

Susenas Kor
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Adapun perbedaan mendasar pada IPP metode baru dapat disajikan dalam Gambar

4.1 sebagai berikut :

METODE LAMA

LAPISAN
&
DOMAIN

Pendicilan  Kesshatan dan
Kesejahiteraan

15 INDIKATOR

¢ Rata-rata Lama Sekolah
* APK Sekolah Menengah
* APK Perguruan Tinggi

Partisipasi & Kepemimpinan

* Persentase Pemuda yang Mengikuti
Kegiatan Sosial Kemasyarakatan
Persentase Pemuda yang Aktif dalam
Organisasi
Persentase Pemuda yang
\ =

Memberikan Saran/Pendapat dalam

|
Kesehatan & Kesejahteraan Rapat v

4
* Angka Kesakitan Pemuda |
* Persentase Korban Kejahatan Gender & Diskriminasi e
* Persentase Pemuda yang Merokok ;‘—'l
* Persentase Remaja Perempuan yang * Angka Perkawinan Usia Anak
sedang Hamil * Persentase Pemuda Perempuan |ND|KATOR

Berusia 16—24 Tahun Yang Sedang
Menempuh Pendidikan Tingkat SMA
Ke Atas

* Persentase Pemuda Perempuan Yang
Bekerja Di Sektor Formal

Bobot Equal e
Weight

Agregasi tingkat e
desil

METODOLOGI

Nasional dan
Provinsi

DISAGREGASI

Gambar 4.1 Perbedaan IPP Metode Lama dengan IPP Metode Baru

METODE BARU

Partia/pasi &
Kegiemimpsinan

PEMUDA

16 INDIKATOR

* Persentase pemuda mendapatkan
pelatihan bersertifikat
Persentase pemuda yang memiliki

Partisipasi & Kepemimpinan ijazah SMA/sederajat atau lebih

Persentase pemuda mengikuti . :’—l’z?sge‘nlase pemuda dengan
g GRS . - keterampilan TIK
Persentase pemuda aktif mengikuti

organisasi

Persentase pemuda yang menduduki
posisi manajerial

Kesehatan

Inklusivitas & Gender © Gefm Ll e

.

Persentase pemuda yang merokok
Rasio TPAK pemuda perempuan ¢ Persentase pemuda yang

terhadap laki-laki berolahraga

Persentase pemuda penyandang * Persentase remaja perempuan yang
disabilitas yang bekerja sedang hamil

Persentase perkawinan anak

¢ Bobot hasil
AHP

* Agregasi
tingkat persentil

Nasional, Provinsi &
Kabupaten/Kota
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IPP dirancang sebagai alat ukur komprehensif yang menggambarkan kondisi pemuda Indonesia
dalam berbagai aspek pembangunan pemuda. Adapun cara perhitungan IPP metode baru dapat
dilihat pada gambar 4.2 dan gambar 4.3 berikut

Agregasi

Perhitungan Normalisasi perhitungan

angka ke tingkat
indikator domain dan
IPP

indikator

Gambar 4.2 Tahapan pengukuran IPP

Gambar 4.2 menunjukkan proses penghitungan IPP sehingga kita dapat memperoleh angka
capaian pembangunan pemuda. Proses dimulai dengan melakukan penghitungan indikator-
indikator pembentuk IPP. Selanjutnya, hasil penghitungan indikator akan distandardisasi dengan
melakukan normalisasi angka. Terakhir, nilai masing-masing indikator selanjutnya disagregasi
untuk menghasilkan angka domain dan angka IPP secara keseluruhan.

a. Tahap 1: Memperoleh Data/angka Indikator

Penghitungan indikator pembentuk IPP mengacu pada metadata yang dijelaskan
sebelumnya. Proses yang dilalui dalam menghitung indikator pembentuk IPP digambarkan
pada Gambar 4.3 berikut

Identifikasi Sumber
Data

Data Tersedia
Tahunan dan Dapat
Diestimasi Sampai
Level Kabupaten/Kota

RSE>50%

Estimasi Langsung

RSE<50% o
RSE<50% Pooling Data

RSE>50%

Tren<Rerata + 2,5SD Imputasi seperti

Klasterisasi

Projection Estimation

Tren<Rerata + 2,5SD

Ground Checking RSE>50%

Selesai

Gambar 4.3. SOP Penghitungan Estimasi Indikator Pembentuk IPP
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Penghitungan indikator akan dimulai dengan mengidentifikasi apakah indikator IPP yang akan
dihitung berasal dari data yang tersedia secara tahunan dan mampu menyediakan data hingga
tingkat kabupaten/kota. Jika data tahunan tidak tersedia langkah yang diambil adalah
melakukan estimasi proyeksi (projection estimation). Namun, jika data tersedia setiap tahun,
maka proses dilanjutkan dengan menghitung indikator dari tingkat nasional hingga
kabupaten/kota serta melakukan pengecekan pada nilai relative standard error/kesalahan
standar relatif (RSE). Jika provinsi dan kabupaten/kota telah memiliki RSE kurang dari 50%,
nilai indikator untuk daerah tersebut sudah siap digunakan. Akan tetapi, jika RSE lebih besar
dari 50%, artinya data tidak cukup akurat, sehingga dilakukan intervensi statistik dengan
menggunakan metode pooling data untuk meningkatkan akurasi data pada provinsi atau
kabupaten/kota terkait. Setelah melakukan pooling data, indikator akan dihitung kembali.
Selanjutnya, data hasil pooling data dan estimasi proyeksi akan kembali melakukan pengecekan
nilai RSE. Jika RSE lebih kecil dari 50, data sudah dapat digunakan. Kalau nilai RSE lebih besar
dari 50 langkah selanjutnya dalam penghitungan indikator pembentuk IPP adalah
menggunakan metode klasterisasi, yang bertujuan untuk mengimputasi indikator berdasarkan
kelompok daerah yang lebih homogen sehingga dapat meningkatkan kualitas data.

Xty 2ei3a3g-x)

s [

._ | Txty+2a+21 e
xi_ Vr2a)(3 _grf..;;ﬁZa?_;,nLa

\r=-X+Y

b. Tahap 2 : Normalisasi angka indikator

Dalam proses penyusunan indeks, normalisasi memiliki peran untuk menstandardisasi angka-
angka setiap indikator atau domain. Hal ini dimaksudkan agar capaian indikator atau domain
dapat saling diperbandingkan. Hal ini dilakukan untuk mengatasi perbedaan sifat indikatar,
yaitu indikator positif dan negatif, sehingga semua indikator memiliki skala yang seragam.
Berikut Adalah formula untuk menormalisasikan indikator

Indikator positif

Xijke — Xijominimum)

ijimaksimum) — Xij (minimum)

Adapun untuk indikator negatif sebagai berikut

KNivroor i Xy
Xij =100 x L(minimum) Lik

Xij(minimum) = Xij(maksimum)

Xijkmerupakan angka atau nilai indikator yang sesungguhnya berdasarkan data yang diperoleh
pada tahap 1
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Tabel 4.2 Nilai Minimum dan Maksimum pada IPP Metode Baru

Pendidikan dan Persentase pemuda mendapatkan pelatihan bersertifikat

Pelatihan (Bobot = 0,33) 40,89
(Bobot = 0,21) Persentase pemuda yang memiliki ijazah SMA/sederajat 0.00 9295
atau lebih tinggi (Bobot = 0,34) ’ ’
Persentase pemuda dengan keterampilan TIK (Bobot = 0.00 100
0,33)
Kesehatan Angka kesakitan pemuda (Bobot = 0,26) 60,39 0,00
(Bobot = 0,20)
Persentase pemuda yang merokok (Bobot = 0,23) 53,18 3,63
Persentase pemuda yang berolahraga (Bobot = 0,26) 0,00 70,00
Persentase remaja perempuan yang sedang hamil (Bobot 49 01 000
=0,25)
Ketenagakerjaa = pergentase pemuda NEET (Bobot = 0,35) 53,00 10,00
n layak (Bobot
= (,20) Persentase pemuda pekerja tidak penuh (Bobot = 0,32) 76,00 20,00
Rasio kewirausahaan pemuda (Bobot = 0,33) 0,00 2,50
Partisipasi dan  Persentase pemuda mengikuti kegiatan sosmas (Bobot = 0.00 100.00
Kepemimpinan 0,34) ’ ’
(Bobot = 0,20)
Persentase pemuda aktif mengikuti organisasi (Bobot = 0.00 1850
0,33) ' '
Persentase pemuda yang menduduki posisi manajerial 0.00 400
(Bobot = 0,33) ' '
Partisipasi dan Rasioc TPAK pemuda perempuan terhadap laki-laki 0.00 100.00
Kepemimpinan  (Bobot = 0,33) ’ '
(Bobot = 0,20)
Persentase pemuda penyandang disabilitas yang bekerja 0.00 580
(Bobot = 0,35) ’ '
Persentase perkawinan anak (Bobot = 0,32) 68,99 0,00

c. Tahap 3 : Agregasi penghitungan domain dan IPP

Metode agregasi penghitungan yang dipakai adalah metode agregasi aritmetik. Nilai IPP
tingkat domain dihitung dengan menjumlahkan seluruh nilai indikator yang telah melalui proses
normalisasi. Formulasi yang digunakan untuk memperoleh nilai domain adalah sebagai berikut:
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4, ip eal 0
Sumbert%r A.IGemlm ) - ’ J .llli il l‘ “

A

m
7= Z wijXij
i=1

Dengan rj = nilai indeks domain ke — j

wj = bobot pada masing-masing indikator ke-i pada domain ke-j
X = nilai indikator ke-i pada domain ke-j yang telah dinormalisasi
m = banyaknya indikator pada domain ke-j

Setelah diperoleh seluruh indeks domain, selanjutnya IPP dihitung dengan menjumlahkan seluruh
nilai indeks tingkat domain dikalikan dengan bobot masing-masing domain. Formulasi pada
tingkat indeks adalah sebagai berikut:

5
PP = Z wt;Tj
j=1

Dengan
wt = bobot pada domain ke-j
r,= nilai indeks domain ke - j

Seluruh data seluruh indikator pembentuk IPP pada tingkat nasional dan provinsi dipublikasikan
oleh BPS secara terpusat begitu pula data indikator pada tingkat kabupaten/kota yang akan dirilis
secara tersentralisasi berdasarkan proses pengumpulan data dan metode statistik yang telah
dijelaskan di atas, sehingga seluruh proses perhitungan IPP dilaksanakan secara terpusat.

4.2 CAPAIAN INDEKS PEMBANGUNAN PEMUDA METODE BARU

Indeks Pembangunan Pemuda metode baru secara nasional diperoleh berdasarkan pengukuran
menggunakan indikator dan metode pengukuran yang telah dijelaskan di atas. Berdasarkan hal
tersebut diperoleh capaian Indeks Pembangunan Pemuda pada tahun 2020-2024 sebagai berikut

62,88
60,59 O
58,45 58,76 O
; 57,91 O
O O
2020 2021 2022 2023 2024

Gambar 4.4 Capaian IPP Metode Baru Tahun 2020-2024
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Secara umum, capaian IPP menunjukkan tren peningkatan selama periode 2020-2024 dengan
rata-rata kenaikan sekitar 1 poin per tahun. Setelah sempat menurun sebesar 0,54 poin dari 58,45
pada 2020 menjadi 57,91 pada 2021, IPP kembali meningkat menjadi 58,76 pada 2022, kemudian
naik menjadi 60,59 pada 2023 dan 62,88 pada 2024. Tren ini mengindikasikan adanya pemulihan
kinerja pembangunan pemuda dan perbaikan dalam berbagai domain IPP setelah sempat
mengalami penurunan capaian di awal periode.

Secara lebih spesifik pada domain pendidikan dan pelatihan secara umum terjadi peningkatan
pada tahun 2020 sebesar 63,62 dan mengalami penurunan di tahun 2021 menjadi 61,01 namun
kembali meningkat di tahun 2022 hingga 2024 mencapai 69,11. Pada domain Kesehatan secara
konsisten mengalami peningkatan di tahun 2020 sebesar 61,86 hingga 2024 menjadi 69,34 dan
menjadi domain yang memiliki pencapaian paling tinggi dibandingkan dengan domain lainnya.

Secara umum, capaian IPP menunjukkan tren peningkatan selama periode 2020-2024 dengan
rata-rata kenaikan sekitar 1 poin per tahun. Setelah sempat menurun sebesar 0,54 poin dari 58,45
pada 2020 menjadi 57,91 pada 2021, IPP kembali meningkat menjadi 58,76 pada 2022, kemudian
naik menjadi 60,59 pada 2023 dan 62,88 pada 2024. Tren ini mengindikasikan adanya pemulihan
kinerja pembangunan pemuda dan perbaikan dalam berbagai domain IPP setelah sempat
mengalami penurunan capaian di awal periode.

Secara lebih spesifik pada domain pendidikan dan pelatihan secara umum terjadi peningkatan
pada tahun 2020 sebesar 63,62 dan mengalami penurunan di tahun 2021 menjadi 61,01 namun
kembali meningkat di tahun 2022 hingga 2024 mencapai 69,11. Pada domain Kesehatan secara
konsisten mengalami peningkatan di tahun 2020 sebesar 61,86 hingga 2024 menjadi 69,34 dan
menjadi domain yang memiliki pencapaian paling tinggi dibandingkan dengan domain lainnya.

eps 3 m - I HE gf:
Sf° S 3 SRs Cl I QS Sf3
- —1
- iy &R ;|
=" L s £ &
DOMAIN PENDIDIKAN & DOMAIN KESEHATAN DOMAIN DOMAIN PARTISIPASI DAN DOMAIN INKLUSIVITAS
PELATIHAN KETENAGAKERJAAN LAYAK KEPEMIMPINAN & GENDER
W 2020 B 2021 2022 B 2023 B 2024

Gambar 4.5 Perkembangan Domain Indeks Pembangunan Pemuda Metode Baru
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Tabel 4.3 Capaian IPP Metode Baru Tahun 2024 per Provinsi

PROVINSI

DOMAIN
PENDIDIKAN

DAN

PELATIHAN

DOMAIN
KESEHATAN

DOMAIN
KETENAGA
KERJAAN

LAYAK

DOMAIN
PARTISIPASI

DAN

KEPEMIMPIN

AN

DOMAIN
INKLUSIVITAS

DAN

KESETARAAN
GENDER

Sa-?®

1 Aceh 67,65 69,72 67,54 46,39 63,68 63,04
2 Sumatera Utara 71,07 69,49 61,57 48,13 68,23 63,73
3 Sumatera Barat 72,29 64,58 63,00 43,20 65,28 61,74
4 Riau 71,02 60,01 75,19 46,99 64,00 63,51
5 Jambi 66,40 68,20 64,85 43,64 71,99 62,96
6 Sumatera Selatan 67,42 66,93 53,04 41,04 58,46 57,47
7 Bengkulu 69,55 66,38 64,08 50,18 60,36 62,20
8 Lampung 65,56 70,51 57,15 42,03 57,96 58,72
9 Kepulauan Bangka Belitung 70,35 76,31 69,96 38,72 71,06 65,27
10 | Kepulauan Riau 79,63 80,88 62,82 46,74 78,10 69,65
1 DKI Jakarta 89,28 64,51 75,77 41,63 67,50 67,95
12 | Jawa Barat 67,47 73,16 63,66 46,23 64,12 62,96
13 | Jawa Tengah 66,05 66,93 53,04 41,04 67,18 63,72
14 DI Yogyakarta 86,02 66,93 53,04 41,04 65,86 73,66
15 | Jawa Timur 69,83 65,18 63,03 52,04 64,17 62,91
16 | Banten 69,55 77,94 62,95 45,38 60,97 63,44
17 | Bali 87,91 73,13 81,93 58,18 77,02 75,75
18 | Nusa Tenggara Barat 72,46 69,59 54,56 45,96 59,06 60,46
19 | Nusa Tenggara Timur 58,76 62,25 44,69 48,40 66,20 55,98
20 Kalimantan Barat 61,91 69,66 56,79 36,63 55,76 56,21
21 Kalimantan Tengah 66,99 7114 69,15 51,34 56,32 63,10
22 Kalimantan Selatan 75,17 72,45 59,51 42,38 63,36 62,69
23 | Kalimantan Timur 78,41 78,39 66,20 40,33 51,79 63,29
24 | Kalimantan Utara 68,85 61,77 67,41 45,51 55,55 59,95
25 | Sulawesi Utara 71,31 68,17 54,99 87,08 53,18 67,13
26 | Sulawesi Tengah 59,58 67,94 63,18 53,53 64,09 61,62
27 Sulawesi Selatan 68,47 68,31 69,43 41,70 61,44 61,94
28 Sulawesi Tenggara 69,08 73,23 60,95 34,85 61,52 60,00
29 | Gorontalo 63,57 68,25 59,71 47,03 71,83 61,99
30 Sulawesi Barat 63,93 68,22 42,45 50,89 65,36 58,15
31 | Maluku 65,90 56,29 44,20 67,16 60,38 58,84
32 | Maluku Utara 62,01 76,26 43,80 42,74 61,86 57,33
33 | Papua Barat 58,87 69,32 45,37 44,81 63,94 56,41
34 | Papua Barat Daya 64,85 70,54 46,10 60,07 65,60 61,42
35 | Papua 69,14 77,23 46,46 76,10 61,29 66,12
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DOMAIN T DOMAIN DOMAIN
pROVINSI | TN | SOMAN | Eteiaga | PARTISPAS | WLUSuTAS
KERJAAN
PELATIHAN L KEPEMIMPIN | KESETARAAN
AN GENDER
36 | Papua Selatan 42,81 67,10 47,86 44,89 68,11 53,90
37 | Papua Tengah 29,69 77,42 40,32 45,90 79,35 54,04
Papua Pegunungan 17,08 71,49 45,53 30,26 96,28 51,34

Keterangan
Di atas capaian nasional : Sama dengan capaian nasional :l Di bawah capaian nasional

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat diketahui capaian IPP metode baru tahun 2024 pada setiap
provinsi, diperoleh sebanyak 17 provinsi berada di atas capaian IPP nasional dan sebanyak 21
provinsi berada di bawah capaian nasional. Secara umum, daerah memiliki keunggulan pada
domain kesehatan hal ini karena mayoritas provinsi berada di atas capaian nasional yaitu sebanyak
20 provinsi sedangkan 18 provinsi lainnya di bawah capaian nasional. Hal ini didorong oleh indikator
angka kesakitan pemuda, sebanyak 28 provinsi memiliki capaian lebih baik dibandingkan capaian
nasional dan sebanyak 10 provinsi lainnya masih di bawah capaian nasional.

Kelemahan daerah yang perlu menjadi perhatian khusus yakni domain partisipasi dan kepemimpinan hal
ini karena hanya 13 provinsi yang berada di atas capaian nasional dan 25 provinsi di bawah capaian
nasional. Hal ini didorong oleh indikator partisipasi pemuda yang aktif berorganisasi yang mayoritas yaitu
sebanyak 26 provinsi memiliki capaian di bawah nasional dan 12 provinsi lainnya di atas capaian nasional.

Pada domain pendidikan dan pelatihan terdapat 16 provinsi yang memiliki capaian di atas nasional
dan 22 provinsi yang masih di bawah nasional. Pada domain ketenagakerjaan layak terdapat 14
provinsi yang berada di atas capaian nasional dan 24 provinsi berada di bawah capaian nasional.
Adapun pada domain inklusivitas dan kesetaraan gender terdapat 17 provinsi yang berada di atas
capaian nasional dan 21 provinsi yang berada di bawah capaian nasional. Didasarkan dengan hal
tersebut, selain harus menjadi perhatian secara nasional dalam peningkatan domain partisipasi dan
kepemimpinan dibandingkan dengan domain lainnya, hal ini juga selaras dan perlu menjadi
perhatian setiap daerah untuk meningkatkan domain tersebut.

Adapun pada tingkat Kabupaten/Kota, capaian IPP Tahun 2024 diperoleh gambaran sebagai
berikut

Di bawah capaian
nasional
269 Kab/Kota

¢
Di atas capaian
nasional
245 Kab/Kota

Gambar 4.6 Keterbandingan IPP Kab/Kota Tahun 2024 dengan capaian Tahun 2023 dan capaian nasional

Berdasarkan Gambar 4.6 di atas diperoleh hasil bahwa capaian IPP Kabupaten/Kota Tahun 2024
sebanyak 245 Kabupaten/Kota atau 47,67% memiliki capaian di atas capaian nasional lebih
sedikit dibandingkan dengan Kabupaten/Kota yang memiliki capaian di bawah capaian nasional
sebanyak 269 Kab/Kota atau 52,33%. Secara lebih rinci capaian IPP Kabupaten/Kota dapat
dilihat pada lampiran 7.
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BAB 5
PENUTUP

Bab ini membahas kesimpulan dari dinamika capaian pembangunan pemuda baik nasional maupun daerah
dengan metode lama dan baru serta rekomendasi terkait dengan arah kebijakan ke depan




5.1 KESIMPULAN

Perkembangan Pembangunan Pemuda Indonesia
selama 2015-2024 terus mengalami peningkatan,
meskipun kenaikan nilai IPP tahun 2024 cenderung
lambat dan memiliki beberapa catatan namun capaian
58,33 telah melampaui target RPJMN 2020-2024
sebesar 57,67. Jika dilihat selama lima tahun terakhir,
terdapat peningkatan pada ke-4 domain IPP hanya
domain pendidikan yang mengalami stagnasi. Namun
demikian domain pendidikan serta domain kesehatan
dan kesejahteraan menjadi domain yang memiliki
capaian tertinggi dibandingkan dengan tahun lain.

Secara umum hanya terdapat 7 provinsi yang berada di atas capaian IPP nasional. Meskipun
demikian, kinerja pembangunan kepemudaan relatif meningkat pada setiap provinsi di
Indonesia. Hal ini ditandai oleh 23 provinsi dari 34 provinsi yang mengalami kenaikan nilai IPP.
Sehingga mengindikasikan bahwa program dan kebijakan terkait kepemudaan di daerah-
daerah tersebut mulai membuahkan hasil dan patut diapresiasi sebagai langkah maju dalam
memajukan potensi pemuda Indonesia. Namun, masih ada kesenjangan dan ruang untuk
optimasi yang perlu diatasi dengan upaya berkelanjutan dan sinergis dari semua pihak terkait.

Selain itu setiap provinsi memiliki keunggulan yang perlu dipertahankan dan kelemahan pada
setiap domain maupun indikator yang perlu menjadi fokus khusus. Secara umum, pada IPP
metode lama, daerah memiliki keunggulan pada dimensi kesehatan dan kesejahteraan terutama
indikator persentase pemuda korban kejahatan dan memiliki kelemahan pada domain lapangan
dan kesempatan kerja terutama indikator persentase pemuda wirausaha kerah putih, hal ini
karena mayoritas daerah memiliki kecenderungan capaian yang menurun atau stagnan dan di
bawah capaian nasional.

Pada periode pembangunan 2025-2029, kerangka kebijakan pembangunan pemuda memiliki
penekanan yang berbeda dibandingkan sebelumnya, sehingga di tahun 2024 telah dilakukan
peninjauan ulang terhadap IPP untuk memastikan bahwa ukuran tersebut mampu
merefleksikan capaian pembangunan pemuda dan mengangkat dinamika situasi pemuda saat
ini yakni IPP metode baru.

Secara umum, perbedaan antara IPP metode lama dan IPP metode baru terletak pada struktur,
definisi operasional, ruang lingkup, indikator penyusun, metodologi penghitungan, dan
disagregasi datanya. IPP metode baru memungkinkan disagregasi data IPP hingga tingkat
kabupaten/kota, yang sebelumnya hanya terbatas pada tingkat nasional dan provinsi.
Perbedaan ini berimplikasi terhadap perbedaan nilai IPP yang dihitung menggunakan metode
lama dan metode baru, sehingga perlu menjadi catatan keduanya tidak bisa diperbandingkan.

Sumber Gambar : Al Gemini
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Adapun capaian IPP metode baru tahun 2024 sebesar 62,88 meningkat jika dibandingkan tahun
2023 sebesar 60,59. Capaian domain Kesehatan menjadi yang terbesar dibandingkan dengan
domain lainnya yaitu 69,34 sedangkan yang paling perlu mendapat perhatian adalah domain
partisipasi dan kepemimpinan sebesar 48,24.

Pada tingkat provinsi, terdapat sebanyak 17 provinsi dari 38 provinsi memiliki capaian di atas
capaian nasional dan 21 provinsi memiliki capaian di bawah capaian nasional. Senada dengan
metode lama, secara umum pada IPP metode baru, daerah memiliki keunggulan pada domain
kesehatan dan kesejahteraan terutama pada indikator angka kesakitan pemuda dan memiliki
kelemahan pada domain partisipasi dan kepemimpinan terutama pada indikator persentase
pemuda yang aktif organisasi, hal ini dikarenakan mayoritas daerah masih memiliki capaian di
bawah capaian nasional.

Berbagai tantangan pencapaian indeks pembangunan pemuda seperti besarnya ketimpangan
capaian IPP antarwilayah, lemahnya tata kelola koordinasi lintas sektor dalam pembangunan
kepemudaan, keterbatasan anggaran pembangunan kepemudaan dan rendahnya political will dan
komitmen kepala daerah terhadap pembangunan pemuda menggambarkan bahwa peningkatan
IPP tidak hanya bergantung pada kebijakan teknis, tetapi juga pada konsistensi komitmen politik,
koordinasi lintas sektor, dan perubahan paradigma pembangunan yang lebih inklusif terhadap
pemuda.

- Sumber Gambar,: Al Gemini -




5.2 REKOMENDASI

Berdasarkan kesimpulan tersebut, beberapa rekomendasi terkait arah kebijakan ke depan
pembangunan pemuda di Indonesia adalah sebagai berikut:

Penguatan sinkronisasi dan integrasi kebijakan pembangunan kepemudaan antara pusat
dan daerah melalui RAN dan RAD Pelayanan Kepemudaan melalui pendekatan holistik,
integratif, tematik, dan spasial (HITS).

Mengingat IPP dengan metode baru telah ditetapkan sebagai tolok ukur pembangunan
pemuda dalam RPJMN 2025-2029, pemerintah daerah yang telah memiliki RAD perlu
segera melakukan penyesuaian program/intervensi dan target capaian, sedangkan daerah
yang belum menyusun diharapkan segera menyusunnya sesuai amanat Peraturan
Presiden tentang WKoordinasi Strategis Lintas Sektor Penyelenggaraan Pelayanan
Kepemudaan, serta memastikan pelaksanaannya berjalan secara optimal. Hal ini penting
untuk memastikan setiap daerah memiliki rencana aksi yang terukur, relevan, dan sejalan
dengan kebijakan nasional.

Koordinasi lintas sektor perlu diperkuat melalui asistensi teknis dan pemantauan
berkelanjutan, agar pelaksanaan RAN dan RAD Kepemudaan tidak berjalan parsial atau
sektoral. Pendekatan kolaboratif antara kementerian/lembaga, pemerintah daerah, dunia
usaha, organisasi pemuda, akademisi, dan pemangku kepentingan bidang kepemudaan
lainnya menjadi kunci untuk mempercepat capaian pembangunan pemuda yang inklusif
dan berkelanjutan.

Secara umum Capaian IPP Nasional dan daerah belum sepenuhnya stabil dan merata pada
setiap domain, menunjukkan perlunya peran aktif setiap pemangku kepentingan dalam
menjaga konsistensi capaian, serta mendorong peningkatan capaian pada domain yang
masih lemah melalui program/kegiatan yang relevan, terukur, dan berkelanjutan.

Banyaknya kepala daerah yang belum menempatkan isu kepemudaan sebagai prioritas
dalam rencana pembangunan menunjukkan perlunya membangun kesadaran, komitmen
dan political will agar kebijakan dan program kepemudaan menjadi agenda strategis yang
berorientasi pada peningkatan kualitas generasi muda.

hal | 90
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Program-program yang direkomendasikan terkait dengan domain IPP dapat meningkatkan
kualitas pemuda, diantaranya adalah:

a. Pada domain Pendidikan dan Pelatihan, diperlukan penguatan kapasitas pemuda melalui
penguasaan keterampilan vokasi, literasi digital, dan kemampuan adaptif yang selaras
dengan kebutuhan pasar kerja, sehingga capaian pendidikan berdampak langsung pada
kemandirian dan daya saing ekonomi.

b. Pada domain Kesehatan, penguatan resiliensi pemuda terhadap perilaku berisiko perlu
diiringi dengan optimalisasi upaya promotif, preventif, dan kuratif yang adaptif terhadap
kebutuhan pemuda. Pembudayaan perilaku hidup sehat dan olahraga harus menjadi
bagian integral dari kebijakan pembangunan kesehatan pemuda yang berorientasi jangka
panjang.

c. Pada domain Ketenagakerjaan Layak, peningkatan kesiapan kerja dan kemandirian
ekonomi pemuda perlu ditopang dengan pelatihan keterampilan yang relevan, penguatan
ekosistem wirausaha, dan konektivitas dengan sektor produktif. Upaya ini akan
memperluas akses pemuda terhadap pekerjaan layak sekaligus membuka peluang
penciptaan lapangan kerja baru.

d. Pada Domain Partisipasi dan Kepemimpinan diperlukan penguatan kapasitas dan
keberlanjutan organisasi kepemudaan, komunitas, dan kepramukaan sebagai ruang belajar
kepemimpinan, partisipasi bermakna, dan kolaborasi pemuda.

e. Pada domain Inklusivitas dan Kesetaraan Gender, penguatan tata kelola, kelembagaan,
serta kemitraan lintas sektor menjadi langkah penting untuk memastikan layanan
kepemudaan responsif gender dan inklusif. Pendekatan ini memungkinkan terciptanya
ruang yang setara bagi seluruh pemuda untuk berpartisipasi, berdaya, dan berkembang.

Seluruh  rekomendasi peningkatan capaian domain pembangunan pemuda perlu
dikontekstualisasikan dengan kondisi, tantangan, kebutuhan, dan potensi daerah. Pendekatan
yang sensitif terhadap keragaman daerah akan mendorong terciptanya program/intervensi
lebih tepat sasaran, efektif, dan berkelanjutan
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Lampiran 1a. Data Awal Indikator Penyusun IPP Tahun 2024 Domain1- 3

KESEHATAN LAPANGAN DAN
PERDICIAN DAN KESEJAHTERAAN KESEMPATAN KERJA
PROVINSI Rata-rata  APK Angka  Pemuda P::::Z}: o Pemuda _ TinGkat
Lama Sekolah APKPT  HKesakitan K_urban S T Coding i rollir Penganggur
Sekolah  Menengah Pemuda  HKejahatan Hamil an Terbuka
1 Aceh n74 95,48 42,48 6,68 0,25 225 7.9 035 14,66
2 Sumatera Utara 158 9461 3163 531 0,39 20,79 10,36 0,51 n.g82
3 Sumatera Barat 11,55 94,93 43,29 9,61 0.66 26,55 16,57 043 14,26
4 Riau n4 20,18 34,86 5.8 0,33 22 3261 034 943
5 Jambi n2 87,57 3189 6,16 0,34 2587 14,69 034 10,63
6 Sumatera Selatan 10,86 85,33 2641 5.67 0,65 255 823 0,55 1,29
7 Bengkulu 11,28 94,8 37,79 9.34 0,63 28,65 10,07 0,53 895
8 Lampung 10,83 90,19 22,29 7.49 0,55 2919 166 0,48 1,43
9 ;Eﬁ:‘::a” Bangka 10,94 87,83 2014 502 025 2443 282 0,34 11,09
10 Kepulauan Riau 11.8 943 30.48 577 0,09 20,52 0 0.51 1271
1 DHKI Jakarta 12,38 88,37 4198 45 0.8 18,64 39,02 Q.85 16,23
12 Jawa Barat 1,05 87.83 Zr2l 769 0.8 2896 426 0,36 16,26
13 Jawa Tengah 10,69 8969 26,37 848 0,34 2741 16.38 0,49 12,29
14 DI Yogyakarta 12,59 95,27 739 799 0.7 2577 235 0,94 .57
15 Jawa Timur 11 91,13 3185 6,99 033 2545 1663 0,81 .08
16 Banten 11,09 86,44 324 566 0.2 27,25 0 033 17,18
17 Bali n65 9468 3815 S38 0.04 1542 12,46 046 377
18 Nusa Tenggara Baral 11,51 94,08 348 1,22 107 30,04 6,16 0,35 586
19 Nusa Tenggara Timur 10,49 90,49 31,47 8.2 0.24 2372 51 0,14 742
20 HKalimantan Barat 10,38 8515 2499 536 0,29 23,87 nn 0.28 .06
21 HKalimantan Tengah 1115 87,24 27,49 3] 017 23,28 10,83 053 9,26
22 HKalimantan Selatan 1,03 86.1 28,06 515 0.24 205 9,78 0.26 9,99
23 HKalimantan Timur 1,61 9537 40,03 407 013 18,25 531 0.31 11.87
24 Kalimantan Utara 1,03 95,85 2798 473 03 20,51 30,99 037 978
25 Sulawesi Utara 1,49 87,72 34,75 857 0,32 2114 10,52 037 17,38
26 Sulawesi Tengah 10,72 89,49 40,38 6,59 0,41 22,39 13,37 03 ]
27 Sulawesi Selatan 105 88,58 4183 565 016 20,72 14.64 0,44 9,22
28 Sulawesi Tenggara 1,24 88,77 42,95 571 0,2 19,83 8,89 031 Vi Fi
29 Gorontalo 10,45 8595 35,68 .63 0.4 25,53 4,35 025 7.91
30 Sulawesi Barat 10,5 84,12 3041 6,61 0,29 23,86 10,75 016 56
31 Maluku n.76 924 4791 3,66 06 24,16 32,79 0,19 14,26
32 Maluku Utara 1,59 91,72 42,22 325 0,38 22,27 18 01 11,01
33 Papua Barat 119 93,83 3225 366 0,47 19,28 1,42 022 1294
34 Papua 81 76,84 20,72 324 0,47 15,18 39 0.06 6,64
35 Indonesia nn 89,71 32 6,8 0,47 25,09 10,77 0,47 12,24
Keterangan :

: Di atas capaian nasional I:l : Sama dengan capaian nasional . Di bawah capaian nasional
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Lampiran 1b. Data Awal Indikator Penyusun IPP Tahun 2024 Domain 4 - 5

PARTISIPASI GENDER DAN
DAN KEPEMIMPINAN DISKRIMINASI
PROVINSI Partisipasi Partisipasi Pemuda L den e sapae Prtion
Bemedadalam  Pemitida el Berponidapat F'er‘kawman sedang bersekolah perlem;.)uan
oxjiakan soeiad arganiteast dalam raput usia anak menengah ‘dan' bekerja di sektor
perguruan tinggi formal
1 Aceh 86,21 181 9,85 262 4833 17.53
2 Sumatera Utara 76,82 6 545 1.81 47,21 25,19
3 Sumatera Barat 7753 367 9,75 349 54.7 2251
4 Riau 7589 5,02 i 413 46,12 2391
5  Jambi 87,55 358 11,21 7.8 40,59 20
6 Sumatera Selatan 7395 421 581 845 3839 2146
7 Bengkulu 77,92 578 6,56 63 4777 21,38
8 Lampung 7924 34 853 487 3841 198
9 Kepulauan Bangka Belitung 7215 205 417 8,05 375 22
10 Kepulauan Riau 70,48 434 427 289 45,84 T2
1 DKl Jakarta 67,69 363 693 168 4392 37.39
12 Jawa Barat 7845 47 7.79 578 39,45 2728
13 Jawa Tengah 86,35 10,16 12,39 6,13 39,86 328
14 DI Yogyakarta 90,23 24,64 2176 0,64 60,02 37.68
15 Jawa Timur 86,72 744 10,57 7.78 4295 2746
16 Banten 7891 492 7.06 343 39,69 29,92
17 Bali 8284 10,5 {1k 337 4911 4436
18 Musa Tenggara Barat 91,84 3.82 67 14,96 4455 201
19 Musa Tenggara Timur B7.67 7 10,95 47 44,38 16,47
20 Kalimantan Barat 7819 3.38 5.66 10,05 3821 2373
21  HKalimantan Tengah 79.79 233 546 989 38,47 241
22  HKalimantan Selatan 76,96 I3 475 7.8 4108 2795
23 HKalimantan Timur 67,61 442 49 429 43,71 2756
24  Kalimantan Utara 7254 7.58 466 6,94 47 85 2597
25 Sulawesi Utara 87,88 17.84 6,57 896 43,12 2464
26 Sulawesi Tengah 85,61 559 488 9,06 46,3 19,7
27 Sulawesi Selatan 70,35 3,28 4,02 8,09 50,95 20,44
28 Sulawesi Tenggara 75,57 191 3.31 9.4 47,62 2231
29 Gorontalo 8415 583 6,18 734 47,46 2254
30 Sulawesi Barat 80.08 959 6.74 10,711 4372 17,75
31 Maluku 86,1 13,61 726 482 5322 15,76
32  Maluku Utara 82,85 227 Q.55 6,88 4352 15.85
33 Papua Barat 82,39 6,89 1547 413 46,95 15,29
34 Papua 87.89 4,72 12,4 747 31,1 727
35 Indonesia 80,67 6,16 8,66 59 42,88 26,41
Keterangan :

I:J : Di atas capaian nasional [ : Sama dengan capaian nasional I:l : Di bawah capaian nasional
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Lampiran 2. Data Transformasi Indikator Penyusun IPP Tahun 2024
LAPANGAN DAN

o moms TP oescmmenan  FSEPATAN e DiskamS
X1 ' X7 X0 Xxn o X2
1 Aceh g8 10 5 7 10 4 9 2 5 9 1 4 10 4 3
2 Sumatera Utara g 10 4 8 9 5 8 3 6 8 2 3 10 3 5
3 SumateraBarat & 10 5 6 8 3 7 3 5 8 1 4 9 a4 4
4 Riau 8 10 4 8 9 4 3 2 7 8 2 3 9 3 4
5 Jambi 8 9 4 7 9 3 7 2 7 9 1 5 8 3 4
6 Sumatera Selatan 8 9 3 g 8 3 g 3 & 8 1 3 8 2 4
7 Bengkulu g8 10 4 6 8 3 8 3 7 8 2 3 9 4 a
8 Lampung g 10 3 7 9 2 3 6 8 1 4 9 2 a
9 gi:f::;“tmg 8 9 3 8 10 4 10 2 G 8 1 2 8 2 5
10 Kepulauan Riau 8 10 4 8 10 5 10 3 & 8 1 2 10 3 7
11 DKI Jakarta 9 9 5 8 8 5 7 5 5 7 1 3 10 3 7
12 Jawa Barat 8 9 3 7 8 2 1 2 5 8 2 4 9 2 5
13 Jawa Tengah g g 3 =] 9 3 7 3 & 9 3 ] g 2 &
14 DI Yogyakarta 9 10 8 7 8 3 9 5 7 10 6 9 10 5 7
15 Jawa Timur 8 10 4 7 9 3 7 5 7 9 2 e 8 3 5
16 Banten 8 9 4 8 1 3 10 2 4 8 2 3 9 2 5
17 Bali g8 10 4 8 10 6 8 3 9 9 3 5 9 4 8
18 :;'::’:!Te""gara s AN 2 |50 7 2z BB 2 8 0 £ 3 |4
19 :';:Z:Eﬂggara 7 Do 2 | & D 4 7 1 8 9 2 5 9 3 3
20 HKalimantan Barat 7 9 3 8 10 4 8 2 Fi g 1 3 7 2 4
21 ?2:;’;"“” 8 9 3 9 10 4 8 3 7 8 1 3 8 2 5
gy Ieimantan 8 9 3 8 W 5 8 2 7 8 1 2 8 3 5
Selatan
23 Kalimantan Timur 8 10 5 8 10 o 9 2 6 7 1 2 g 4 5
24 Kalimantan Utara g 10 3 8 9 5 4 = F 8 2 2 8 4 5
25 Sulawesi Utara 8 9 4 8 9 5 8 2 4 9 a4 3 8 3 5
26 Sulawesi Tengah g 9 5 7 9 4 8 2 8 9 2 2 8 3 4
27 SulawesiSelatan 8 9 5 g8 1 5 7 3 7 8 1 2 8 a a
28 ?;‘Lag";:ia 8 9 5 8 W 5 9 2 8 8 1 2 g8 4 4
29 Gorontalo 7 9 4 5 9 3 1 2 8 9 2 3 8 3 4
30 Sulawesi Barat 7 El 4 7 10 4 8 1 9 9 3 3 & 3 3
31 Maluku g 10 5 9 8 4 3 1 5 9 4 3 9 a4 3
32 Maluku Utara g 10 5 9 5 4 10 1 7 9 1 4 8 3 3
33 Papua Barat 8 10 4 9 9 5 g 2 & 9 2 7 g 3 3
34 Papua 6 8 3 9 9 6 10 1 8 9 2 5 8 1 2
Keterangan : .

I:] : Di atas capaian nasional I:l : Sama dengan capaian nasional I:l : Di bawah capaian nasional

hal | 96 Laporan Indeks Pembangunan Pemuda 2025)




Lampiran 3. Indeks Domain IPP Tahun 2024 di 34 Provinsi

h S

DOMAIN

PROVINGI DOMAIN DOMAIN KESEHATAN LAPANGAN DAN KEPEM[Iﬁ::l:II:N AN DOMAIN GENDER
PENDIDIKAN DAN KESEJAHTERAAN KESEMPATAN DAN DISKRIMINASI
T PARTISIPASI

1 Aceh 76,67 75,00 35,00 46,67 56,67
2 Sumatera Utara 73,33 75,00 45,00 43,33 60,00
3 Sumatera Barat 76,67 60,00 40,00 43,33 56,67
4 Riau 73,33 60,00 45,00 43,33 53.33
5 Jambi 70,00 65,00 45,00 50,00 50,00
6 Sumatera Selatan 66,67 70,00 45,00 40,00 46,67
7 Bengkulu 73,33 62,50 50,00 43,33 56,67
8 Lampung 70,00 70,00 45,00 43,33 50,00
9 Kepulauan Bangka Belitung 66,67 80,00 45,00 36.67 50,00
10 Kepulauan Riau 73.33 82,50 45,00 36,67 66,67
11 DKl Jakarta 76,67 57,50 50,00 36,67 66,67
12 Jawa Barat 66,67 67,50 35,00 46,67 53,33
13 Jawa Tengah 66,67 62.50 45,00 56,67 56,67
14 Dl Yogyakarta 90,00 67,50 60,00 83,33 73,33
15 Jawa Timur 7333 65,00 60,00 33,33 5333
16 Banten 70,00 77,50 30,00 43,33 53,33
17 Bali 7333 80,00 60,00 56.67 70,00
18 Musa Tenggara Barat 73,33 57,50 50,00 53,323 4333
19 MNusa Tenggara Timur 70,00 67.50 45,00 5333 50,00
20 Kalimantan Barat 63.33 75,00 45,00 40,00 43,33
21 HKalimantan Tengah 66,67 77.50 50,00 40,00 50.00
22 HKalimantan Selatan 66,67 77.50 45,00 36,67 53,33
23 Kalimantan Timur 76,67 80,00 40,00 3333 60,00
24 Kalimantan Utara 70,00 65,00 45,00 40,00 56,67
25 Sulawesi Utara 70,00 75,00 30,00 5333 5333
26 Sulawesi Tengah 7333 70,00 50,00 43,33 50,00
27 Sulawesi Selatan F3:35 75,00 50,00 36,67 53,33
28 Sulawesi Tenggara 73,33 80.00 50,00 36,67 5333
29 Gorontalo 66,67 67,50 50,00 46,67 50,00
30 Sulawesi Barat 66,67 72,50 50,00 50,00 43,33
31 Maluku 76,67 60,00 30,00 53,33 53,33
32 Maluku Utara 76,67 80,00 40,00 46,67 46,67
33 Papua Barat 7333 77,50 40,00 60,00 50,00
34 Papua 56,67 85,00 45,00 53,33 36,67
35 Indonesia 70,00 70,00 45,00 50,00 56,67

Keterangan :

I:] : Di atas capaian nasional I:I : Sama dengan capaian nasional I:I : Di bawah capaian nasional
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Lampiran 4. Indikator yang Unggul dan Kurang Per Provinsi

KESEHATAN DAN HARANGAR et PARTISIPASI DAN GENDER DAN
PENDIDIKAN KESEMPATAN
A KESEJAHTERAAN - KEPEMIMPINAN DISKRIMINASI
X4 X5 X6 X7 X8 X9 X13 X4
1 Aceh - Unggul - Unggul - - Unggul | Kurang - Unggul | Kurang - Unggul - -
2 Sumatera Utara Unggul - Kurang - Unggul - Unggul - Unggul - Kurang - Unggul | Unggul -
3 |Sumatera Barat Unggul | Unggul | Unggul | Kurang | - | Kurang| - - |Kurang| - | Kurang | Unggul | Unggul | - -
4 Riau - Unggul - - Unggul - Kurang | Kurang | Unggul - = - - - -
5 Jambi Unggul - - Unggul | Unggul | Kurang | Kurang | Kurang | Unggul | Unggul | Kurang | Unggul | Kurang | Kurang | Kurang
6 a Selatan - Kurang | Kurang - Kurang | Kurang | Unggul | Unggul - - - - - - Kurang
7  |Benghkulu Unggul | Unggul - Kurang - Kurang | Unggul - Unggul - Kurang - - - -
8 Lampung - Unggul - Kurang - - Unggul | Unggul - - Kurang - Unggul | Kurang -
9 Kepulauan Bangka Belitung - Kurang - Unggul | Unggul - Unggul - - - - - - Unggul
10 |Kepulauan Riau Unggul | Unggul | - | Unggul | Unggul | Unggul | - | Unggul | Kurang| - | Kurang| - - | Unggul | -
n DKI Jakarta Unggul - Unggul | Unggul | Kurang - - Unggul - - Kurang - Unggul | Unggul -
12 |Jawa Barat - - - Kurang | Kurang | Kurang | Unggul | Kurang - - - - Unggul - Unggul
13 |Jawa Tengah - Kurang - Kurang | Unggul | Kurang - - - Unggul | Unggul | Unggul - - Unggul
14 |DI Yogyakarta - |unggul| - |Kurang| - |Kurang|Unggul| - - | Unggul | Unggul | Unggul | Unggul | - -
15 |Jawa Timur - - - Kurang | Unggul - - Unggul | Unggul | Unggul | Unggul | Unggul - Unggul | Unggul
16  |Banten Kurang Unggul Unggul | Kurang - Kurang - - - - Unggul - Unggul
17 |Bali - - Unggul | Unggul | Unggul | Unggul - Kurang | Unggul | Unggul - Unggul | Unggul | Unggul | Unggul
18 |Nusa Tenggara Barat Unggul | Unggul | Unggul - Kurang | Kurang | Unggul - Unggul | Unggul | Kurang | Unggul - Unggul | Kurang
19  |Nusa Tenggara Timur - Unggul | Kurang - Unggul | Unggul - Kurang | Unggul | Unggul - Unggul | Unggul | Unggul -
20 |Kalimantan Barat - Kurang | Kurang | Unggul | Unggul - - Kurang | Unggul Kurang Kurang -
21 |Kalimantan Tengah Unggul | - - | Unggul | Unggul | - - - Unggul | - | MKurang | Kurang| - - -
22 |Kalimantan Selatan - - Kurang - Unggul - Unggul - Unggul - - - - Kurang | Unggul
23 |Kalimantan Timur Unggul | Unggul - Unggul | Unggul - Unggul | Kurang | Unggul - - - Unggul | Unggul -
24 |Kalimantan Utara - - = Unggul | Unggul - - - Unggul - Unggul - - - -
25 |Sulawesi Utara Unggul | Kurang - Unggul - Unggul | Unggul | Kurang | Kurang | Unggul | Unggul - - Unggul -
26  |Sulawesi Tengah - Kurang | Unaggul - Unggul - Kurang | Kurang - Unggul | Kurang | Kurang | Kurang - -
27  |Sulawesi Selatan - - - - Unggul | Unggul | Kurang - Unggul - Kurang | Kurang | Kurang | Unggul | Kurang
28  |Sulawesi Tenggara - - - - Unggul - Unggul | Kurang | Unggul - Kurang | Kurang - Unggul -
29 |Gorontalo - - - Kurang - Kurang | Unggul - Unggul - - Kurang - - Kurang
30 |Sulawesi Barat - Kurang - - - - Unggul | Kurang - - Unggul - - Unggul -
31 |Maluku Unggul - - Unggul - - - - - Unggul - Kurang | Unggul - -
32 |Maluku Utara Unggul - Unggul | Unggul - Unggul | Kurang | Unggul | Unggul | Kurang - - Kurang
33 |Papua Barat - - - - Kurang | Unggul - Kurang - Unggul - Unggul | Unggul - -
34 |Papua - Kurang - - Kurang | Unggul | Unggul | Kurang - Unggul - - - - -
Keterangan :

Lebih tinggi dari capaian nasional dan meningkat dibandingkan capaian tahun sebelumnya

Lebih rendah dari capaian nasional dan menurun dibandingkan capaian tahun sebelumnya
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Lampiran 5. Capaian IPP Metode Lama Tahun 2015-2024

Indonesia

Keterangan :

i

Di atas capaian nasional I:] : Sama dengan capaian nasional I:l

TAHUN
PROVINSI
2016 2019 2020
1 Aceh 5183 53.83 5533 55,50 5533 56,33 57.67 5767 60,00 58,00
2 Sumatera Utara 5267 5033 53,50 55,67 5417 54,50 52,50 52,50 56.33 59,33
3 Sumatera Barat 49,33 5317 50,83 53.50 50,33 55,33 5133 5517 55,67 55,33
4 Riau 48,83 51,00 50,67 49,50 52,67 50,67 56,17 5217 5517 55,00
5 Jambi 50,00 50,33 52,33 54,17 4933 50,33 54,50 5183 56,83 56,00
& Sumatera Selatan 42,17 52,00 47,50 48,17 49,50 4867 48,33 5133 54,00 53,67
7 Benghkulu 48,50 5517 5100 5133 52,67 50,83 5307 54,83 57.33 5717
8 Lampung 43,83 46,67 46,00 49,50 48,50 49,83 47,50 53,00 5377 55,67
9 :zi’:}::&'” Bangka 4683 5083 4900 5367 4867 4883 4817 5267 5267 5567
10 Kepulauan Riau 5717 53,50 56,67 5483 58,67 55,67 56,83 56,83 5533 60,83
11 DHKI Jakarta 53.50 54,00 55,00 5567 54,00 51,00 49,67 51,50 52,50 57,50
12 Jawa Barat 4583 4767 45,67 46,17 50,00 4883 47,00 49,67 5117 5383
13 Jawa Tengah 4833 50,83 51,00 53.50 54,50 5367 5067 53,83 55,50 57,50
14 DI Yogyakarta 65,50 66,00 7033 70,33 74,67 71,00 69,67 67,50 73,33 74,83
15 Jawa Timur 48,50 5133 5167 5337 52,50 53,00 53,50 55,50 56,50 61,00
16 Banten 4707 49,83 51,00 48,67 5217 49,00 47,83 5217 5333 54,83
17 Bali 6133 6167 62,00 6133 6167 61,00 61,33 6217 62,67 68,00
18 Nusa Tenggara Barat 447 48,00 50,83 51.67 51,50 51,00 48,83 52,50 53.67 55,50
19 Nusa Tenggara Timur 46,83 48,50 49,00 5317 5167 5217 52,83 5433 55,33 5707
20 HKalimantan Barat 46,50 48,83 50,50 49,33 49,33 47,83 49,50 50,33 53,33 53,33
21 HKalimantan Tengah 4750 4717 4867 50,83 4917 5067 49,00 50,00 54,83 56,83
22 Ralimantan Selatan 43,83 4717 47,00 48,00 47,83 5067 49,33 5017 5467 55,83
23 HKalimantan Timur 5217 5833 53,50 54,83 56.33 54,83 52,50 56,67 59,17 58,00
24 Kalimantan Utara 50,83 52,50 48,33 57.00 50,33 5267 4850 49,67 5117 55,33
25 Sulawesi Utara 4683 55,50 50,67 49,67 4950 4950 52,00 53,33 54,83 56,33
26 Sulawesi Tengah 46,83 50,33 48,00 4917 50,00 5237 5417 53.00 60,00 57.33
27 Sulawesi Selatan 4817 48,67 4817 50,50 52,00 AB67 52,67 5367 56,67 5767
28 Sulawesi Tenggara 48,33 49,67 5167 4933 49,83 48,83 50,33 53.00 56,67 5867
29 Gorontalo 47,83 5217 4567 4817 4933 50,67 53,177 53.83 5783 56,17
30 Sulawesi Barat 47,67 5017 48,50 49,50 49,50 47.33 4917 5333 5550 56,50
31 Maluku 48,67 57,00 50,67 52,00 50,00 52,00 54,67 56,67 54,33 54,67
32 Maluku Utara 50,83 56,67 5183 5167 52,67 5583 55.67 5917 58,83 58,00
33 Papua Barat 48,50 51,33 5100 50,83 50437 5133 55,177 55,83 5717 60,17
34 Papua 48,00 50,83 48,00 47,50 49,83 50,17 52,00 57.50 5217 55,33

: Di bawah capaian nasional
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Lampiran 6a. Data Awal Indikator Penyusun IPP Metode Baru Tahun 2024 pada Domain 1-2

PENDIDIKAN DAN PELATIHAN KESEHATAN
PROVINSI Pemuda pE:;:ll;et:ian Fembon Angka Remaja
mendapatkan pendidikan dengar_l Kesakitan Eamuca Fanica ) pesripuan
pelatian Jenjang keter;;‘;pﬁan Pemuda Merokok  Olahraga s::fnr:;;
SMA/sederajat

1 Aceh 177 72,10 96,30 6,68 2312 30,88 7.50
2 Sumatera Utara 15,54 72,20 97.33 531 21,02 29,97 10.36
3 Sumatera Barat 18,22 68,76 98,29 9,61 26,72 37,40 16,57
4 Riau 18,10 65,03 98,86 5,80 2225 3713 3261
5  Jambi 13.21 63.27 98,79 6,16 26,03 39,69 14,69
6  Sumatera Selatan 15,80 6129 9772 567 27.84 29Mm 823
7 Bengkulu 17.88 62,62 9762 9,34 29,07 3593 10,07
8  Lampung 14,32 59.06 98,17 749 29,40 3376 166
9  HKepulauan Bangka Belitung 16,03 67,84 98,78 502 24,69 4223 2,82
10 Kepulauan Riau 2395 7514 99,45 577 2113 47,08 0.00
1 DKl Jakarta 30,79 87,01 98,80 4,50 19,23 52,75 39,02
12 Jawa Barat 15,72 6103 98,36 769 29,40 44,72 426
13 Jawa Tengah 17.59 52,65 98,77 8,48 2789 32,80 16,38
14 DI Yogyakarta 2783 8383 99,67 799 26,99 4264 735
15 Jawa Timur 18,28 62,02 98,15 6.99 26,04 3520 16,63
16 Banten 17.81 62,58 97.84 5,66 27.83 4742 0,00
17 Bali 3719 69.29 98,65 536 17,92 3885 12.46
18  MNusa Tenggara Barat 20,20 65,12 98.00 .22 304 43,04 6,16
19 Nusa Tenggara Timur 1,50 5113 93,25 8,20 24,02 2410 151
20 Kalimantan Barat 12,44 54,89 96,35 536 2427 357 mn
21 Kalimantan Tengah 14,53 63,26 97.35 3,10 2374 3589 10,83
22 HKalimantan Selatan 2393 64,35 9795 515 21,28 37,28 9,78
23 Kalimantan Timur 2391 72,06 99,25 407 19.16 43,23 53]
24 Kalimantan Utara 15,60 65,53 97.83 473 21,30 37,20 30,99
25 Sulawesi Utara 17.44 68,97 96,99 557 2146 27,49 10,52
26 Sulawesi Tengah 10.10 55,38 94,46 6,59 2266 3347 13,37
27 Sulawesi Selatan 15,67 63,96 98,26 565 20,99 33,04 14,64
28  Sulawesi Tenggara 15,10 66,50 98,68 57 2001 37.22 8,89
29  Gorontalo 14,44 5375 97,72 n6&3 25,70 3156 435
30  Sulawesi Barat 14,29 55,76 96,96 6,61 2398 3230 10,75
31 Maluku 10,59 7312 92,76 3,66 2424 2734 32,79
32 Maluku Utara 9.0 66,94 91.44 325 22,35 3571 1.80
33 Papua Barat 10,10 5952 87,72 2,93 19.71 26,57 142
34  Papua Barat Daya 12,43 7017 88,34 433 19.91 31.73 1,42
35 Papua 19.44 69,21 85,26 4,85 16,08 35,24 39
36  Papua Selatan 6,26 4491 64,64 485 2794 2281 391
37  Papua Tengah 3,83 327 4436 2,68 12,55 28,84 391
38 Papua Pegunungan 1,05 2493 21,58 189 ne7 1,23 391
39  Indonesia 17.31 63,03 9725 6,80 25,56 37,52 10,77

Keterangan berdasarkan proses perolehan data penyusun IPP:

:] : Direct Estimation E : Pooling Data :’ : Klasterisasi Data
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Lampiran 6b. Data Awal Indikator Penyusun IPP Metode Baru Tahun 2024 pada Domain 3 - 5

PARTISIPASI DAN
KETENAGAKERJAAN LAYAK KEPEMIMPINAN INKLUSIVITAS DAN GENDER

PROVINSI i e - 5 el
Lo Kewirausshasn : | ol
pemuda isasi

1 Aceh 3171 45,89 3.06 86,21 1.81 168 65,15 18,88 262
2 Sumatera Utara 2394 37 1.21 76,82 6,00 137 7297 2153 1.81
3 Sumatera Barat 2453 4314 160 7753 3,67 125 71,83 18,54 3.49
< Riau 26,21 36,04 231 75,39 502 150 59,24 23,80 413
5 Jambi 2547 35,69 147 8755 3,58 091 60,17 3935 7,80
6 Surmnatera Selatan 26,44 41,66 0,89 73.95 421 1.02 62,02 16,42 845
7 Bengkulu 2420 4278 164 1192 5.78 162 61,20 18,38 6,30
8 Lampung 27.00 4292 1.29 79.24 433 0,89 64,48 11.50 487
9 giﬁt‘ﬁ::é’” Bangka 2455 3071 159 7215 243 119 6157 3725 8.05
10 Kepulauan Riau 20,59 19.24 034 70,48 434 182 70,96 3906 192
il DKl Jakarta 19,32 12,88 1.24 67,69 363 1.47 7764 17.66 168
12 Jawa Barat 270 26,38 1.07 7845 4 135 6714 20,95 5,78
13 Jawa Tengah 21,37 2733 110 86,35 10,16 0,84 72,88 236 6,13
14 Dl Yogyakarta 13.76 2752 1.01 50,23 2464 0,84 7759 14,70 134
15 Jawa Timur 20,89 31,88 0.89 86,72 744 113 69,25 2142 7.78
6 Banten 2793 20,09 0,80 7891 492 118 69,92 1264 373
17 Bali 10,01 2354 129 §2.84 10,50 137 88,71 28,69 337
18 Nusa Tenggara Barat 18,31 49,55 0.85 91,84 382 0.96 73,68 16.05 14,96
19  Nusa Tenggara Timur 18,77 60,91 062 87,67 7.00 0,74 79,79 16,65 470
20 Kalimantan Barat 2458 3840 092 7819 338 0,49 60,12 14.23 10,05
21 Kalimantan Tengah 2527 28,95 149 79,79 223 245 57.29 16,57 9.89
22 HKalimantan Selatan 22,26 34,25 081 76,96 332 125 64,90 2246 7.80
23 Kalimantan Timur 2382 2430 0.98 67,61 442 115 62,63 1.84 429
24 Kalimantan Utara 20,95 3147 120 7254 7.58 0.89 56,08 13,70 6,94
25  Sulawesi Utara 3100 30,07 0.83 8788 17.84 3,08 67,51 507 896
26 Sulawesi Tengah 2241 3585 116 85,61 559 175 62,51 2597 9,06
27 Sulawesi Selatan 2459 42,31 2,05 70,35 3,28 145 65,66 19,10 8,09
28  Sulawesi Tenggara 22,60 44,57 138 7557 191 0.70 67,64 19,16 9,40
29  Gorontalo 2398 32,96 0.87 84,15 583 057 65,36 35,90 7.34
30  Sulawesi Barat 2257 5537 045 80,08 9,59 0,79 60,68 30,32 10,71
3 Maluku 34,00 4466 0,82 86,11 13,61 165 71.83 1,46 482
32 Maluku Utara 30,46 43,22 0,51 82,85 227 128 62,34 2067 6,88
33 Papua Barat 27.78 4415 0,50 8141 716 0,53 73,85 16,31 490
34  Papua Barat Daya 29.61 40,82 053 83.38 6,62 2.4 67.47 55 3.40
35 Papua 30,32 3755 0,46 86,43 10,62 3,37 73,27 10,55 2,70
36  Papua Selatan 23,52 41,07 0.30 92,07 415 0,75 73,74 30,58 14,40
37  Papua Tengah 28,69 44,81 0,20 89,83 582 0,60 .21 46,49 9.05
38  Papua Pegunungan 1,94 56,50 0,07 85,06 0,24 on 5799 7447 6,60

Indonesia

Keterangan berdasarkan proses perolehan data penyusun IPP;

:’ : Direct Estimation D : Pooling Data :’ : Klasterisasi Data
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Lampiran 7. Capaian IPP Kabupaten / Kota Tahun 2020-2024

Capaian Capaian Capaian
Kabupaten/Kota IPP Tahun Kabupaten/Kota IPP Tahun Kabupaten/Kota IPP Tahun

2024 2024 2024
1101 Kab. Simeulue 5892 3213 Kab. Subang 69.37 6302 Kab. Kotabaru 57.24
102 Kab. Aceh Singhkil 60,17 3214 Kab. Purwakarta 58,30 6303 Kab. Banjar 6265
1103 Kab. Aceh Selatan 6193 3215 Kab. Karawang 63,35 6304 Kab. Barito Kuala 64,12
1104 Kab. Aceh Tenggara 57,06 3216 Kab. Bekasi 6576 6305 Kab. Tapin 57,74
1105 Kab. Aceh Timur 57.99 3217 Kab. Bandung Barat 54,52 6306 Kab. Hulu Sungai Selatan 62,23
1106 Kab. Aceh Tengah 60,02 3218 Kab. Pangandaran 651 6307 Kab. Hulu Sungai Tengah 63,66
1107 Kab, Aceh Barat 65,59 3271 Kota Bogor 66,92 6308 Kab, Hulu Sungai Utara 67.59
1108 Kab. Aceh Besar 62,79 3272 Kota Sukabumi 67,97 6309 Kab. Tabalong 66,80
1109 Kab. Pidie 59,14 3273 Kota Bandung 7296 6310 Kab. Tanah Bumbu 60,35
110 Kab. Bireuen 69,82 3274 Kota Cirebon F227 6311 Kab, Balangan 66,80
1111 Kab. Aceh Utara 56,62 3275 Kota Bekasi 7477 6371 Kota Banjarmasin 7198
1112 Kab. Aceh Barat Daya 56,62 3276 Kota Depok 7447 6372 Kota Banjarbaru 7126
M3 Kab. Gayo Lues 57,28 3277 Kota Cimahi 69,39 6401 Kab. Paser 58,19
M4 Kab. Aceh Tamiang 60,98 3278 Kota Tasikmalaya 1257 6402 Kab. Kutai Barat 63,53
115 Kab. Nagan Raya 5947 3279 Kota Banjar 67,41 6403 Kab. Kutai Kartanegara 63,09
M6 Kab. Aceh Jaya 65,34 3301 Kab. Cilacap 60,18 6404 Kab. Kutai Timur 60,28
1117 Kab. Bener Meriah 66,33 3302 Kab. Banyumas 63.26 6405 Kab. Berau 6143
1118 Kab. Pidie Jaya 55,00 3303 Kab. Purbalingga 5998 6409 Kab. Penajam Paser Utara 60,65
1171 Kota Banda Aceh 740 3304 Kab. Banjarnegara 56,60 6411 Kab. Mahakam Ulu 59,31
1172 Kota Sabang 69,85 3305 Kab. Kebumen 64,83 6471 Kota Balikpapan 69,45
1173 Kota Langsa 69,51 3306 Kab. Purworejo 67,96 6472 Kota Samarinda 69,02
174 Kota Lhokseumawe 71,00 3307 Kab. Wonosobo 59,07 6474 Kota Bontang 64,77
1175 Kota Subulussalam 63,09 3308 Kab. Magelang 60,78 6501 Kab. Malinau 5382
1201 Kab. Nias 65,84 3309 Kab. Boyolali 68,12 6502 Kab. Bulungan 59,46
1202 Kab. Mandailing MNatal 60,53 3310 Kab. Klaten 68,13 6503 Kab, Tana Tidung €316
1203 Kab. Tapanuli Selatan 67,62 3311 Kab. Sukoharjo 741 6504 Kab. Nunukan 5751
1204 Kab. Tapanuli Tengah 63,37 3312 Kab. Wonogiri 67,16 6571 Kota Tarakan 64,47
1205 Kab. Tapanuli Utara 67.11 3313 Kab. Karanganyar 70,34 7101 Kab. Bolaang Mongondow 62,23
1206 Kab. Toba 66,50 3314 Kab. Sragen 68,02 7102 Kabh. Minahasa 72,81
1207 Kab. Labuhanbatu 6161 3315 Kab. Grobogan 58,46 7103 Kab. Kepulauan Sangihe 6216
1208 Kab. Asahan 62,98 3316 Kab. Blora 6192 7104 Kab. Kepulauan Talaud 6152
1209 Kab. Simalungun 66,88 3317 Kab. Rembang 64,06 7105 Kab. Minahasa Selatan 68,80
1210 Kab. Dairi 68,34 3318 Kab. Pati 69,03 7106 Kab. Minahasa Utara FAT
1211 Kab. Karo 6527 3319 Kab. Kudus 6953 agf:ab' ReRanElonsedng 63.98
1212 Kab. Deli Serdang 64,22 3320 Kab, Jepara 62,19 gﬁl:::a':;pég;” 65,85
1213 Kab. Langkat 62,62 3321 Kab. Demak 69,20 7109 Kab. Minahasa Tenggara 65,74
1214 Kab, Nias Selatan 65,65 3322 Kab, Semarang 72.96 ;ggr::b' Blzeng Hondonson 61,57
:ﬁfuﬁji;“mba”q 74,49 3323 Kab. Temanggung 60,62 im::ab' Relgang Mangpnoow 55,22
1216 Kab. Pakpak Bharat 66,38 3324 Kab, Kendal 70,31 7171 Kota Manado 7594
1217 Kab, Samaosir 68,84 3325 Kab. Batang 61,09 7172 Kaota Bitung 66,15
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Lampiran 7. Capaian IPP Kabupaten / Kota Tahun 2020-2024 (Lanjutan)

Kabupaten/Kota

Capaian
IPP Tahun
2024

Kabupaten/Kota

Capaian
IPP Tahun
2024

Kabupaten/Kota

Capaian

h S

IPP Tahun

2024

1218 Kab. Serdang Bedagai 6185 3326 Kab. Pekalongan 70,36 7173 Kota Tomohan 7109
1219 Kab. Batu Bara 66.55 3327 Kab. Pemalang 6174 7174 Kota Kotamobagu 69,38
Eg?jah Padang Lawas 57,78 3328 Kab. Tegal 6360 7201 Kab. Banggai Kepulauan 55,18
1221 Kab. Padang Lawas 70,22 3329 Kab. Brebes 5740 7202 Kab. Banggai 63,62
;Zelzjk:fb' tabuhanbatu 64,12 3371 Kota Magelang 69,48 7203 Kab. Morowali 63,03
1223 Kab. Labuhanbatu Utara 6491 3372 Kota Surakarta 70.21 7204 Kab. Poso 6299
1224 Kab. Nias Utara 64,98 3373 Kaota Salatiga 71,26 7205 Kab. Donggala 60.41
1225 Kab. Nias Barat 60,60 3374 Kata Semarang 7386 7206 Kab. Toli Toli 59,10
1271 Kota Sibolga 63,71 3375 Kota Pekalongan 68,82 7207 Kab. Buol 5952
1272 Kota Tanjung Balai 62,20 3376 Kota Tegal 68,68 7208 Kab. Parigi Moutong 57.52
1273 Kota Pematangsiantar 65,38 3401 Kab. Kulon Progo 70,80 7209 Kab. Tojo Una Una 60,47
1274 Kota Tebing Tinggi 69,32 3402 Kab. Bantul 76,15 7210 Kab. Sigi 6291
1275 Kota Medan 69.79 3403 Kab. Gunungkidul 68,39 7211 Kab. Banggai Laut 57.55
1276 Kota Binjai 70,76 3404 Kab. Sleman 81,75 7212 Kab. Morawali Utara 6322
1277 Kota Padang Sidempuan 66,60 3471 Kota Yogyakarta 78,56 7271 Kota Palu 7245
1278 Kota Gunungsitoli 69,55 3501 Kab. Pacitan 62,31 7301 Kab. Kepulauan Selayar 66,93
1301 Kab. Kepulauan Mentawai 5316 3502 Kab. Ponorogo 65,70 7302 Kab. Bulukumba 6148
1302 Kab. Pesisir Selatan 58,79 3503 Kab. Trenggalek 6315 7303 Kab. Bantaeng 5927
1303 Kab. Solok 63,16 3504 Kab. Tulungagung 66,13 7304 Kab. Jeneponto 58,57
1304 Kab. Sijunjung 58,78 3505 Kab. Blitar 64,43 7305 Kab, Takalar 63,91
1305 Kab. Tanah Datar 67.07 3506 Kab, Kediri 67,88 7306 Kab. Gowa 61,1
1306 Kab. Padang Pariaman 62,56 3507 Kab. Malang 6134 7307 Kab. Sinjai 5795
1307 Kab. Agam 62,57 3508 Kab. Lumajang S9.8T 7308 Kab. Maros 60,20
1308 Kab. Lima Puluh Kota 60,88 3509 Kab. Jember 5567 223:5; Fangsamng oo 6496
1309 Kab. Pasaman 54,65 3510 Kab. Banyuwangi 67,43 7310 Kab. Barru 6713
1310 Kab. Solok Selatan 6263 357 Kab. Bondowoso 55,43 7311 Kab. Bone 58,78
1311 Kab. Dharmasraya 58,05 3512 Kab. Situbonda 6199 7312 Kab. Soppeng 61,85
1312 Kab. Pasaman Barat 62,76 3513 Kab, Probolinggo 57,99 7313 Kab. Wajo 63,65
1371 Kota Padang 65,77 3514 Kab, Pasuruan 60,50 7314 Kab. Sidenreng Rappang 64,19
1372 Kota Solok 64,63 3515 Kab. Sidoarjo 70,03 7315 Kab. Pinrang 64,32
1373 Kota Sawahlunto 7189 3516 Kab. Mojokerto 68,16 7316 Kab. Enrekang 5940
1374 Kota Padang Panjang 6977 3517 Kab. Jombang 68,80 7317 Kab. Luwu 64,34
1375 Kota Bukittinggi 69,82 3518 Kab. Nganjuk 67,98 7318 Kab. Tana Toraja 55,89
1376 Kota Payakumbuh 7163 3519 Kab. Madiun 74,02 7322 Kab. Luwu Utara 53,77
1377 Kota Pariaman 70,44 3520 Kab. Magetan 68,48 7325 Kab. Luwu Timur 56,90
1401 Kab. Kuantan Singingi 66,69 3521 Kab. Ngawi 7144 7326 Kab. Toraja Utara 63.75
1402 Kab. Indragiri Hulu 58,29 3522 Kab. Bojonegoro 65,64 7371 Kota Makassar 913
1403 Kab. Indragiri Hilir 5882 3523 Kab. Tuban £9.82 7372 Kota Parepare 7581
1404 Kab. Pelalawan 6559 3524 Kab. Lamongan 69,51 7373 Kota Palopo 66,47
1405 Kab. Siak 64,54 3525 Kab. Gresik 67,97 7401 Kab. Buton 60,93
1406 Kab, Kampar 62,68 3526 Kab. Bangkalan 54,87 7402 Kab. Muna 63.84
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Lampiran 7. Capaian IPP Kabupaten / Kota Tahun 2020-2024 (Lanjutan)

Capaian
IPP Tahun

Capaian
IPP Tahun

Capaian

Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota IPP Tahun

Kabupaten/Kota
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2024

2024

2024

1407 Kab. Rokan Hulu 65,10 3527 Kab. Sampang 58,40 7403 Kab. Konawe 62,62
1408 Kab. Bengkalis 6139 3528 Kab. Pamekasan 58,34 7404 Kab. Kolaka 69.78
1409 Kab. Rokan Hilir 54,09 3529 Kab. Sumenep 6114 7405 Kab. Konawe Selatan 60,59
1410 Kab. Kepulauan Meranti 5879 3571 Kota Kediri 70,71 7406 Kab. Bombana 60,50
1471 Kota Pekanbaru 7277 3572 Kota Blitar 67,16 7407 Kab. Wakatobi 62,70
1473 Kota Dumai 67.86 3573 Kota Malang 774 7408 Kab. Kolaka Utara 62,76
1501 Kab. Kerinci 64,09 3574 Kota Probolinggo 6894 7409 Kab. Buton Utara 59,29
1502 Kab. Merangin 64.51 3575 Kota Pasuruan 67,05 7410 Kab. Konawe Utara 61,22
1503 Kab. Sarolangun 60,05 3576 Kota Mojokerto 7590 7411 Kab. Kolaka Timur 60,44
1504 Kab. Batanghari 60,06 3577 Kota Madiun 75,42 7412 Kab. Konawe Kepulauan 62,59
1505 Kab. Muaro Jambi 66,62 3578 Kota Surabaya 7740 7413 Kab. Muna Barat 60,52
}?ﬂirﬁab' Tanjung Jabusg 58,55 3579 Kota Batu 67.34 7414 Kab, Buton Tengah 57.27
;?:tKab' Tanjung Jaburg 64,10 3601Kab. Pandeglang 5954 7415 Kab. Buton Selatan 63.78
1508 Kab. Tebo 58,67 3602 Kab. Lebak 58,30 7471 Kata Kendari 68,77
1509 Kab. Bungo 55,49 3603 Kab. Tangerang 63,95 7472 Kota Bau Bau 66,61
1571 Kota Jambi 7395 3604 Kab. Serang 60,49 7501 Kab. Boalema 5991
1572 Kota Sungai Penuh 7067 3671 Kota Tangerang 71,08 7502 Kab. Gorontalo 6195
1601 Kab. Ogan Komering Ulu 59,13 3672 Kota Cilegon 69,50 7503 Kab. Pohuwato 59,68
1602 Kab. Ogan Komering Ilir 5746 3673 Kota Serang 62,40 7504 Kab. Bone Bolango 6385
1603 Kab. Muara Enim 57,52 gs;;lai”ta Tangereng 7422 7505 Kab. Gorontalo Utara 59.74
1604 Kab. Lahat 58,10 5101 Kab. Jembrana 68,63 7571 Kota Gorantalo 69,92
1605 Kab. Musi Rawas 59,42 5102 Kab. Tabanan 80,30 7601 Kab. Majene 65,20
1606 Kab. Musi Banyuasin 60,96 5103 Kab. Badung 82,27 7602 Kab. Polewali Mandar 65,01
1607 Kab. Banyuasin 56,84 5104 Kab. Gianyar 80,69 7603 Kab. Mamasa SEET
;i?;;ab' Qaantiemesng UL 54,75 5105 Kab. Klungkung 7407 7604 Kab. Mamuju 60,34
}ﬁ’ﬁzrﬁ"’b' Coanfeminglle 59,17 5106 Kab. Bangli 7587 7605 Kab. Mamuju Utara 55,15
1610 Kab. Ogan llir 61,66 5107 Kab. Karangasem 7319 7606 Kab. Mamuju Tengah 54,86
1611 Kab. Empat Lawang 5773 5108 Kab. Buleleng 68,00 8101 Kab. Kepulauan Tanimbar 54,16
if;gaf::g ':?:Uka] Foh 55.98 5171 Kota Denpasar 7770 8102 Kab. Maluku Tenggara 58,32
1613 Kab. Musi Rawas Utara 5345 5201 Kab. Lombok Barat 60,13 8103 Kab. Maluku Tengah 58,99
1671 Kota Palembang 6578 ?fr?jaﬁab' tambee 5908 8104 Kab. Buru 58,31
1672 Kota Prabumulih 64,87 5203 Kab. Lombok Timur 60,95 8105 Kab. Kepulauan Aru 50,80
1673 Kota Pagar Alam 6147 5204 Kab. Sumbawa 62.78 8106 Kab. Seram Bagian Barat 61.06
1674 Kaota Lubuk Linggau 64,30 5205 Kab. Dompu 61,52 8107 Kab. Seram Bagian Timur 57,24
1701 Kab. Bengkulu Selatan 63,02 5206 Kab. Bima 67.41 8108 Kab. Maluku Barat Daya 53,82
1702 Kab. Rejang Lebong 60,52 5207 Kab. Sumbawa Barat 62,05 8109 Kab. Buru Selatan 5719
1703 Kab. Benghkulu Utara 6193 5208 Kab. Lombok Utara 58,87 8171 Kota Ambon 7527
1704 Kab. Kaur 59,46 5271 Kota Mataram 66,16 8172 Kota Tual 68,44
1705 Kab. Seluma 7106 5272 Kota Bima 64,14 8201 Kab. Halmahera Barat 60,15
1706 Kab. Muko Muko 6121 5301 Kab. Sumba Barat 58,61 8202 Kab. Halmahera Tengah 59,69
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Lampiran 7. Capaian IPP Kabupaten / Kota Tahun 2020-2024 (Lanjutan)

Kabupaten/Kota

Capaian
IPP Tahun
2024

Kabupaten/Kota

Capaian
IPP Tahun
2024

Kabupaten/Kota

Capaian

IPP Tahun

2024

1707 Kab. Lebong 5713 5302 Kab, Sumba Timur 54,71 8203 Kab. Kepulauan Sula 59.55
1708 Kab. Kepahiang 57.87 5303 Kab. Kupang 57.26 8204 Kab. Halmahera Selatan 5533
1709 Kab. Bengkulu Tengah 6325 Zi:faiab Timor Tengah 6043 8205 Kab. Halmahera Utara 63,64
1771 Kota Benghkulu 75.60 313::: Kab. Timor Tengah 60,40 8206 Kab. Halmahera Timur 60,77
1801 Kab. Lampung Barat 6253 5306 Kab. Belu 5613 8207 Kab. Pulau Morotai 5817
1802 Kab, Tanggamus 55,24 5307 Kab. Alor 57,03 8208 Kab. Pulau Taliabu 67,85
1803 Kab. Lampung Selatan 60,22 5308 Kah. Lembata 55,66 8271 Kota Ternate 725
1804 Kab. Lampung Timur 5842 5309 Kab. Flores Timur 5832 8272 Kota Tidore Kepulauan 62,15
1805 Kab. Lampung Tengah 5838 5310 Kab. Sikka 60,75 9101 Kab. Fak Fak 6124
1806 Kab. Lampung Utara 57,93 531 Kab. Ende 58,92 9102 Kab. Kaimana 5842
1807 Kab. Way Kanan 54,29 5312 Kab. Ngada 58,52 9103 Kab. Teluk Wondama 58,62
1808 Kab. Tulang Bawang 56,56 5313 Kab. Mangagarai 59,71 9104 Kab. Teluk Bintuni 60,01
1809 Kab. Pesawaran 60,71 5314 Kab. Rote Ndao &60.87 9105 Kab. Manokwari 59.46
1810 Kab. Pringsewu 60,20 gg:ztr{ab. Manggars) 5498 9111 Kab. Manokwari Selatan 5841
1811 Kab. Mesuji 5296 5316 Kab. Sumba Tengah 54,68 9112 Kab. Pegunungan Arfak 5713
:38;53 rab' Tulang Bawang 56,74 32:’; Hab. Sumba Barat 5462  9201Kab. Raja Ampat 52,65
1813 Kab. Pesisir Barat 57.07 5318 Kab. Nagekeo 62,66 9202 Kab. Sarang 63,40
1871 Kota Bandar Lampung 66,74 ?ﬂi:‘ab' Manggarai 5829 9203 Kab, Sorong Selatan 56,38
1872 Kota Metro 68,84 5320 Kab. Sabu Raijua 58,99 9204 Kab. Maybrat 66,43
1901 Kab. Bangka 71,84 5321 Kab. Malaka 58,48 9205 Kab. Tambrauw 61,44
1902 Kab. Belitung 6413 5371 Kota Kupang 73.49 9271 Kota Sorong 66,39
1903 Kab. Bangka Barat 60,07 6101 Kab. Sambas 53,40 9403 Kab. Jayapura 70,74
1904 Kab. Bangka Tengah 67,94 6102 Kab. Bengkayang 56,33 9408 Kab. Kepulauan Yapen 60.57
1905 Kab. Bangka Selatan 62,69 6103 Kab. Landak 57.06 9409 Kab. Biak Numfor 65,38
1906 Kab. Belitung Timur 67,00 6104 Kab. Mempawah 62,32 9419 Kab. Sarmi 54,70
1971 Kota Pangkal Pinang 717 6105 Kab. Sanggau 53,78 9420 Kab. Keerom 57,28
2101 Kab. Karimun 73,60 6106 Kab. Ketapang 60,19 9426 Kab. Waropen 60,50
2102 Kab. Bintan 71,53 6107 Kab. Sintang 6288 9427 Kab. Supiori 60,79
2103 Kab. Natuna 76,17 6108 Kab. Kapuas Hulu 59,06 9428 Kab. Mamberamo Raya 46,71
2104 Kab. Lingga 68,08 6109 Kab. Sekadau 60,59 9471 Kota Jayapura 7491
igﬂi;g Hepulauan 76,18 6110 Kab, Melawi 5648 9501 Kab. Merauke 65.13
2171 Kota Batam 7391 6111 Kab. Kayong Utara 57.31 9502 Kab. Boven Digoel 56,83
2172 Kota Tanjung Pinang 80.06 6112 Kab. Kubu Raya 56,72 9503 Kab. Mappi 51,09
3101 Kab. Adm. Kep. Seribu 61.81 6171 Kata Paontianak 64,56 9504 Kab. Asmat 5583
?,lf;tfﬁta At ol 73.86 6172 Kota Singkawang 6023 9601 Kab. Mimika 73,40
3172 Kota Adm. Jakarta Timur 70,59 gﬁ?;tﬁab' Polmriogin 6432 9602 Kab. Dogiyai 6131
3173 Kota Adm. Jakarta Pusat 66,66 ?ﬁfrﬁab' Kotawaringin 61,62 9603 Kab. Deiyai 51,31
3174 Kota Adm. Jakarta Barat 64.67 6203 Kab. Kapuas 61,28 9604 Kab, Nabire 81,09
3175 Kota Adm, Jakarta Utara 68,16 6204 Kab. Barito Selatan 6196 9605 Kab, Paniai 49,87
3201 Kab. Bogor 61,58 6205 Kab. Barito Utara 59.86 9606 Kab. Intan Jaya 55,33
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Lampiran 7. Capaian IPP Kabupaten / Kota Tahun 2020-2024 (Lanjutan)

Capaian Capaian Capaian
Kabupaten/Kota IPP Tahun Kabupaten/Kota IPP Tahun Kabupaten/Kota IPP Tahun

2024 2024 2024
3202 Kab, Sukabumi 56,89 6206 Kab. Sukamara 65,69 9607 Kab. Puncak 56,03
3203 Kab. Cianjur 60,43 6207 Kab. Lamandau 65,25 9608 Kab. Puncak Jaya 60,86
3204 Kab. Bandung 59,01 6208 Kab. Seruyan 5973 9701 Kab. Nduga 59,07
3205 Kab. Garut 62,65 6209 Kab. Katingan 67,33 9702 Kab. Jayawijaya 6225
3206 Kab. Tasikmalaya 65,89 6210 Kab. Pulang Pisau 59.89 9703 Kab. Lanny Jaya 6234
3207 Kab. Ciamis 67,84 6211 Kab. Gunung Mas 63.23 9704 Kab. Talikara 5646
3208 Kab. Kuningan 62,59 6212 Kab. Barito Timur 62,27 9705 Kab. Mamberamo Tengah 6175
3209 Kab. Cirebon 63,40 6213 Kab. Murung Raua 55,09 9706 Kab. Yalimo 64,80
3210 Kab. Majalengka 6163 6271 Kota Palangkaraya 7591 9707 Kab. Yahukimo 57,22
321 Kab. Sumedang 67,19 6301 Kab. Tanah Laut 6213 9708 Kab. Pegunungan Bintang 5810
3212 Kab. Indramayu 63,40

Keterangan :

:] : Di atas capaian nasional I:l : Sama dengan capaian nasional : : Di bawah capaian nasional
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Lampiran 8a. Rincian Metodologi Perolehan Sumber Data pada masing-masing Indikator pada
Kabupaten/Kota Tahun 2024

i .

1101 Kb, Simeulue
1102 Kab. Aceh Singkil e P = R~ - B ﬁ
1103 Kab. Aceh Selatan B s - o e
1104 Hab, Aceh Tenggara o P D . _%
05 Kab, Aceh Timur o T - )
1106 Kab. fAceh Tengah At (ot~ i~ i g I
1107 Kab. Aceh Barat e, e e e e, R
1108 Kob, Aceh Besar e e e, o, e, RS
1109 Kab. Pidie P SO
10 Kab. Bireuan i B v B o R v P
1111 Kab. Aceh Utara et — e
M2 Kab. Aceh Barat i = L]
N3 Kab. Gayo Lues e fumme  pame  gwee  prge DGR R m s
1114 Kab. Aceh Tamiang . R bl DL e %""‘ T i
N5 Kab. Nagan Raya oo P~ - T A~ e ! Sy
1116 Kab. Aceh Jaua — - - e . | e
N7 Kak. Berer Mariah e g il o e e e -
18 Kk, Pidie Jaya D Dot o Reme  epem B == P
Ti71 Fiata Banda Aceh P A T s D e e oo
1172 Kota Sabang PR R e T i —
1173 Kota Langsa o S P e T B e = o
174 Hots Lhokseumawe s e T B e vt il
1175 Hota Subulussalam o T R el TR | e s P
1201 Kab. Nias o B e B B e e oy R
1202 Kb, Mandaliog Natal oo, o o e 2o Jpsmy wees | e = e
1203 Kab. Tapanul Selatan Aon D aml s . EERETTS A Prleitd Pasiy
1204 Kab. Tapanuli Tengah Wt IR e SR e R - BRI il o R el P frme O
1205 Hab. Tapanuli Utara i i g st RS . e Y
1206 Kab. Toba el =l o PR — B o
1207 Kab. Labuhanbatu -y - - =B i — e
1208 Kab. Asahan gt g g e IISRESIENres O e e —
1209 Kab, Simatungun P e O PO R Tl T i P R = e
1210 Kab. Dairi - T i % s
1211 Kab. Karo P B e R e S ] . [Pl o Pekiy |l
1212 Kab. Deli Serdang P e i DO o Ry e g . T T e GO jaer. g e DG
1213 Hab. Langhal - - P - Do e -
1214 Kab. Nias Selatan o - - L B D RSy e D ey
P ) oo o e BEEE el o oo R o, . B O
1216 Hab. Pakpak Bharat - e T
1217 Kab. Samaosir — e e e . SEEmmen D D e, EDEREEREREE Sl . RS
RO Foh SerdanmBedaqal__ o o o T O iemme e B0 be s poeem el Al o e v g
1219 Kab. Batu Bara P O i B i R R i B - [y | [ v R v R e O | e ety Pt i Sty
oo gt s A Jm S S BT o oo | ve BEEEEEE v oo B M
1221 Kab. Padang Lawas P - T S - - - e e - o e [
s S Laweba PSR N N SN B TR oo RTINS  E
e o e g el e BEEEeme s on [ oaey EEEEEEEEE w2 A o

ara
1224 Kak. Nias Utara e e e [ERTER e e ceew ST ety T ERRR e
1225 Kab. Mias Baral P S SO SR oo B ool . v o B '7;,-"* Pt L S - B
e o

1271 Hota Sibolga o e e e e, [Egemmmmeoereen o R ST [EESESENRISRRE sy e Ry
1272 Kola Tanjung Balal T B W B [ il e R R - i M o

1273 Hola Pamatangsiantar o o - N A e AT o T | e
1274 ola Tebing Tinggi ool - R T B A e L= o |
1275 Kota Medan e xR e B Bl e e e ey BT CRSITEE ey P Cnwm

1276 Kota Binjai i : s ol il S oo W Y |- - 1 = ] o
f;;::u‘::“m s . A Bl o o ey BEERERE e i R iy
1278 Kota Gunungsitah S el i O O EEEmeme O S e . e N
1301 Kab. Kepulauan e ot Dt o A e Lwat ot e E Dent
M i e [ - [ s = Fbins Falmma . Ve
1302 Kab. Pesisic Selatan i N e N vrier S ool |\ -~ Wcor sl o S e R oo i e S~ e fatey
1303 Kab. Salak - L R = L] e T e
1304 Kab. Sijunjung P v e R v P o - - el R e T
1305 Kab. Tanah Datar P A - R e e R Ay Queeny
e T = S B, (R — S o A
1307 Kab. Agam il P TR -l - e - B tue
1308 Kab. Lima Pulub Kota Pl .  ger. = [ESESERENE S o R o Py - B
1309 Kab. Pasaman — —— e [ s oy e [
1310 Kab. Solok Selatan P B0 P B . T P =
131 Kab Dharmasraya — Pt R L % BaTeE P ol e
1312 Kab. Pasaman Barat . Lo - e Rt R | ey
1371 Hota Padang il s s faees [ P =i i —
1372 Kola Solok — e . " g R A =T _ oue

( Laporan Indeks Pembangunan Pemuda 2025




Lampiran 8a.

Rincian Metodologi

Kabupaten/Kota Tahun 2024 (Lanjutan)

Perolehan Sumber Data pada masing-masing

Indikator pada

1373 Kota Sawahlurite P FT T D i ol BT - e e R T
1374 Kola Padang Panjana o,  ceee s oo oo R e O Cmem G ST PR Cuem
1375 Kota Bukittingai P P = oy o R o B
1376 Kola Payakumbxih Freic R PR v e PR i e A e o M | B e e
1377 Kota Pariaman o R R e v P g e e o
1400 Kab. Huantan Singingl o, aiee s s sy s ISR | Ay e e, |
1402 Kaks. Indragiri Hulu B e i e e T e R ""'L'Em o (e o DR
1403 Kab. Indragiri Hilir B e PO — P - Ay et Foe
1404 Kab. Pelalawan Pl s e e P " Fia-il s Cuinanies e Pl a— Ll
1405 Kab. Siak sl e e I e DEERCRS e o RS e
1406 Kab. Kampar e gl g i — — i e B Gl
1407 Kab. Rakan Hulu e A o i TG - O fhae  feams  pere MERESENNESEE . e e | e
1408 Kab. Bengkals — — — —— s — iy b it - -
1409 Kak. Rokan Hilir oo R . IR e v S — E ﬁ a0 | E P
1410 Kab. Kepulauan [ oy ot oy e ) Aatmes o (e ovny P Corr
Merandl Pt S i<~ it T
o g Tt [ T e wepe— ] Tt T P P Toame
1471 Kata Pekanbaru = O = Al s e R - e e
1473 Kota Dumai Lo - e - T BT
1501 Hab. Kerinc| e e e amm e I . s TR B e T I -
1502 Kab. Merargin - -y - E&L"‘ o= ) e g e’ | ] D o o mer
1503 Kab, Sargtangun e A - oo
1504 Hab. Batanghar| e R i O - Y e I - i ol
1505 Kab. Muaro Jambi e P R R - [ Pl
1506 Hab. Tanjung Jabung e vt o = P P R et Dt
T-'“ur L el o arvr— §ar—— ¥ A —— - frem— B ——
;iﬂ?lﬂab. Tanjung Jabung o ] (e et fr— -
aral
1508 Kab. Teba o =y o e =
1509 Kab. Bungo Pl e A i ERE e e e
1571 Hota Jambi P S fomeia REEE T . e
1572 Kota Sungai Penuh e fhlimtis _piimmten ol el e R el
1601 Kab, Dgan Komering 1 [ vt Drmi Farie e Dt Dwmi
Uiy it i W [ pemni i 1l e [ —_—
102 Kab. o . Lo e towr avear ent Lt
Mir an. Qg Hopiarkiy o Natiti [mtet o= [ il i 3 bt e
1603 Kab. Muara Enim pos g gene g peat [URENENERERES e e
1604 Kab. Lahat A Pame e games oo INOECRESEeTSN ST T
1605 Kal, Musi Rawas B e e e SITIRNESSRRENE S i
BT T — e — ey —— e — s T = e —
1606 Kab, Musi Banyuasin e e e o o ol BN oo e e
1607 Kab. Banyuasin eI o B I - e e P T T e
1608 Kab. Ogan Komering e i e Do et [T ea—— ot - Fawe | i
i b o — b ——— W — |--n-. - s — W et Chres o w— it b
Ulu Silatan it
1609 Kab. Ogan Komering oat e L Sont heur Epane [ee— [ o Pl A P
u|u-‘-|mu| e W — b e [T T - - Al e e - Pl b
1610 Kab. Dgan Il P o R B D e
1611 Kab. Empat Lowang L e e el 2 Ny S5 5 Diees Rl
1612 Wab. Penukal Abaly v - P P - P P e [ P——
Aieiy
Lematang llie P Py, Fatmata Vi Fatmgpurn Famgtam - Tl Lt e Telrmater
1613 Mab. Musi Rawas Utara Do, e i it IR T e Dy R S
== e T — o s = e
1671 Hota Palembang — 4 e . e BEESES s N S e B s
1672 Kola Praburmulih Pl o S~ PR - SR - SR . E:..._. PRrtll  ore e sl A g
1673 Kota Pagar Alam e TR v R i N i P Bl - oy v R el Bl T C | e
1674 Kota Lubuk Lsgoga n’:::clm Prereartl s:::.- .'m-' r:T:L m‘- ".'."' f.r.‘:- na:.- rmhl M_g= H!_- . = F8 s
i o PR TEST : P, e .
1701 Kab. Benghulu Selatan Pl e R r e i - i e | O R
L.
1702 Kab, Rejang Lebang - -y S-S e
1703 Kab. Benahulu Ltars o e e e [ e e o SRS
1704 Kab. Haur prmr g gawe gem  gun IOEEEES R e g e DEEERE e
1705 Kab. Seluma Tvact ot 5 Tt T ;ﬁ: H\-—- ‘Ml Tt Pt P e
e wanp——— e sinrar v . e i ommier e P
1706 Kab. Muko Muho G fuem  Gnes petie geer. [NSNERSRNRTE oo TS | v H"‘"‘“‘"
1707 Kab, Lebang G g gtet, PO . RSN v . | o BE
1708 Kab. Kepahiang . e, e e IS e e find R
1700 Kab. Bengholu Tergal e, e e oom ano g sy TR L [newe B Seeiieis
1771 Kota Benghulu e ., ERTUNE e e = o B ﬁ_‘-
1801 Hab, Lampung Baral Frein 13 Pl s R s P -0 R = o sl S v el
1802 Kab, Tanggamus i S cin B P H R o P e I 1 e il i it
1803 Kab. Lampung Selatan 07, S A= = e _E:;" r S et el 5 i
1804 Kab. Lampung Timur — PR - i e - vy MEEE p |
1805 Hab. Lampung Tengah 20, S5 25 5L e Bl R
1806 Hab. Lampundg Litars fForroen — ol ool Fameman - e [Froasi v H_ L
1807 Kab. Way Kanan S e i gl o B_EE Pl . S e MGETEUNSGRTRE | A
1808 Kab. Tulang Bawang Pl TR T - e R e M vl - o [ e =E—n e ey S
1809 Kab. Pesawaran .'2‘..- f:‘m:- ri‘: t:-:-:-— r.:::\.- [rr— - t.::-.- nl-::- ik ﬁhi::n S e Mkl -’:.::.- e ran
1810 Kab. Pringzewu o - RN - ) WG RN e e T e B R
1811 Kab, Masuji e, gt e ST SRR O o s [EORSUERERSRESREL ner o o SN T
1812 Kab, Tulang Bawang Pt ot Dt Dowt new? A by Dot Do Aramian ety Py e
Barat [Pt [ivbhedit [ hidai Piwianil Pty el por iy P Cleirseg kel ooyl Dvetr=w [Pieviaidly —— Clusren
1813 Kab, Pesisir Barat P P W o T Pl | o B 1"'“......"' e e B g iR
IB7IHota Bandar Lampung aee e akme s e i e O D O DDREN ke aew O R e
1872 Fota Metre r:::r— T -Jw- = Bt P e ‘»-m -hul lnm Famn P Fres .r,';‘::.. T FTy
1901 Kab. Bangka s e e i e, MR S em oo IR WY oo e BiCH
1902 Kab. Balitung P B R A T D B s T e R e B B i




Lampiran 8a. Rincian Metodologi Perolehan Sumber Data pada masing-masing Indikator pada
Kabupaten/Kota Tahun 2024 (Lanjutan)

1903 Kab. Bangka Barat

1906 Kaky, Bangka Tengah et PR,

1905 Kab. Bangha Selatan —

1804 Kab, Belitung Timur s

1971 Hola Pangkal Pinang wturd

21 Kab. Karimun

2102 Kab, Bintan

2103 Hab. Natuna Brger i Ahivky

2104 Kab. Lingga s s R Pories

2105 Kab. Kopulauan B A S il

Anambas i Sy "

2171 Fota Balam v s Py

2172 Kotz Tanjung Pinang [T e e e

3101 Kab. Adm, Kep. Seribu oo, e preinel Egpon - -~

3177 Kt A, Jakarta e [ e Ponitng Fraamivan o

Galatan R Prrive— o ol - - L

3172 Fola Adm, Jakarta dormer [t Dt Bt Bt e r— - Bimt Ao g [ Eroert e

et Prortieaiiy Carmras [mcuin [k ' e - Fatrrnis Hatenan Py, iy iy Fatnsne Witemmen o Bz

S 2 e e e e R s o e s o R e

3174 Hota Adm. Jakarta - v P it v DO e o o o IR — —

Baral Fe—— [ [ e [T 1l = ol bt T e T e T A L s

il R D AN R s O
Aard X

3201 Kak. Bagor Feguutl Pooir P e il e S e T -~~~ o=

3202 Kab, Sukabumi p: i TR ari e I D e My, DR el ey -

3203 Kab, Cianjur Frenedl .T.”.:.‘. FirclB 0.:"..: P . e *:- e e e - [

3204 Kab. Bandung il e ome 25T D R T ,,__,_% e DR ,L-‘_

3205 Kab. Garut i i i e Byt R e v B B - fhrire

3206 Kab, Tasikmalaya e o e e = = TN e e

3207 Hab, Ciamis e, el A= - T T e

3208 Kab. Huningan B e e gere - ane RS = O e e fowirg

3209 Kab, Cirebon - A - Ao

3210 Kab. Majalengha T N - . W . e

321 Kab. Sumedang P T o -~ B e i

3212 Kab, Indramayu Pl -~ Pl

3713 Kab. Subang Pl e O e M s TP e R - Wlies

3214 Kab. Purwaharta P R T = T =9 pEEEs e

3215 Kab, Karawang i S .- pee i

3216 Hab. Bekasi P TR~ AP A B s

3217 Kab. Bandung Barat . e i R L e

3218 Kab. Pangandaran P M i T = s

3271 Hola Bogor P T A - i e e

3272 Hota Sukabum| o e S~ DR i 8 e o

3273 Hata Bandung e -~ %"‘ e

3274 Kota Cirebion et A i . TR L 8 o o

3275 Kota Bekasi e R i O i S e s e

3276 Fota Depok g e e P e

3277 Kota Cimahi Foor SR -~ - o e

3278 Kot Tasikmalaga i R e O i R =T

3279 Kota Banjar — . — P i

3301 Kab. Cilacap i B o i

3302 Kab, Banyumas e —— [

3303 Kab. Purbalingga - - ] B

3304 Kab. Banjarnegara ko (bt it - it E._E =

3305 Kab. Kebumen ot i - gerT T

3306 Kab, Purworejo [l e R o SR - ccrill Fe . i

3307 Kab. Wonosaba P R B SR i o=

3308 Kab, Magela P & e e

3310 Kab. Klaten

3311 Kab. Sukoharjo —

3312 Hab. Wonogiri i A

3313 Kab. Haranganyar e —

3314 Kab. Sragen o

3315 Kab. Grobogan e s

3316 Kab. Blora il

3317 Kab. Rembang el

3318 Kab. Pati i

3319 Kab, Kudus ol

3320 Wab, Jepara e sl

3321 Kab. Demak el

3322 Kaby, Sermarang i ——

3323 Kab, Temangoung el it

3324 Kab. Kendal e e P

3325 Kab. Batang e froed h e

3326 Kab, Pekalongan il PN . e R

3327 Hab. Pernalang e e | s IS | o b Prebey

3328 Kab. Tegal s - Ay iy

3329 Kab, Brebes el PR S

3371 Kota Magelang - A~ o  cowes NEEESTRNERRES oev o EEEE

3372 Kota Surakarta — ol ey N Pty ol
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Lampiran 8a. Rincian Metodologi

Kabupaten/Kota Tahun 2024 (Lanjutan)

3373 Hota Salatiga

A

Perolehan Sumber Data pada masing-masing

Indikator pada

3374 Kota Semarang

3375 Kaota Pekalongan

3376 Hota Tegal

3401 Kak. Bulan Prego

3402 Kab. Bantul

3403 Kab. Gununghidul

3404 Kab. Sleman

3471 Kola Yogquaharta

3501 Kab, Paciian

3502 Kab. Ponorogo

3503 Kab. Trenggalek

3504 Hab. Tulungagung

3505 Kab. Blitar

3506 Kab. Kediri

3507 Kab. Malang

3508 Kaby, Lumaja
3509 Kab. fembor

3510 Kab. Banyuwangi

3511 Kab. Bondowsso

3512 Kab. Siubonda

| 3513 Kab. Probolinggs

3514 Hah. Pasuruan

TRERUERATR TR AN T 08 | 00 e

3515 Kah. Sidoarjo

3516 Hab, Majokerto e
3517 Kab. Jombang . o
3518 Kab. Nganjuk e
3519 Kab, Madiun A
3520 Kab, Magetan e "
3521 Kab. Mogaul e el
3522 Kab. Bojonegoro e = o
3523 Kab, Tuban _ c e TR
3524 Kab. Lamongan ool
3575 Kah. Gresik i i
3526 Kab, Banghalan _g“': ot
3527 Kab, Sampang -]
3528 Kab, Pamabasan o
3529 Kab, Sumenep [ o - B
3571 Kota Kediri [ o
3572 Kot Blilar s e
3573 Kata Malang o e ] o
3574 Kota Probolingego [T g
3575 Hota Pasuruan R I
3576 Kata Mojokerto e e
3577 Kota Madiun vroes [
3578 Hata Surabaya R I
3579 Kota Balu Fr-aiead .
3601 Kab. Pandeglang | e i
3602 Kab, Lebak oL i fad e
3603 Kabi, Tangerang DTN - i i frroier B e e ——
3604 Kab. Serang i ey | On e o =
| 3671 Kota Tangerang == PN~
3672 Kota Cileqen P B A, [l DS ——y o |
3673 Hota Serang P s g | DT e | e =
bt e wne BESERNEEE o o~ ES
5101 Kab. Jembrana e sy [ERSEECESSR v o E
5102 Kab Tabanar vt ] g aes e |
5103 Kab. Badung T -
5104 Kab. Gianyar e S
5105 Kab. Klunghung ey debr SO e o SRS
5106 Kab, Bangli e ] e AR
5107 Kab, Karangasem e ey RS | o A SR
5108 Kab. Hulelang .E i My DT mmlml MG e, P D
5171 Hota Dengasar [ s, NS i e
5201 Kab, Lombok Barat e T Dubrie i gmn Mt i
5202 Kab, Lombak Tengah o o —— e O T = paaivuy ]
5203 Kab. Lombek Temur ;“""'ﬁ e g O Eu”__ Franmep ——
5204 Kab. Surmbawa e i e oy, DOVTED R Rew ?__
5205 Hab. Dompu e el e
5206 Kab. Bima ] e oo [ e Aot
5207 Kab, Sumbawa Barat oo 2 By e ey [N AR Suew s
5208 Kab, Lombak Utara sy e My [ETWERTTRES A Aty
5271 Kota Mataram it g | | e | by T
5272 Fota Bima ot B L B G~ o —
5301 Kab, Sumba Baral %—-;: e ey ST s
5302 Kab, Surnba Timur i i rore | O pmarwe ey i
5303 Kab. Kupang T i~ —
Dol T Tewh g gm e e o EESEERE o 2w el SRR om. o e
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Lampiran 8a. Rincian Metodologi Perolehan Sumber Data pada masing-masing

Kabupaten/Kota Tahun 2024 (Lanjutan)

Indikator pada

civimToorTmath: g e S5l A 2L DRSS e | . =
5306 Kab, Belu ~= e o Btemaees e B o] el
5307 Kab. Alor e e ] e -
5308 Kab, Lembata i) i ug el ] —
5305 Kab, Flores Timur e Wiy T e
5310 Kab, Sikina e e g ol
5311 Kab. Enda ol g . e E .
5312 Kab. Ngada o for-se B el —
5313 Kah. Manggarai E‘:E i el el ]
5314 Kab, Rote Ndao Frvin o1 el oS = o] e
5315 Kab. Manggarai Barat b [rens v Bl i -5
533 Hab. Sumba Tengah B o o
[5)3!? Kab. Sumba Barat [t e Pamt P Ak el
uE
5318 Kab_Nageheo A o A g
5319 Kab. Manggarai Timur ) e —
5320 Kab. Sabu Raijua ] fr s T S —
5321 Kab. Malaka e i b oS
5371 Kota Kupandg it pinp i e e Pk
6101 Kab. Sambas ey | e e
6102 Kak. Bengkayang e T
£103 Kab. Landak i B ol
| 6104 Kab. Mempawah i e
6105 Kab. Sanggau ol e
£106 Kab. Ketapang 1-E;"\..._..."': i fm ey
6107 Kab, Sintang e i e
6108 Kab. Kapuas Hul s T P e rrd
6109 Kab. Sekadau ol o TEAR | Camnew
6110 Kab. Melowi e a— T
6111 Kab. Hayong Utara Pl —_—
6112 Kab. Hubu Raya =]ty o=l e
£171 Kota Pontianak o e Tt R
6172 Hota Singhawang = S m e e
E201 Kab. Malawaringin R F—
Barat i
6202 Rab, Kolawaringin it il ram
il o P o P e b
6203 Kab, Kapuas e R~ . B iR
£204 Kab, Barita Selatan E i R R i g i el
6205 Kab. Barita Utara oz R e R e G en i T e
6206 Hab, Sukamara e i e e
6207 Kab. Lamandau R -~ . g - | Owiasy
£208 Hab. Seruyan Frs TR i D At MR P B gy
6209 Kaby, Kalingan i i v ==
6210 Kab. Pulang Pisau L TR o e | Dy
621 Kab. Gunung Mas P R e Pl I - e
6212 Kab. Barito Timur P R sl i e v o Omem
£213 Kab. Murung Raya Pl T g e g e
6271 Hota Palingharaya e — - e
6301 Kak. Tanah Laut . — — T o
6302 Kab. Kotabaru s Pl _Q':!::L S _%_%_
£303 Kab, Bargar s s e = i P
4304 Kab, Barito Kuala —r P T T
6305 Kab. Tapin = et [l e
6306 Kab, Hulu Sungai st It vt Dt ewi A [enr— Ay A
&h'aﬂ e L ¥ ¥ ¥ gt e M - r——— -
s o, gm o gm gw, e DN A = i vt
enga
6308 Kab. Hulu Sungai s F=s il P e DR o e s
Utasa i - [r— [— [ — FT— - [ Ire— Frr— pI— pire——
6309 Kab, Tabalong el el gl o [ R ccr oo e
631 Kab. Tanah Bumbu o AR i T e el R e e oo
6311 Kab. Balangan o e T R T
6371 Kola Banjarmasin e e e e e e
6372 Wota Banjarbaru P : M o R - |
6401 Kab. Paser — s e IR e, e e T
6402 Hab, Kulal Baral o T
6403 Kab. Kutai o e Aw ow o [ e o
HKartanegara e e e e - b
6404 Kab, Hutad Timur e g
6405 Kab, Berau EEE [T
6409 Kab. Penajam Paser Ay [Re——
Utara e i
611 Kab. Mahakarm Lilu s
6471 Kota Balikpapan e e
6472 Hota Samarinda - 2 il
6474 Kota Bontang e g
6501 Kab. Malinau o | e
_6502 Kab. Bulungan il el
6503 Kab. Tans Tidun i
6504 Kab, Nunukan Ll - s
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Lampiran 8a.

Rincian Metodologi

Perolehan Sumber

Kabupaten/Kota Tahun 2024 (Lanjutan)

Data pada masing-masing

Indikator pada

A

7401 Kah. Buton

6571 Kota Tarakan [ i ... I A sl P P8
F100 Fab, Bolaang - - o Do - [ — oy o p—— [r— Ot - [ o
Moneondau [rrcimee f e, [, [ Free oy i e P Frrees :
7102 Kab. Minahasa [ R i D TOPEN TR e i R T
;Lf;ﬁ“ Yepilauan LT S N WU e |gume e a2 R e
R S e g e e B Gy (o o, o R
7105 Hab. Minahoss Selatan  weoe.  se . a0 DEEER Oees DR e s [
7104 Kab. Minahasa Utara P B T —~— NP - o B o [l [
L N R S oo D 2. o [EEEE
F108 KWab, Kep. Siau P Do o Pt Pingariter Famias L. omr e Pewr
Taqulandang Biaro i G (o | PP e [ — R AR A e P
i S e e g s R ave BEPRURRSRE aay o 2 2
710 Kab, Bolaang Gear [ et el s fn— A Fr— i e
Mongondow Selatan st e e el o e W oo
7111 Kab: Belaang e frva - R [ P— i e
Mangandow Timur e e el Lot A pa
7171 Kota Manada - - e Tl raas
7172 Hota Bitung G pame g O o
7172 Hota Tomohen e mmen g IR > — i 3
7174 Mota Hotamobagu i e e - - s s
7200 Kab. Banggai T R Bt Bt [
Hepulauan Lacrrcs -2 e e e
7202 Hab. Banggal Dl 2 e e
7203 Kab. Morewali e e i

_7204 Hab. Paso_ B o e e Lo
7205 Kab. Donggala e [l =l s
7206 Kab. Toli Toli e B R el (e ] o]

| 7207 Kab, Buot B i (e o D S =
7208 Kab. Parigi Moutang e e~ —
7209 Kab. Tojo Una Una D e . i Toeey NN RNI i
7210 Kab. Sigi Tt e — e R R e
721 Kab. Banggai Laul i’y [ilggrroey - C— e
7212 Kab, Morawali Utara s [ =
7271 Hota Paly e Bprad o
7301 Kab. Kepulauan - e Pumtm ey .
Se!al,lar fe e -}
7302 Hab. Bulukumba . iR e Ariee
7303 Wab. Banlueng Flocs R i R i
7304 Kab. Jenepanto . ——— e —
7305 Kab, Takalar — o e
7306 Hab. Gowa s i Goe . Tp
7307 Kab. Sinjai s S e e
7308 Kab, Maros SN el e RO
73209 Kab. Panghajene Dan G Nkt o PSR A
Kepulauan SRS DReAS . e o pr
7310 Kab. Barru g iy | il e e
7311 Kab, Bone o ST 1o SR - B E'..."'\.. e
7312 Kab. Soppeny Pl DY = B eS8 e T
7313 Kab. Wajo oS o R e e e
7314 Kab, Sidenreng e . Fro i At [
s e i N i ghrosad -
7215 Kab. Pinrang e A - v g || e
7316 Kb, Enrckang o bt gy e
7317 Kalb, Luwu oo A - - T =
7318 Kah. Tana Toraja e .. . AR re-wiv ey
7322 fab. L Utara e e e e e I
7325 Kaks, Luws Tirmur P TR : ——
7326 Wab. Toraja Utara e r T e g e v e
7371 Hota Makassar e A e a1 %_
7372 Wota Parepare i M el el
7373 Kota Palopa ol Pl prroaled

[ B m

7402 Hab, Muna
403 Bab, Konawi

i
i

o

i el - W
7404 Kab. Kolaka s =E TS i, e
7405 Kab, Konawe Selatan___ o Prarllll i D el
7406 Kab. Bombana e, oy - e faand . i
7407 Kab, Wakatobi — Pl - Theem e o=
7408 Kab, Kalaka Utara e e QTR D e
7409 Hab. Buton Utara o B Pl - o e [
7410 Kab. Honawe Utara fmren S e Sty i
741 Kab. Kolaha Timur Kool W cnne sy oot e
7412 Kab, Konawe i e : i
Kepulauan | e "RT ol s o S [
7413 Kab. Muna Barat Pl - - e - Citeine Doy Oews| . e
7414 Kab, Buton Tengah e e e S e S e e R TR S i B
7415 Kab. Butan Selatan T : e e e
7471 Kota Kendari o ARG e oy [P EEE] Ay
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Lampiran 8a. Rincian Metodologi

Kabupaten/Kota Tahun 2024 (Lanjutan)

Perolehan Sumber Data pada masing-masing

Indikator pada

7472 Kota Boau Bau - e

7501 Kaby, Baaleme P i R i e oy

7502 Kab. Gorontala T . e Al e

7503 Kaby, Pohuwato oot R P it Fovel¥ = o - =

7504 Kab, Bone Bolango Pt TR e AR e ol o e ey — —

7505 Fab.Gorentalo Ulara iowe. s wie il o D g, mey NSRS =

7571 Kata Gorontala e - P . HeaES S PR e

76D1 Kab. Majene e - T e, il oo e O S e

7602 Wab. Polewall Mandar o, oo e ol o o P = P

7603 Kab. Mamasa a2 Ll o Ehpas e s e —

7604 Kab. Mamuju e IR v T Bl - By o N o =

7605 Kab. Mamuju Utara e, g Lo Pl B P -

7606 Kab. Mamuju Tengah  J5L, 020 220 Bl - o r— ety (R —

8100 Kb, Kepulsuan S o oy Fe— P - - e v oy o]

Tﬂﬂimhar 1 ety ot b et - 8 Mt o - et

B102 Kab. Malubu TENGOErE ciome oo e i ey e R B s o

B103 Kab, Maluh Tengsh o oo o PEER T o e e i e e =

8104 Kab. Buru o R - =R - Fimed] -l e e

B105 Kab. Kepulauan Ara — e TR e e il i

oot - ... 2 oo PSS o v e (S —
aral

Dot g S S o Bl e o A N -

ek~ A T —

8109 Kab. Buru Selatan oo AR T 1] e ot DR | g e eyl T Pl e

8171 Kota Ambon i . -ag - - . Ay Clmy

8172 Hota Tual o ol o e e B e i o -

B201 Kab. Halmahera Baral il —— —— e Oy o == e

S Hlees Sl g gx I el o on ey NEREN ol s o R S
engal

203 Kab. Hepulauan Sula B T AP s I g Pl - e B e el T e ] P Poailll Fnemy

N G, o ow o (e e | [ e A, -

mn

8205 Kab, HalmaheraUtara o, e o o P it o o Dty e iy B

S el R T S S A e o N s

8207 Kab. Pulau Maratal — e g e e [N R~ i) co

B208 Kab, Pulau Talkabu i [N~ iy [ [ i

8271 Hota Ternate e [l e g et [ o B o R et finssd Robly

ik s g EEEE g o -

9101 Kab. Fak Fak [ e W e e D _—

9102 Kab. Maimana — o RS . faid e

9103 Kaks. Teluk Wondama mae L. DATES e e ) [

9104 Kab. Teluk Bintuni Plove Rl (e g Ot o

9105 Kab, Manokwari Pl T ol - e e o

i t— el g e e B I et e e

9112 Kab. Pegurnungan i Pusar v o orar s . g - Oeu

Arfak e P e Farmae e it Pass Pt Ll Frk e

9201 Kak. Raja Ampat pee s g gl - =

9202 Kab, Sarong - e e o

9203 Kab, Sarong Selatan e e AN e e =

9204 Kaby, Magbrat A . BT % Py

G205 Mab. Tambrauw Py Fernar Lt ‘:;' . Pt

9271 Kota Sorong P g el i)

9403 Kab, Jayapura e o B e s e

G408 Kab. Kepulasan e A e i et o Ao Am e oy

?awn EETTE o e ¥ v—pore (e b [T FUta Pt

5409 Kab, Biak Numlor P - P AP B g o R~ e

9419 Kab. Sarmi Froicdl r i | s i e e TRl M

9420 Kab. Keeram o L I i S —— i

G426 Kab, Waropen — - - T T e . Py

9427 Kab. Supiori P v AR - < i8 — S| g Rl P

9428 Kab. Mamberamao s - Mot - a— re—— — fr— Oewt

Raya e e e (— fare o . [t

9471 Kola Jaynpura e b e b s B el —

5501 Kab_Morauke e S o _ I [ Py

9502 Hab, Boven Digoel —— o B N e il e s

9503 Hab. Mappi oy . aem. < [CESS e R v e

9504 Kab. Asmal il oy [ heaw . RS Py T

9601 Kab. Mimika —— -y R et e

9602 Kab. Dogiyai rmr e i) A SIS il oy

9603 Kab, Delygai Slasrry o Freen P Bl © e —

9604 Kab, Nabire — Ay - oo i) . riorid

HE05 Kab, Paniai L P R R i ) %E Sl e Tt P B e

9606 Kaby, Intan Jaya o e e o e e o o —

9607 Hab. Puncak [— ) S SN | Ty Deeey —

9608 Kab, Puncak Jaya cratwry P TR v B e G Sy lpman | e v

9701 Kab. Nduga e o e 0 B e DA oo o i

G702 Hab. Jagawijaya i i R e R i P B - S odew O o]
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Lampiran 8a. Rincian Metodologi Perolehan Sumber Data pada masing-masing Indikator pada
Kabupaten/Kota Tahun 2024 (Lanjutan)

9703 Kab. Lanny Jaya sty Oty Tty
9704 Kab. Tolikara i R ) f— Csiicing Eiifaing
2705 Kab. Mamberamo Il [— i
Custering v st sy Chatering
Tengah
9706 Kab. Yalimo Oty O iy Gty Chatormg
9707 Kab. Yahukima o e Clatwing. Chataring [
9708 Kab. Pegunungan e Paucrisn Mtepetan e Povaczon S, Tieset
Binta ng Estiomtion 44 Ervmadion Estiomation Eshimaion el Exbmatioe . Estimanin - Extinration
Keterangan

Direct Estimalion : Pooling : Clustering

Projection Estimalion : Interpolation : Imputasi dengan angka Provinsi

Imputasi angka maksimal
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Indikator

Metode Perolehan Sumber Data

Lampiran 8b. Rekapitulasi Metode Perolehan Sumber Data dan Data Ekstrem

Data Ekstrem

Persentase pemuda B  Direct Estimation : 496 HKota Prabumulih, Kota Tanjung

mendapatkan Kabupaten/Kota Pinang, Kota Adm. Jakarta Selatan,

pelatihellrjn B Pooling: 8 Kabupaten/Kota H‘ab, Tabanan, Kab. Badeng, Kab.

bersertifikat B Clustering: 10 Kabupaten/Kota GlarTgar. Kab. Bangli, Kota
Banjarbaru

Persentase pemuda W  Direct Estimation: 513 Kabupaten/Kota Kab. Wonosobo, Kab. Mamberamo

yang memiliki B Pooling:1Kabupaten/Kota Raya, Kab. Mappi, Kab. Asmat, Kab.

ijjazah
SMA/sederajat atau
lebih tinggi

Dogiyai, Kab. Deiyai, Kab. Paniai,
Kab. Intan Jaya, Kab. Puncak, Kab.
Puncak Jaya, Kab. Nduga. Kab.
Tolikara, Kab. Yakuhimo, WKab.
Pegunungan Bintang

Persentase pemuda
dengan
keterampilan TIK

B Direct Estimation ] 509
Kabupaten/Kota
¥ /mputasi menggunakan batas batas

Kab. Mamberamo Raya, Kab. Mappi,
Kab. Asmat, Kab. Dogiyai, Kab.
Deiyai, Kab. Paniai, Kab. Intan Jaya,
Kab. Puncak, Kab. Nduga, Kab.

atas Kab/Kota di Provinsi : 5 .
Jayawijaya,
Kabupaten/Kota Kab. Lanny Jaya, Kab. Tolikara, Kab.
Mamberamo Tengah,
Kab. Yalimo, Kab. Yahukimo, Kab.
Pegunungan Bintang
Angka kesakitan B Direct Estimaltion : 494  Kab. Tanah Datar, Kab. Purbalingga,
pemuda Kabupaten/Kota Kab. Kebumen, HKab. Lombok

B  pooling. 17 Kabupaten/Kota
B Clustering : 3 Kabupaten / Kota

Tengah, Kab., Sumba Timur, Kab.
Sikka, Kab. Ngada, Kab. Bantaeng,
Kab. Muna Barat, Kab. Pohuwato

Persentase pemuda
yang merokok

W Direct Estimation: 514 Kabupaten/Kota

Kab. Empat Lawang, Kab.
Wonosaobo, Kab. Temanggung, Kab.
Dogiyai, Kab. Deiyai, Kab. Paniai,
Kab. Intan Jaya, Kab. Tolikara, Kab.
Mamberamao Tengah, Kab. Yahukimo

Persentase pemuda
yang berolahraga

®  Projection estimation : 514
Kabupaten/Kota

Data tahun 2024 tidak tersedia hingga level
Kabupaten/Kota  sehingga  dilakukan
estimasi proyeksi (projection estimation).

Kota Jambi, Kota Pangkal Pinang,
Kota Tanjung Pinang, Kota Bandung,
Kota Cirebon, Kota Bekasi, WKota
Depok, Kota Tangerang Selatan,
Kota Palangkaraya, Kab. Nduga,
Kab. Yahukimo

Persentase remaja
perempuan yang
sedang hamil

®  Interpolation: 514 Kabupaten/Kota

Data tahun 2024 tidak tersedia sehingga
dilakukan interpolasi pada 514
Kabupaten/Kota

Kab. HKepulauan Mentawai, Kab.
Dharmasraya, Kab. Kuantan
Singingi, Kab. Indragiri Hulu, Kab.
Indragiri Hilir, Kab. Rokan Hilir, Kab.
Adm. Kep. Seribu, Kota Adm.
Jakarta Barat, Kota Adm. Jakarta
Utara, HKab. Wonosobo, Kab.
Probolinggo, Kab. Malinau, Kab.
Bulungan, Kab. Buru, Kab. Seram
Bagian Timur, Kab. Maluku Barat
Daya, Kab. Buru Selatan, Kab.
Tambrauw

Persentase pemuda
NEET

®  Direct Estimation: 514 Kabupaten/Kota

Kab. Aceh Selatan, Kab. Aceh Utara,
Kab. Pidie Jaya, Kab. Seram Bagian
Timur, Kab. Sarmi, Kab.
Mamberamo Raya, Kab. Deiyai, Kab.
Nduga, Kab. Lanny Jaya
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Lampiran 8b. Rekapitulasi Metode Perolehan Sumber Data dan Data Ekstrem (Lanjutan)

Indikator

Metode Perolehan Sumber Data

Data Ekstrem

9. Persentase pemuda [  Direct Estimation: 513 Kabupaten/Kota Kab. Sumba Tengah, Kab. Sumba
pekerja tidak penuh  ®  Pooling: 1 Kabupaten/Kota (Kab. Barat Daya, Kab. Malaka, Kab.
Tanjung Jabung Barat) Maybrat
10.  Rasio W  Direct Estimation: 85 Kabupaten/Kota Kab. Bireuen, Kota Sabang, Kab.
kewirausahaan B Pooling. 259 Kabupaten/Kota Indragiri Hulu, Kab. Indragiri Hilir,
pemuda W Clustering: 170 Kabupaten/Kota Kab. Pangkajene Dan Kepulauan,
Kab. Muna, Kota Tual
1. Persentase pemuda ®  Prgjection estimation 501 HKota Bukittinggi, Kota Pekanbaru,
mengikuti kegiatan Kabupaten/Kota Kota Palembang, Kota Prabumulih,
sosial B /mputasi menggunakan batas bawah Kota Lubuk Linggau, Kota Bengkulu,
kemasyarakatan dan batas atas Kab/Kota di Provinsi : 13 Kota Bandar Lampunlg‘ Kota Metrao,
Kota Pangkal Pinang, HKota
Kabupaten/Kota Pontianak, Kota Singkawang, Kota
Data tahun 2024 tidak tersedia hingga level Palangkaraya, Kota Banjarmasin,
Kabupaten/Kota  sehingga dilakukan  Kgta Balikpapan, Kota Makassar,
estimasi proyeksi (projection estimation). Kota Kendari, Kota Bau Bau, Kota
Ternate
12.  Persentase pemuda ®  Prgjection estimation 458 HKab. Humbang Hasundutan, Kab.
aktif mengikuti Kabupaten/Kota Kulon Progo, Kab. Bantul, Kab.
organisasi B Clustering: 56 Kabupaten/Kota Gunungkidul, Kab. Sleman, Kota
Yogyakarta, Kab. Tabanan, HKab.
. o Karangasem, Kab. Minahasa, Kab.
*Data tahun 2024 tidak tersedia hingga Kepulauan Sangihe, Kab. Minahasa
level Kabupaten/Kota sehingga dilakukan gejatan, Kota Manado, Kota
estimasi proyeksi (prajection estimation), Tomohon, Kota Kotamobagu, Kota
data klasterisasi merupakan data hasil Ambon, Kab. Mimika, Kab. Nabire
projection  estimation yang dilakukan
clustering
13.  Persentase pemuda B  Direct Estimation : 84 Kabupaten/Kota  Kab. Aceh Singkil, Kab. Aceh Barat,
yang menduduki B Pooling 249 Kabupaten/Kota Kab. Humbang Hasundutan, Kota
posisi manajerial B Clustering: 181 Kabupaten/Kota Bengkulu, Kab. Kepulauan
Anambas, Kab. Sukoharjo, WKota
Malang, Kab. Gunung Mas, Kab.
Minahasa, Kab. Minahasa Utara,
Kab. Bolaang Mongondow Timur,
Kota Manado, Kota Makassar, Kota
Tual, Kab. Biak Numfor, Kab.
Waropen
14.  Rasio TPAK W Direct Estimation: 514 Kabupaten/Kota Kab. Nias, Kab. Morowali, Kab.
pemuda Maybrat, Kab. Nduga, Kab. Yalimo
perempuan
terhadap laki-laki
15.  Persentase pemuda ®  Direct Estimation : 58 Kabupaten/Kata  Kota Subulussalam, Kab. Serdang
penyandang B Pooling. 60 Kabupaten/Kota Bedagai, Kota Sawahlunto, HWKota
disabilitas yang B Imputasi menggunakan data provinsi : Pagakgmbuh.Kab. Rokan Hulu, Kab.
bekerja 377 Kabupaten/Kota Kerinci, Kab. Batanghari, HKota
Jambi, Kab. Bangka, Kab. Luwu,
@  /mputasi menggunakan batas bawah . Toraja Utara, Kota Parepare,
dan batas atas Kab/Kota di Provinsi: 19 Kab. Dogiyai, Kab. Paniai, Kab.
Kabupaten/Kota Puncak, Kab. Puncak Jaya, Kab.
Nduga, Kab. Jayawijaya, Kab. Lanny
Jaya, Kab. Tolikara, Kab.
Mamberamo Tengah, Kab. Yalimo,
Kab. Yahukimo, Kab. Pegunungan
Bintang
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Lampiran 8b. Rekapitulasi Metode Perolehan Sumber Data dan Data Ekstrem (Lanjutan)

Indikator Metode Perolehan Sumber Data Data Ekstrem

16.

Persentase B Direct Estimation: 216 Kabupaten/Kota Kab. HKepulauan Mentawai, Kab.
perkawinan anak B Pooling 166 Kabupaten/Kota Wonosobo, Kab. Blora, Kab.
®  Clustering: 132 Kabupaten/Kota Bondowoso, Kab. Situbondo, Kab.
Probolinggo, Kab. Lombok Tengah,
Kab. Lombok Utara, Kab. Sanggau,
Kab. Banggai Laut, Kab. Luwu

Timur, Kab. Pegunungan Bintang

Keterangan :

1

2,
3
4

Direct Estimation dipakai untuk data yang memiliki Relative Standard Error (RSE) < 50

Data yang memiliki Relative Standard Error (RSE) > 50 dilakukan Pooling dan kemudian di hitung kembali Relative Standard Error (RSE)

Data yang memiliki Relative Standard Error (RSE) > 50 setelah dilakukan Pooling, selanjutnya dilakukan Imputasi menggunakan Clustering
Indikator Persentase Pemuda Penyandang Disabilitas yang bekerja dilakukan Imputasi dengan menggunakan nilai Provinsinya masing-masing,
hal ini karena banyaknya Kab/Kota yang memiliki RSE » 50 setelah dilakukan Pooling sangat banyak

Hasil Imputasi menggunakan Batas Atas pada Kab/Kota di masing-masing provisi merupakan data yang memiliki nilai 100% pada hasil Direct
Estimation maupun Fooling

Data ekstrern merupakan data yang memiliki tren lebih besar dari rerata ditambah 2,5 standar deviasi

Mekanisme Estimasi Indikator Pembentuk IPP dilakukan hingga tahapan pengukuran data ekstrem dan proses ground checking tidak dilakukan
dengan pertimbangan tertentu tanpa melewati proses lainnya
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